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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang penyebab
kegagalan rumah tangga, dampak kegagalan rumah tangga, serta upaya yang
dilakukan oleh pekerja migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap
dalam mengatasi kegagalan rumah tangganya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Penelitian dilakukan di
Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap dengan teknik pengumpulan data
berupa wawancara. Teknik analisis data menggunakan model analisa interaktif
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, meliputi tahap pengumpulan data,
reduksi data, display data, dan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa latar belakang penyebab kegagalan
rumah tangga pada pekerja migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Sleman
secara garis besar dapat dibagi menjadi: (1) rendahnya intensitas komunikasi dan
pertemuan dengan pasanganyang dialami oleh semua subjek; (2) sikap tidak setia
yang dialami BR, SR, GM, dan JR; (3) masalah keuangan atau ekonomi pada
subjek YT dan SR; (4) tuntutan berlebihan daripasangan yang dialami subjek YT.
Sementara itu, dampak dari kegagalan rumah tangga dapat dilihat dalam dua
aspek, yaitu: (1) dampak bagi diri subjek meliputi dampak pada kehidupan
ekonomi yang justru memberi dampak positif bagi subjek YT, BR, dan SR, serta
dampak psikologis sangat buruk dialami oleh subjek BR, SR, dan GM yang tidak
terlalu menginginkan kembali menjalin rumah tangga; (2) dampak bagi anak-anak
subjek yang seluruhnya menunjukan adanya dampak psikologis pada anak setelah
orang tuanya bercerai. Lebih lanjut mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi dampak kegagalan rumah tangga pekerja migran dapat dilihat dalam
upaya mengatasi dampak ekonomi, dampak psikologis, serta dampak pada anak-
anak subjek.Untuk mengatasi dampak ekonomi akibat kegagalan rumah tangga
adalah dengan berusaha memperbaiki pengelolaan keuangan dan meningkatkan
pendapatannya, sedangkan untuk mengatasai dampak psikologis dapat dilihat
bahwa subjek berupaya menggali akar permasalahan penyebab kegagalan rumah
tangga yang pernah dihadapi dan berusaha menjadikannya bahan pembelajaran
untuk mencegah terulangnya kegagalan di masa mendatang.Sementara upaya
untuk mengatasi dampak kegagalan rumah tangga pada anak-anak subjek dapat
dilihat bahwa subjek kemudian memilih bekerja di Indonesia sehingga sebagai
orangtua tunggal dapat lebih memberi perhatian pada anak-anaknya.
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Dalam hidupnya, manusia memiliki berbagai macam kebutuhan yang
harus dipenuhi. Proses pemenuhan kebutuhan hidup tersebut tentu
memerlukan biaya yang dapat diperoleh dengan bekerja. Pertumbuhan
penduduk yang pesat dan tidak seimbang dengan pertambahan jumlah
lapangan pekerjaan merupakan salah satu hal yang kemudian mengakibatkan
sulitnya seseorang mendapat pekerjaan. Di tengah tuntutan akan pemenuhan
berbagai kebutuhan hidup, tidak sedikit orang yang kemudian memutuskan
untuk menjadi pekerja migran di negara lain. Pratik Adhikary, Steven Keen,
dan Edwin van Teijlingen (2011: 170) menyebutkan bahwa diperkirakan 3%
dari populasi global pergi dari negaranya dengan berbagai alasan.
Berdasarkan data dari International Mobility, jumlah tersebut terus meningkat
menjadi lebih dari dua kali lipat dalam kurun waktu empat dekade terakhir,
dan 60% diantaranya pergi menuju negara yang telah maju. Peluang kerja di
luar negeri dan contoh-contoh pekerja migran pendahulu yang berhasil juga
menjadi faktor penarik bagi seseorang untuk menjadi pekerja migran. Kondisi
tersebut bertemu dengan minimnya jumlah lapangan pekerjaan di berbagai
wilayah dan kemiskinan sehingga akhirya banyak mendorong masyarakat
untuk bekerja ke luar negeri dan menjadi pekerja migran
(www.economy.okezone.com, diakses tanggal 14 Desember 2012, jam 13.00
WIB).
2Menurut Konvensi ILO No. 97 tahun 1949 mengenai migrasi untuk
pekerjaan, pekerja migran adalah seseorang yang bermigrasi dari satu negara
ke negara lain dengan maksud untuk dipekerjakan selain atas usahanya
sendiri dan termasuk siapa pun yang dengan teratur diterima sebagai migran
untuk pekerjaan (www.unimig.org, diakses tanggal 14 Desember 2012, jam
12.30 WIB). Berdasarkan definisi pekerja migran dari Konvensi ILO tersebut,
dapat diketahui bahwa istilah pekerja migran diperuntukkan bagi pekerja
yang bekerja di negara lain. Pada pokoknya, pekerja migran mencakup dua
tipe yaitu pekerja migran internal dan pekerja migran internasional
(Departemen Sosial RI, 2005: 96). Pekerja migran internal berkaitan dengan
urbanisasi dalam satu negara, sedangkan pekerja migran internasional
berkaitan dengan proses globalisasi antarnegara.
Kepergian para pekerja migran asal Indonesia dalam mencari
pekerjaan ke luar negeri telah memberikan sumbangan signifikan terhadap
perekonomian negara. Pada tahun 2005 setidaknya para pekerja migran
menghasilkan sebesar US$2,93 milyar yang tercatat resmi di Depnakertrans
(Guggenheim dalam Naovalita dan Trimayuni (ed), 2006: vii). Kontribusi
pekerja migran dalam bidang perekonomian negara salah satunya ditunjang
oleh banyaknya jumlah pekerja migran Indonesia yang bekerja di berbagai
negara. Dalam hal ini, semakin banyak pekerja migran yang bekerja ke luar
negeri, maka akan semakin banyak pula kontribusi pekerja migran bagi
perekonomian negara. Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah pekerja
migran Indonesia dari tahun 2006-2009:
3Tabel 1 Jumlah Pekerja Migran Indonesia Tahun 2006-2011
TAHUN JUMLAH GENDER STATUS
Laki-Laki Perempuan Formal Informal
2006 680.000 138.040 541.960 177.581 502.419
2007 696.746 152.030 544.716 196.191 500.555
2008 644.731 148.545 496.186 182.439 462.292
2009 632.172 103.126 529.046 103.918 528.254
2010 575.803 124.601 451.202 158.362 417.441
2011 581.081 205.054 376.027 261.481 319.600
Sumber: Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Indonesia (www.bnp2tki.go.id, diakses tanggal 2 Oktober 2013, jam 09.00
WIB)
Dari data jumlah pekerja migran tahun 2006 sampai 2011 tersebut
dapat dilihat bahwa jumlah pekerja migran Indonesia sebagian besar bekerja
merupakan pekerja migran perempuan dengan penempatan di sektor informal.
Sementara itu, ILO (2010) mencatat rata-rata pertahun sekitar 700.000 jiwa
penduduk Indonesia meninggalkan daerahnya untuk menjadi pekerja migran
di luar negeri. Berdasarkan data dari Migrant Care, organisasi perhimpunan
pekerja migran, pekerja migran laki-laki lebih banyak bekerja di sektor
perkebunan, konstruksi, transportasi, dan bidang jasa, sedangkan pekerja
migran perempuan lebih banyak bekerja di sektor domestik atau sebagai
pekerja rumah tangga serta di industri manufaktur (www.migrantcare.net,
diakses tanggal 14 Desember 2012, jam 10.30 WIB). Tingginya jumlah
pekerja migran yang bekerja ke luar negeri menunjukkan bahwa lapangan
4pekerjaan yang tersedia di Indonesia masih belum memenuhi kebutuhan
banyaknya jumlah pencari kerja.
Negara tujuan pekerja migran Indonesia yang terbesar adalah Arab
Saudi dan Malaysia (www.bnp2tki.go.id, diakses tanggal 2 Oktober 2013,
jam 09.00 WIB). Selain itu, adapula negara lain yang juga banyak menjadi
tujuan pekerja migran, yaitu Kuwait, Hongkong, Taiwan, Yordania,
Singapura, Bahrain, Amerika Serikat, dan Brunei Darussalam
(www.migrantcare.net, diakses tanggal 14 Desember 2012, jam 11.00 WIB).
Negara-negara yang menjadi tujuan pekerja migran tersebut merupakan
negara dengan kondisi perekonomian yang sudah baik atau negara yang
memerlukan banyak tenaga kerja untuk sektor-sektor tertentu, terutama sektor
industri. Banyaknya jumlah pekerja migran yang bekerja di negara-negara
tersebut tidak pernah berkurang walaupun sudah banyak kasus kekerasan
yang dialami pekerja migran Indonesia. Lemahnya perlindungan hukum
Indonesia bagi pekerja migran yang bekerja di luar negeri juga turut
memperparah kondisi yang sering dialami para pekerja migran. Tercatat
berbagai jenis kasus kekerasan dialami oleh para pekerja migran Indonesia,
diantaranya adalah tidak dibayarnya gaji, peniadaan hak cuti libur, kekerasan
seksual, hingga kekerasan fisik yang tidak jarang berujung kematian dialami
oleh para pekerja migran (www.obor.or.id, diakses tanggal 14 Desember
2012, jam 11.00 WIB). Berbagai bentuk kekerasan yang dialami para pekerja
migran tersebut seolah menjadi salah satu bentuk resiko yang harus diterima
oleh seseorang apabila memutuskan untuk bekerja di luar negeri sebagai
5pekerja migran. Terlepas dari berbagai bentuk kemungkinan mendapat
perlakuan kekerasan di negara tujuan, seorang pekerja migran yang sudah
berkeluarga memiliki satu persoalan tersendiri terkait kondisi rumah
tangganya. Pekerja migran yang telah berumah tangga harus meninggalkan
pasangannya di Indonesia untuk jangka waktu yang lama. Oleh sebab itu,
tidak jarang rumah tangga pekerja migran mengalami kegagalan akibat
berbagai persoalan yang terjadi.
Mukbar (2009: 6) menyebutkan bahwa proses migrasi yang dilakukan
pekerja migran dapat memberikan dampak positif dan negatif, baik bagi
pekerja migran itu sendiri maupun bagi keluarga yang ditinggalkan di negara
asal. Menurut Sukesi (2008: 24) dampak positif yang dapat diperoleh seorang
pekerja migran adalah status ekonomi yang meningkat, anak-anak yang lebih
mandiri, dan status sosial meningkat. Secara umum, dampak negatif menjadi
pekerja migran oleh Mukbar (2009: 6) dirumuskan dalam biaya-biaya sosial
(social cost) yang harus dibayar pekerja migran selama bekerja di negara lain,
di antaranya adalah perpisahan sementara dengan keluarga, kemungkinan
pasangan berpaling pada orang lain, perubahan relasi kekuasaan antara laki-
laki dengan perempuan, ketegangan dalam keluarga, bahkan perceraian.
Dalam hal ini, biaya sosial tersebut juga harus dibayar oleh para pekerja
migran yang berasal dari Kecamatan Kedungreja.
Kecamatan Kedungreja merupakan salah satu kecamatan yang
menjadi bagian dari Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Banyak di antara
penduduk kecamatan tersebut yang menjadi pekerja migran dan bekerja di
6luar negeri. Berdasarkan data statistik BNP2TKI, pada tahun 2011-2012
jumlah pekerja migran Indonesia yang berasal dari Cilacap merupakan yang
terbanyak ketiga setelah pekerja migran dari Indramayu dan Lombok Timur
(www.bnp2tki.go.id, diakses tanggal 2 Oktober 2013, jam 09.00 WIB).
Pekerja migran dari Kecamatan Kedungreja, baik laki-laki maupun
perempuan, sebagian besar bekerja di negara tujuan seperti Hongkong,
Malaysia, dan Taiwan. Ketiga negara tersebut adalah negara tujuan utama
dari para pekerja migran yang berasal dari Kecamatan Kedungreja. Tidak
sedikit dari para pekerja migran asal Kecamatan Kedungreja yang sudah
berkeluarga. Pekerja migran yang telah berkeluarga dan bekerja ke luar negeri
untuk mencari nafkah di sana harus meninggalkan keluarga atau pasangannya
di Indonesia. Kondisi demikian kemudian tidak jarang menimbulkan
persoalan dalam rumah tangga pekerja migran. Persoalan-persoalan yang
dihadapi tidak jarang berujung pada kegagalan rumah tangga atau berakhir
pada perceraian.
Faktor ekonomi merupakan salah satu faktor penyebab perceraian
dalam rumah tangga pekerja migran. Faktor ekonomi yang dimaksud adalah
kondisi ekonomi keluarga yang ditinggalkan di Indonesia. Berdasarkan hasil
waancara awal penulis dengan beberapa orang yang pernah menjadi pekerja
migran di Kecamatan Kedungereja, dalam hal ini kondisi ekonomi keluarga
pekerja migran di Indonesia yang tidak kunjung membaik setelah pekerja
migran bekerja di luar negeri dapat menimbulkan konflik ekonomi dengan
pasangan. Hal demikian turut dipengaruhi dengan penggunaan uang kiriman
7yang kurang terkontrol, baik pihak suami maupun isteri yang berada di
Indonesia. Selain itu, dapat pula dipengaruhi oleh gaya hidup bebas (freedom
lifestyle) pekerja migran di luar negeri yang kemudian membuat uang kiriman
ke Indonesia berkurang.
Penulis memperoleh gambaran bahwa kondisi perekonomian keluarga
yang ditinggalkan di Indonesia menjadi tidak terlalu baik karena pekerja
migran yang bekerja di luar negeri tidak selalu memberikan kiriman uang ke
Indonesia. Apabila pekerja migran mengirimkan uang pada keluarganya,
jumlahnya juga tidak selalu cukup untuk membiayai kebutuhan hidup
keluarga yang ditinggalkan di Indonesia. Kebutuhan hidup dari keluarga yang
ditinggalkan di Indonesia merupakan satu tanggung jawab yang harus
dipenuhi oleh pekerja migran. Hal tersebut disebabkan pada dasarnya tujuan
awal seorang pekerja migran yang telah berumah tangga bekerja di luar
negeri adalah untuk mencari nafkah yang tidak didapatkan di Indonesia guna
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Apabila nafkah tidak juga
dikirimkan pada keluarga yang ditinggalkan atau jumlahnya kurang
mencukupi, maka persoalan tersebut kemudian menjadi suatu persoalan besar
dalam rumah tangga. Kondisi perekonomian keluarga yang buruk dan
komunikasi yang kurang baik antara pasangan suami istri dalam rumah
tangga kemudian pada akhirnya menjadi penyebab perceraian dalam rumah
tangga pekerja migran tersebut.
Selain faktor ekonomi, faktor lain yang menjadi penyebab signifikan
dalam perceraian rumah tangga pekerja migran di Kecamatan Kedungreja
8Kabupaten Cilacap adalah keberadaan Wanita Idaman Lain atau WIL dan
Pria Idaman Lain atau PIL sebagai orang ketiga dalam rumah tangga.
Kehadiran WIL dan PIL dapat ditemui baik pada pekerja migran yang berada
di luar negeri maupun pada pasangan yang ditinggalkan di Indonesia.
Keberadaan WIL dan PIL menjadi sering ditemui dalam rumah tangga
pekerja migran sebab tidak ada intensitas pertemuan sama sekali di antara
pekerja migran dengan pasangannya yang berada di Indonesia. Seorang
pekerja migran yang bekerja di luar negeri belum tentu pulang ke Indonesia
untuk jangka waktu tertentu. Jangka waktu satu tahun sekali saja dalam hal
ini sudah termasuk sangat cepat. Oleh sebab itu, pasangan suami istri yang
berpisah dalam jangka waktu lama pada akhirnya tidak jarang kemudian
memiliki WIL atau PIL sebagai pengganti pasangannya masing-masing.
Keberadaan WIL dan PIL dalam hal ini merupakan indikasi sudah tidak
adanya bangunan kepercayaan dan kesetiaan di antara pasangan suami istri
sehingga kegagalan rumah tangga menjadi tidak dapat dihindari.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis memiliki ketertarikan
untuk meneliti fenomena kegagalan rumah tangga pada kalangan pekerja
migran di Kecamatan Kedungreja secara lebih mendalam. Adapun apabila
dilihat dari sisi Bimbingan dan Konseling, penelitian ini dapat dilihat sebagai
suatu bentuk upaya untuk melihat fenomena dengan sudut pandang orientasi
pada permasalahan. Artinya, penelitian ini berkaitan dengan fungsi
penyelesaian permasalahan yang dialami pekerja migran sehingga diharapkan
9dapat berguna bagi proses penanganan dampak psikologis kegagalan rumah
tangga yang terjadi.
Selain itu, dapat pula dikatakan bahwa persoalan kegagalan rumah
tangga di kalangan pekerja migran dalam hal ini merupakan salah satu bentuk
kajian bimbingan konseling keluarga. Hal demikian dikarenakan suatu
fenomena kegagalan rumah tangga kemudian tidak hanya akan memberikan
dampak bagi individu pekerja migran saja, tetapi juga berdampak pada
anggota keluarga lain dalam rumah tangga tersebut. Selain itu, bimbingan
konseling keluarga diperlukan guna membuat permasalahan yang terjadi
dalam rumah tangga pekerja migran tidak membuat timbulnya permasalahan
dalam aspek kehidupan lain pada diri pekerja migran. Sebagaimana diketahui
bahwa persoalan terkait kegagalan rumah tangga banyak dinilai sebagai
permasalahan dalam ranah pribadi yang tidak boleh diketahui orang lain
sehingga bimbingan konseling keluarga diperlukan agar dapat membantu
penyelesaian permasalahan yang terjadi.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa persoalan sebagai berikut:
1. Pekerja migran yang telah berumah tangga dari Kecamatan Kedungreja
banyak yang mengalami kegagalan rumah tangga
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2. Pekerja migran tidak rutin mengirimkan uang kepada keluarga yang
ditinggalkan sehingga menjadi penyebab timbulnya konflik ekonomi
dalam rumah tangga
3. Komunikasi antara pekerja migran dengan keluarga yang ditinggalkan di
Kecamatan Kedungreja sering tidak berjalan baik
4. Rendahnya bangunan kepercayaan dan kesetiaan antara pasangan suami
isteri dalam sebagian rumah tangga pekerja migran di Kecamatan
Kedungreja
C. Batasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang telah diidentifikasi, maka dibuat
batasan penelitian agar penelitian tetap fokus pada topik yang akan diangkat.
Berikut adalah batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Fenomena kegagalan rumah tangga yang diteliti terbatas pada fenomena
perceraian yang terjadi pada rumah tangga pekerja migran.
2. Aspek kehidupan rumah tangga pekerja migran yang dikaji hanya pada
rumah tangga pekerja migran yang mengalami kegagalan dan berujung
pada perceraian.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga pada pekerja migran
di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap?
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2. Apa dampak kegagalan rumah tangga pekerja migran di Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap?
3. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak kegagalan
rumah tangga pekerja migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten
Cilacap?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga pada pekerja
migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap.
2. Mengetahui dampak kegagalan rumah tangga pekerja migran di
Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap.
3. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak
kegagalan rumah tangga pekerja migran di Kecamatan Kedungreja
Kabupaten Cilacap.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini antara
lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Memperoleh gambaran mengenai fenomena kegagalan rumah tangga
yang terjadi pada rumah tangga pekerja migran.
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b. Dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang memiliki
keterkaitan topik, yaitu mengenai kegagalan rumah tangga di kalangan
pekerja migran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini
merupakan wujud kontribusi ilmiah untuk pengembangan orientasi BK
Pribadi Sosial.
b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai aspek kehidupan yang dijalani rumah tangga
pekerja migran sehingga tidak serta merta menilai negatif atas suatu
kasus perceraian.
c. Bagi rumah tangga pekerja migran, dapat dijadikan bahan refleksi atau
sebagai upaya pencegahan agar tidak mengalami permasalahan yang
sama.
d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai




A. Kegagalan Rumah Tangga
1. Konsep Rumah Tangga
Istilah rumah tangga tidak dapat dilepaskan dari keluarga. Menurut
Horton dan Hunt (dalam Norma dan Sudarso, 2004: 227), istilah keluarga
pada umumnya digunakan untuk menunjuk beberapa pengertian sebagai
berikut:
a. Suatu kelompok yang memiliki nenek moyang sama
b. Kelompok kekerabatan yang disatukan oleh darah dan perkawinan
c. Pasangan perkawinan dengan atau tanpa anak
d. Pasangan nikah yang mempunyai anak
e. Satu orang, baik duda ataupun janda, dengan beberapa anak.
Pada pengertian tersebut, maka dengan jelas dapat dikatakan bahwa
istilah keluarga dapat digunakan untuk menyebut pasangan perkawinan di
mana pasangan perkawinan sering disebut sebagai rumah tangga.
Menurut Friedman (1998: 56), keluarga adalah kumpulan dua orang
atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan aturan, emosional dan
individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari
keluarga. Sementara menurut Suprajitno (2004: 36), pengertian keluarga
adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari suami istri dan
anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.
Penggunaan istilah keluarga untuk rumah tangga tidak dapat
dilepaskan kaitannya dengan adanya konsep perkawinan. Perkawinan
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merupakan penerimaan status baru dengan sederetan hak dan kewajiban
yang baru, serta pengakuan atas status baru oleh orang lain (Norma dan
Sudarso, 2004: 229).
2. Kegagalan Rumah Tangga
Farid Ma’ruf Noor menyatakan bahwa kesejahteraan dan kebahagiaan
rumah tangga merupakan satu dasar pembangunan kehidupan masyarakat
dan negara yang sejahtera dan bahagia sebagai inti kehidupan masyarakat
yang terkecil (Rahman Getteng, 1997: 56). Apabila keluarga tidak dapat
menjaga keutuhannya, maka suatu rumah tangga dapat dinilai telah gagal
mewujudkan tujuannya serta dalam hal ini tidak jarang jalan perceraian
menjadi solusi yang diambil.
Kegagalan rumah tangga yang dimaksud dalam hal ini merujuk pada
suatu kondisi putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian,
bukan putusnya perkawinan akibat meninggalnya salah satu pihak dalam
ikatan perkawinan tersebut. Perceraian bukanlah suatu kejadian tunggal
melainkan serangkaian proses yang dimulai sebelum perpisahan fisik dan
berpotensial menjadi pengalaman stress serta menimbulkan efek psikologis
yang buruk bagi suami, istri, dan anak (Papalia, Olds & Fieldman, 2009:
86). Selain itu perceraian dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang
menyakitkan serta dapat membuat seseorang yang mengalaminya
mengalami stres, depresi, kesepian, merasa rendah diri, merasa sangat
bersalah dan tidak berguna, kurang produktif dalam bekerja, dan merasa
cemas dalam menghadapi situasi sosial yang disebabkan karena adanya
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pengalaman baru seperti pengaturan keuangan, pengaturan hidup,
menangani masalah rumah tangga dan anak (Rice & Dolgin, 2008: 59).
Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa pada intinya
perceraian merupakan kondisi berakhirnya ikatan perkawinan antara pihak
suami dengan pihak isteri dalam suatu rumah tangga.
3. Faktor Penyebab Kegagalan Rumah Tangga
Kegagalan dalam suatu rumah tangga dapat terjadi karena beberapa
faktor. Levinger menyatakan penyebab kegagalan rumah tangga adalah
sebagai berikut (Ihromi, 2004: 155):
a. Pasangan mengabaikan kewajiban rumah tangga, serta tidak ada
kepastian waktu berada di rumah.
b. Masalah keuangan (tidak cukupnya penghasilan yang diterima untuk
menghidupi keluarga dan kebutuhan rumah tangga)
c. Adanya kekerasan fisik dan psikologis dari pasangan
d. Sikap tidak setia
e. Adanya keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari pihak
kerabat pasangan
f. Rendahnya intensitas komunikasi dan kurangnya perhatian serta intensitas
kebersamaan
g. Tuntutan yang dianggap berlebihan sehingga pasangan menjadi tidak
sabar dan tidak ada toleransi.
Berbagai hal tersebut kemudian merujuk pada kondisi di mana pihak
suami dan isteri menjadi tidak sejalan lagi sehingga mendorong rumah
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tangganya ke arah kegagalan. Sementara itu, menurut Norma dan Sudarso
(2004: 238) mengungkapkan beberapa faktor yang dapat menyebabkan
kegagalan rumah tangga, yaitu:
a. Faktor pribadi, di mana suami atau isteri kurang menyadari akan arti
penting dari suatu perkawinan yang sebenarnya, seperti misalnya sifat
egoisme, kurang adanya toleransi, dan rendahnya kepercayaan satu sama
lain di dalam rumah tangga.
b. Faktor situasi khusus dalam keluarga, misalnya yaitu kehadiran terus
menerus dari salah satu orang tua baik dari pihak suami maupun dari
pihak isteri; karena isteri bekerja dan mendambakan kedudukan atau
posisi karier yang lebih tinggi dari suaminya; tinggal bersama dengan
rumah tangga lain di dalam satu rumah; suami-isteri yang terlalu sering
meninggalkan rumah karena kesibukan masing-masing di luar yang
dijalani.
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dapat dikatakan bahwa pada
dasarnya kegagalan rumah tangga dapat terjadi karena faktor dari dalam diri
suami maupun isteri, serta faktor dari luar. Faktor-faktor tersebut bukanlah
faktor yang berdiri sendiri sehingga saling berhubungan sampai dapt
menyebabkan terjadinya perceraian pada suatu rumah tangga. Menurut
Ihromi (2004: 135) faktor penyebab kegagalan rumah tangga yang paling
dominan adalah sebagai berikut:
a. Emosi suami atau isteri. Emosi suami atau isteri yang tidak dapat
dikontrol akan membuat timbulnya konflik dalam rumah tangga sehingga
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ketika konflik terus meruncing maka perceraian sering dianggap sebagai
jalan keluarnya.
b. Aspek ekonomi. Aspek ekonomi dalam hal ini dapat dikaitkan dengan
kondisi kesulitan ekonomi yang secara tiba-tiba dialami atau kondisi
ekonomi yang dirasa tidak kunjung membaik untuk jangka waktu lama.
c. Aspek sosial. Aspek sosial yang dimaksud merupakan aspek-aspek yang
berkaitan dengan kehidupan sosial individu setelah menikah. Aspek
sosial dapat menjadi penyebab perceraian apabila terjadi perubahan
secara tiba-tiba seperti misalnya perubahan aktivitas atau peran sosial
suami atau istri yang tiba-tiba berubah karena kondisi tertentu.
Seringnya terjadi percekcokan di antara orang tua dan sikap saling
bermusuhan yang disertai dengan tindakan-tindakan agresif, dengan
sendirinya akan membuat keluarga yang bersangkutan mengalami
kegagalan dalam menjalankan fungsi keluarga yang sebenarnya (Norma dan
Sudarso, 2004: 237). Oleh sebab itu, komunikasi dan sikap saling pengertian
antara suami dan isteri sangat diperlukan sehingga kegagalan rumah tangga
dapat dihindari. Selain itu, kesadaran mengenai tujuan pembentukan rumah
tangga melalui perkawinan juga harus dipahami sehingga rumah tangga
dapat tetap kuat sampai dipisahkan oleh kematian.
Sementara itu, Scansoni menggambarkan bahwa situasi dan kondisi
kegagalan rumah tangga bermula dari adanya stagnasi proses negosiasi
antara pasangan suami isteri karena masing-masing pihak mencoba
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mengajukan argumennya untuk mencari pembenaran sendiri yang dilandasi
perasaan berikut (Ihromi, 2004: 136-137):
a. Mencoba untuk mulai memaksakan kehendaknya sendiri
b. Mencari-cari kesalahan pasangannya
c. Lebih mengupayakan terjadinya konflik daripada mencari jalan keluar
untuk kepentingan bersama
d. Mencoba untuk menunjukkan kekuasaannya
4. Akibat Kegagalan Rumah Tangga
Terjadinya perceraian akan menimbulkan berbagai akibat, khususnya
terkait dengan persoalan harta warisan, pencari nafkah, dan proses
sosialisasi anak (Norma dan Sudarso, 2004: 239). Akibat dari perceraian
dapat sangat dirasakan oleh keluarga inti dalam suatu rumah tangga. Hal
demikian terjadi karena adanya perceraian kemudian membuat suatu
keluarga menjadi tidak utuh, artinya struktur dalam keluarga tidak lagi
terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Oleh sebab itu, kegagalan rumah tangga
dapat dikatakan sangat berpengaruh pada kondisi dari setiap anggota dari
rumah tangga yang bersangkutan.
Kegagalan rumah tangga juga dapat berdampak pada perkembangan
anak. Menurut Bird dan Melville (1994: 87), anak yang orang tuanya
bercerai merasa malu, karena anak merasa berbeda dari teman-temannya
yang lain. Kondisi tersebut dapat merusak konsep pribadi anak yang sering
diikuti dengan depresi, cemas, marah, adanya rasa penolakan, merasa
rendah diri, bermasalah dengan prestasi akademis, menjadi tidak patuh dan
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cenderung agresif. Selain itu, menurut Amato dan DeBoer, remaja yang
mengalami perceraian orang tua cenderung menunjukkan pandangan
terhadap pernikahannya kelak (Rice & Dolgin, 2008: 95). Pandangan
tersebut dapat terwujud dari timbulnya rasa cemas pada remaja dengan
memilih untuk tidak menikah atau menjadi lebih selektif dan bijaksana
dalam memilih dan menentukan pasangan hidupnya.
Sementara itu, Suhendi (2001: 98) menjelaskan bahwa dalam
pembentukan kepribadian seorang anak, faktor yang paling menentukan
adalah keteladanan sikap dari orang tua. Oleh sebab itu, kegagalan rumah
tangga yang dialami orang tuanya menjadi sangat berdampak bagi kondisi
anak. Dampak tersebut dapat berubah menjadi dampak negatif bagi anak
apabila tidak dikelola dengan baik oleh orang tua yang telah mengalami
perceraian sehingga peran orangtua sangat berpengaruh pada perkembangan
anak tersebut.
B. Rumah Tangga Pekerja Migran
1. Definisi Pekerja Migran
Pekerja migran atau migrant workers menurut Samuel merupakan
tenaga kerja yang bermigrasi dan mengalami suatu perubahan tempat
tinggal, baik permanen maupun semi permanen, baik legal maupun ilegal
yang menyeberangi batas suatu negara, namun tidak termasuk di dalamnya
kelompok wisatawan dan komunitas diplomatik yang tidak berkaitan
langsung dengan aktivitas ekonomi produksi (Haris dan Adika, 2002: 11).
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Pekerja migran dapat pula diartikan sebagai orang yang bermigrasi dari
wilayah kelahirannya ke tempat lain dan kemudian bekerja di tempat yang
baru tersebut dalam jangka waktu relatif menetap dan dalam hal ini tidak
termasuk pekerja migran internal (dalam negeri) yang bermigrasi dari
tempat asalnya untuk bekerja di tempat lain yang masih termasuk dalam
wilayah Indonesia (Suharto, 2005: 35).
Sutaat (2011: 3) menyebutkan bahwa pekerja migran adalah orang
yang berpindah ke daerah lain, khususnya di luar negeri untuk jangka waktu
tertentu. Dari pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa seorang pekerja dapat
dikatakan sebagai pekerja migran apabila bekerja di luar negeri, menetap
untuk jangka waktu tertentu, dan tentunya mendapat pembayaran gaji sesuai
ketentuan.
Istilah pekerja migran digunakan pada seseorang yang akan, tengah,
atau telah melakukan aktivitas yang dibayar di suatu negara di mana orang
tersebut bukan merupakan warga negara. Definisi tersebut mengacu pada
ketentuan dalam Pasal 2 Konvensi Internasional tentang Perlindungan Hak-
Hak Seluruh Pekerja Migran dan Anggota Keluarganya yang telah
diratifikasi oleh Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2012.
Konvensi tersebut menunjukkan bahwa persoalan pekerja migran adalah
persoalan lintas batas negara sehingga memerlukan kesepakatan
internasional untuk pengaturannya.
Pekerja migran di Indonesia banyak dikenal dengan istilah Tenaga
Kerja Indonesia atau TKI. Keberadaan TKI dalam hal ini menimbulkan
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suatu dilema tersendiri. Posisi dilematis pekerja migran, terutama yang telah
berkeluarga, sebagai suami ataupun isteri, dan sebagai orang tua, merupakan
persoalan kompleks yang dapat mempengaruhi kondisi rumah tangga
pekerja migran bersangkutan dikarenakan sering terbengkalainya kewajiban
yang harus dipenuhi terkait posisinya dalam rumah tangga (Komnas
Perempuan, 2006: 12).
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan dan
Perlindungan TKI di Luar Negeri menyebutkan pada Pasal 1 bahwa
“Tenaga Kerja Indonesia adalah setiap warga negara Indonesia yang
memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk
jangka waktu tertentu dengan menerima upah.” Berdasarkan definisi
tersebut, maka dapat dikemukakan bahwa TKI merupakan istilah untuk
buruh migran yang berasal dari Indonesia.
2. Faktor Penyebab Migrasi Tenaga Kerja
Keberadaan pekerja migran tidak dapat dilepaskan dari adanya proses
perpindahan tenaga kerja atau migrasi tenaga kerja. Migrasi tenaga kerja
yang dimaksud dalam hal ini adalah perpindahan tenaga kerja dari suatu
wilayah ke wilayah lain yang melewati batas negara. Artinya, migrasi
tenaga kerja merupakan perpindahan tenaga kerja yang dilakukan ke negara
lain. Perbedaan pendapatan antar negara yang sangat mencolok antara
negara miskin, negara berkembang, dengan negara-negara maju merupakan
salah satu alasan paling rasional untuk menjelaskan terjadinya aktivitas
migrasi internasional dalam jumlah yang sangat besar (Haris, 2005: 1). Hal
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demikian terjadi karena perbedaan yang ada kemudian membuat penduduk
negara miskin atau berkembang memiliki harapan yang tinggi atas
kehidupan lebih baik dengan menjadi pekerja migran di negara maju.
Selain itu, perkembangan arus globalisasi juga turut berpengaruh
dalam mendorong terjadinya migrasi tenaga kerja secara internasional.
Globalisasi dengan segala keterbukaan arus informasi dan kemudaan
transportasi kemudian banya membuat penduduk dunia bergerak
meninggalkan tanah airnya menuju ke negara lain yang menawarkan
pekerjaan dengan upah lebih tinggi (Suharto, 2005: 2). Hal demikian tidak
dapat dipungkiri sebab dengan globalisasi maka menjadi terdapat banyak
kemudahan yang dapat dinikmati para pelaku migrasi tenaga kerja secara
internasional.
Terkait dengan hal yang menyebabkan terjadinya migrasi tenaga kerja,
Bandiono (1996: 76) menyatakan bahwa:
Migrasi tenaga kerja terjadi karena adanya perbedaan antara negara,
terutama dalam memperoleh kesempatan ekonomi. Sebagai respon
masyarakat terhadap perbedaan ekonomi telah menimbulkan
kesadaran adanya tekanan untuk melakukan migrasi ke daerah yang
menjanjikan adanya kesempatan kerja yang lebih baik. Pada
umumnya migrasi tenaga kerja berasal dari daerah yang kelebihan
tenaga kerja dan berpenghasilan rendah menuju daerah yang
kekurangan tenaga kerja dan dapat menawarkan upah yang lebih
tinggi.
Berdasarkan kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa hal yang menyebabkan terjadinya migrasi tenaga kerja. Pada
intinya, hal yang menyebabkan migrasi tenaga kerja adalah adanya
perbedaan dua negara, yaitu negara asal tenaga kerja dengan negara tujuan
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tenaga kerja, khususnya di dalam aspek kesempatan ekonomi. Hal demikian
menyebabkan tenaga kerja kemudian merasa terdorong untuk berpindah ke
negara lain yang kondisinya kekurangan tenaga kerja serta mampu
menawarkan upah lebih tinggi dibanding negara asalnya.
Aspek lain yang juga menjadi penyebab migrasi tenaga kerja,
khususnya tenaga kerja perempuan di Indonesia adalah dorongan pada
perempuan yang semula terjun di ranah pertanian namun seiring
perkembangan teknologi modern membuat perempuan tersingkir dari ranah
tersebut (Azmy, 2012: 2). Hal demikian menyebabkan kaum perempuan
harus mencari sumber penghidupan lain. Oleh sebab itu, sebagian besar
tenaga kerja perempuan yang bermigrasi adalah tenaga kerja di sektor
pekerjaan domestik.
Pembangunan pedesaan yang kurang konsisten dalam hal ini menurut
Ranis dan Fei dapat menjadi penyebab terjadinya migrasi tenaga kerja
(Boediono, 1999: 21). Pembangunan yang tidak konsisten di pedesaan
kemudian menjadi tidak seimbang dengan peningkatan jumlah tenaga kerja
sehingga banyak tenaga kerja usia produktif yang kemudian melakukan
migrasi. Hal demikian juga dipengaruhi oleh adanya kebutuhan akan tenaga
kerja dari negara maju dengan perkembangan sektor industri yang tinggi
produktivitasnya.
Penyebab migrasi tenaga kerja dari negara berkembang menurut
Boediono (1999: 21) dapat didorong oleh dua faktor utama. Pertama adalah
sektor pertanian sebagai sistem mata pencaharian tradisonal yang dicirikan
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oleh produktivitas surplus namun penyerapan tenaga kerja amat rendah.
Kedua adalah sektor industri dengan produktivitas tinggi yang kemudian
menyebabkan tenaga kerja usia produktif dari kawasan pertanian kemudian
bermigrasi ke kawasan-kawasan industri, yang di antaranya adalah kawasan
negara maju.
Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa faktor ekonomi
merupakan faktor utama yang menjadi pendorong migrasi tenaga kerja. Hal
demikian juga dikemukakan oleh Mulyadi (2003: 37) yang mengungkapkan
bahwa alasan utama TKI bekerja ke luar negeri adalah karena alasan
ekonomi, di samping juga memiliki alasan untuk mencari pengalaman kerja
di luar negeri.
Terkait dengan faktor ekonomi sebagai faktor pendorong migrasi
tenaga kerja, maka dalam migrasi tenaga kerja secara internasional tidak
dapat dilepaskan kaitannya dengan perolehan remitan pekerja migran.
Perbedaan pendapatan antar daerah maupun antar negara yang sangat
mencolok antara negara miskin atau negara berkembang dengan negara-
negara maju merupakan salah satu alasan paling rasional untuk menjelaskan
terjadinya aktivitas migrasi internasional dalam jumlah yang sangat besar
(Haris, 2005:1). Migrasi tersebut termasuk pula migrasi tenaga kerja secara
internasional. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa keberadaan pekerja
migran sangat dipengaruhi oleh faktor kondisi ekonomi negara asal pekerja
migran.
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Kondisi ekonomi pekerja migran secara khusus maupun kondisi
ekonomi negara asal pekerja migran secara umum yang mendorong adanya
migrasi tenaga kerja secara internasional dalam hal ini kemudian berkaitan
dengan remitan yang mampu dihasilkan oleh para pekerja migran. Migrasi
tenaga kerja pada satu sisi memberikan keuntungan bagi negara asal karena
dapat membantu mengurangi angka pengangguran akibat kurangnya jumlah
lapangan pekerjaan yang mumpuni (Azmy, 2012: 6). Selain itu, migrasi
tenaga kerja dalam hal ini juga bermanfaat karena tenaga kerja yang bekerja
di luar negeri memiliki potensi besar untuk menghasilkan remitan tenaga
kerja.
Hugo menyatakan bahwa remitan semula dimaksudkan sebagai uang
yang dikirimkan ke desa selama pelaku mobilitas tidak berada di desa
(Saefullah, 1994: 2). Menurut Curson pengertian remitan kemudian
diperluas termasuk transfer dan pertukaran uang dan barang, hadiah,
sumbangan, pelayanan, serta distribusi keuntungan dan pembayaran
komersial (Saefullah, 1994: 2). Sementara itu, menurut Mantra dan kasai,
remitan juga dapat dipahami sebagai pengiriman uang dan barang dari
migran atau mover kepada anggota rumah tangga, saudara ataupun
masyarakat di daerah asal (Saefullah, 1994: 2).
Remitan dapat pula dianggap sebagai salah satu bagian dari
pendapatan warga negara yang bekerja di luar negeri, sebab bagi warga
negara yang melakukan migrasi dengan tujuan utama untuk mencari
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penghasilan di negara lain, maka remitan merupakan sumber pemenuhan
kebutuhan ekonomi (Hines, 2004:4).
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa remitan
yang diperoleh dari adanya migrasi tenaga kerja dalam hal ini tidak hanya
secara sempit bermanfaat bagi diri dan keluarga pekerja migran saja, tetapi
juga secara luas bermanfaat bagi negara. Manfaat remitan pekerja migran
merupakan bagian dari pendapatan luar negeri yang pemanfaatannya
sebagai alat pemenuhan kebutuhan konsumsi rumah tangga, investasi, dan
tabungan di dalam negeri sangat mempengaruhi produk domestik regional
bruto (Todaro, 1995: 91). Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
remitan pekerja migran tidak hanya bermanfaat secara langsung bagi
kehidupan pribadi pekerja migran dan keluarganya di negara asal, tetapi
juga akan sangat berpengaruh positif bagi perekonomian negara secara
umum.
Samuel (1998: 34) menyebutkan bahwa munculnya kesepakatan
migrasi tenaga kerja antar negara akan memacu terjadinya peningkatan
pendapatan sebagai implikasi langsung dari remitan dan besarnya jumlah
migrasi. Dari pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa remitan
pekerja migran dalam hal ini sangat mempengaruhi terjadinya peningkatan
pendapatan. Oleh sebab itu, seiring dengan meningkatnya migrasi tenaga
kerja, maka akan meningkat pula pendapatan yang berasal dari remitan
pekerja migran. Remitan tersebutlah yang juga menjadi salah satu aspek
27
pertimbangan pekerja migran untuk kemudian memutuskan bekerja di luar
negeri.
3. Hak-Hak Pekerja Migran
Konvensi Internasional tentang Perlindungan Hak-Hak Pekerja
Migran telah menyebutkan beberapa hal terkait hak-hak dari pekerja migran.
Hak yang dimaksud dalam hal ini merupakan suatu bentuk upata
perlindungan internasioal yang diberikan kepada pekerja migran. Hak
tersebut di antaranya adalah (Konvensi Internasional tentang Perlindungan
Hak-Hak Seluruh Pekerja Migran dan Anggota Keluarganya, Disahkan
Melalui Resolusi Majelis Umum PBB 45/158 pada tanggal 18 Desember
1990):
a. Pekerja migran tidak boleh dijadikan sasaran penyiksaan atau perlakuan
atau penghukuman yang kejam, tidak manusiawi, dan merendahkan
martabat.
b. Pekerja migran tidak boleh diperbudak atau diperhambakan.
c. Terhadap pekerja migran diberi jaminan atas kebebasan berpikir,
berkeyakinan, beragama, termasuk jaminan untuk menjalankan ibadah
sesuai agama atau kepercayaan yang dianut.
d. Pekerja migran memiliki hak atas kebebasan berekspresi, termasuk
kebebasan untuk mencari, menerima, dan memberikan informasi maupun
gagasan dalam bentuk karya seni maupun melalui media lain.
e. Pekerja migran dilindungi haknya untuk berkomunikasi atau
menjalankan urusan pribadinya.
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f. Pekerja migran tidak boleh dirampas harta bendanya.
g. Pekerja migran harus mendapat perlindungan atas keamanan dan
kebebasan pribadi, perlindungan dari tindak kekerasan, cedera fisik,
ancaman, maupun berbagai bentuk upaya intimidasi.
h. Pekerja migran tidak boleh menjadi sasaran kebijakan pengusiran secara
masal. Setiap pengusiran hanya dapat dilakukan atas suatu keputusan
yang diambil oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan hukum.
i. Setiap pekerja migran harus diakui sebagai pribadi di hadapan hukum.
j. Pekerja migran harus mendapat perlakuan yang baik terkait dengan
penggajian. Ketentuan tersebut meliputi persoalan gaji, uang lembur,
jaminan kesehatan dan keselamatan, serta berbagai peraturan mengenai
hubungan kerja yang berlaku nasional pada negara bersangkutan.
k. Pekerja migran harus mendapat kesetaraan perlakuan dengan warga
negara di negara tujuan, meliputi akses pada lembaga atau pelayanan
pendidikan, akses pada perumahan, akses pada pelayanan sosial dan
kesehatan, serta akses dan partisipasi pada kehidupan budaya.
4. Kehidupan Rumah Tangga Pekerja Migran
Kehidupan rumah tangga pada rumah tangga pekerja migran dapat
dilihat memiliki beberapa perbedaan daripada rumah tangga pada umumnya.
Hal demikian dikarenakan terdapat satu situasi dan kondisi tertentu pada
rumah tangga keluarga migran yang tidak terdapat pada rumah tangga pada
umumnya. Perbedaan yang paling dapat dilihat adalah pada berkurangnya
intensitas komunikasi, melemahnya jaringan atau ikatan kekerabatan dengan
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anggota keluarga, stabilitas rumah tangga terganggu, ataupun melonggarnya
keterikatan moral terhadap budaya tempat asal yang termasuk di dalamnya
keterikatan moral pada aturan-aturan rumah tangga (Blood dalam Wulan
dkk, 2010: 60).
Sementara itu, kehidupan rumah tangga pekerja migran juga dapat
menjadi berbeda dari rumah tangga pada umumnya dari sisi struktur
keluarga, terutama pada rumah tangga pekerja migran perempuan.
Kepergian pekerja migran perempuan akan berpengaruh pada berjalannya
fungsi keluarga terutama pada struktur keluarga (Wulan dkk, 2010: 59-60).
Sebagaimana diketahui bahwa sampai saat ini struktur keluarga yang
menganut budaya patriarki masih banyak dijumpai dalam masyarakat.
Kepergian pekerja migran perempuan dalam hal ini kemudian membuat
struktur keluarga mengalami pergeseran sebab pihak istri tidak lagi terikat
pada pekerjaan-pekerjaan domestik dalam rumah tangga.
Begitu pula dalam rumah tangga pekerja migran laki-laki. Perubahan
dalam hal ini dapat dilihat dari pergeseran kedudukan perempuan sebagai
istri dalam rumah tangga yang kemudian mengambil beberapa peran suami
seperti misalnya lebih aktif dalam kehidupan sosial kemasyarakatan di luar
rumah (Wulan dkk, 2010: 61).
Pada dasarnya, perubahan pada kehidupan rumah tangga pekerja
migran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu perubahan yang diharapkan dan
perubahan yang tidak diharapkan. Perubahan yang diharapkan (intended
change) dapat dimaknai sebagai perubahan positif pada kehidupan rumah
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tangga setelah menjadi pekerja migran, sedangkan perubahan yang tidak
diharapkan (unintended change) merupakan dampak sosial (social cost)
yang berimplikasi pada kehidupan rumah tangga pekerja migran (Blood
dalam Wulan dkk, 2010: 60). Perubahan yang diinginkan misalnya yaitu
remiten ekonomi. Sementara perubahan yang tidak diinginkan meliputi
perubahan fungsi dan struktur keluarga, kegagalan rumah tangga atau
perceraian, gaya hidup konsumtif, serta tindak kekerasan dan eksploitasi
pada pekerja migran.
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa kegagalan rumah
tangga merupakan salah satu bentuk social cost yang sering muncul pada
kehidupan rumah tangga keluarga pekerja migran. Hal demikian sesuai
dengan hasil kajian Setiadi dan Dwiyanto (dalam Wulan dkk, 2010: 62)
yang menyatakan bahwa daerah pengirim pekerja migran secara sosial dan
budaya memiliki ciri lebih permisif tingginya tinggkat perceraian. Selain itu,
kegagalan rumah tangga juga dinilai sebagai ciri utama social cost dari
migrasi internasional tenaga kerja. Kondisi demikian terjadi karena
terjadinya perubahan fungsi dan struktur keluarga yang berdampak pada
meningkatnya angka perceraian pada rumah tangga pekerja migran
(Sukamdi, 2001; Kustini, 2002 dalam Wulan, 2010: 63).
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa terdapat
perubahan pada kehidupan rumah tangga pekerja migran, baik perubahan
yang diinginkan dan sifatnya positif maupun perubahan tidak diinginkan
yang berupa social cost dari kepergian pekerja migran ke luar negeri. Selain
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itu, dapat pula dikatakan bahwa terdapat beberapa perbedaan yang dapat
ditemui pada kehidupan rumah tangga pekerja migran dan tidak terdapat
pada kehidupan rumahtangga pada umumnya. Hal demikianlah yang
mempengaruhi terjadinya perubahan, baik yang diinginkan maupun tidak
diinginkan pada rumah tangga pekerja migran.
C. Konsep Dasar Bimbingan Konseling
1. Pengertian Bimbingan Konseling
Bimbingan menurut Natawijaya merupakan proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu
dapat memahami dirinya sendiri, sehingga sanggup mengarahkan dirinya
dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan
lingkungan, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya guna
mencapai perkembangan diri secara optimal (Sukari, 2008: 36). Bimbingan
dapat pula diartikan sebagai bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kehidupan agar individu atau
sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya (Walgito,
2004: 5).
Pada sisi lain, konseling menurut American School Conselor
Assosiation merupakan hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh
dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada
klien (Nurihsan, 2009: 10). Sementara menurut Willis (2004: 9), konseling
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merupakan serangkaian hubungan langsung dengan individu (konselor
dengan klien) dengan tujuan memberikan bantuan kepada individu tersebut
dalam upaya merubah sikap ataupun perilaku seseorang.
Apabila dilihat dari definisi asal katanya, istilah bimbingan sering
diartikan sebagai arti kata guide dalam bahasa Inggris yang berarti
menunjuk jalan, menuntun, memberi petunjuk, mengatur, dan mengarahkan
(Winkel, 1997: 65), sedangkan kata konseling dalam bahasa Inggris berarti
counsel atau nasihat, anjuran, dan pembicaraan (Winkel, 1997: 70).
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa bimbingan konseling
merupakan proses pemberian bantuan kepada individu untuk menyelesaikan
pemasalahan pribadi dan di dalam prosesnya terdapat interaksi antara
konselor dengan konseli, dan konselor dalam hal ini berperan untuk
membantu penyelesaian permasalahan tersebut.
2. Fungsi Bimbingan Konseling
Bimbingan dan konseling dilakukan dengan beberapa tujuah yang
diharapkan dapat dicapai. Menurut Nurihsan dan Sudianto (2005: 10),
tujuan dari bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu
dalam mencapai:
a. Kebahagiaan hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan
b. Kehidupan yang produktif dan efektif dalam masyarakat
c. Hidup bersama dengan individu-individu lain
d. Harmoni antara cita-cita (keinginan) dengan kemampuan yang dimiliki
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Sementara itu, pelaksanaan pelayanan bimbingan konseling dapat pula
ditinjau dari kegunaan atau manfaat yang dapat diperoleh. Menurut Prayitno
dan Erman Amti (2004: 197-217), bimbingan konseling memiliki fungsi
sebagai berikut:
a. Fungsi Pemahaman
Fungsi pemahaman merujuk pada manfaat pelaksanaan pelayanan
bimbingan konseling yang dapat membuat terciptanya pemahaman
tentang diri konseli beserta permasalahannya oleh konseli sendiri dan
oleh pihak konselor dalam upaya penyelesaian masalah. Selain itu, fungsi
pemahaman dalam hal ini juga berkaitan dengan adanya pemahaman
pada diri konseli mengenai kondisi lingkungan sekitarnya dalam rangka
menyelesaiakan masalah yang dihadapi.
b. Fungsi Pencegahan
Pelaksanaan pelayanan bimbingan konseling dapat menjadi suatu
upaya pencegahan agar suatu masalah tidak memberikan dampak luas
bagi diri seorang individu. Fungsi pencegahan pada pelaksanaan
bimbingan konsleing dalam hal ini juga berkaitan dengan upaya
pencapaian tujuan perkembangan diri secara optimal pada setiap
individu. Pada sisi lain, fungsi pencegahan merupakan salah satu bentuk
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh konselor sehingga seorang
konseli dapat dihindarkan dari dampak maslaah yang lebih luas.
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c. Fungsi Pengentasan
Fungsi pengentasa pada bimbingan konseling berarti fungsi
pengentasan seorang individu dari kondisi permasalahan yang dihadapi.
Upaya yang dilakukan untuk pengentasan tersebut dilakukan melalui
proses bimbingan dan konseling sehingga dalam hal ini konselor
bertanggung jawab untuk mampu mengentasakan konseli dari kondisi
terbelit masalah. Fungsi pengentasan pada proses bimbingan konseling
ini dapat diidentikan dengan fungsi pengobatan pada proses pelayanan
dokter.
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik
pada diri seorang individu, baik hal-hal baik yang merupakan aspek
bawaan maupun hal baik yang diperoleh sebagai hasil proses
perkembangan yang telah dilalui. Pemeliharaan yang dimaksud bukan
hanya proses mempertahankan hakl-hal baik tersebut, tetapi juga adanya
unsur mengupayakan untuk selalu bergerak menuju kondisi lebih baik.
Oleh sebab itu, pemeliharaan dalam bimbingan konseling berati
pemeliharaan yang membangun dan pemeliharaan yang
memperkembangkan sehingga fungsi pemeliharaan tidak dapat
dipisahkan dengan fungsi pengembangan sebab keduanya dilaksanakan
secara beriringan.
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3. Bimbingan Konseling Keluarga
Keluarga merupakan sistem sosial yang alamiah, berfungsi
membentuk aturan-aturan, komunikasi, dan negosiasi di antara para
anggotanya. Ketiga aspek tersebut akan memiliki sejumlah implikasi
terhadap perkembangan dan keberadaan anggota keluarga. Hal demikian
kemudian membuat strategi konseling keluarga mengalami dinamika seiring
pergeseran pemenuhan kebutuhan keluarga (Nurihsan, 2009: 99).
Bimbingan keluarga dapat diartikan sebagai upaya pemberian bantuan
kepada para individu dalam keluarga agar masing-masing individu dalam
keluarga mampu menciptakan keluarga yang utuh, memberdayakan diri
sendiri secara produktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan
norma keluarga, serta dapat berperan sesuai kedudukannya dalam keluarga.
Selain itu, bimbingan keluarga juga dapat dilihat sebagai suatu bentuk upaya
untuk membantu masing-masing individu dalam keluarga dapat memahami
tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sebagai anggota keluarga
(Nurihsan, 2009: 17).
Konseling keluarga pada pokoknya lebih banyak menekankan pada
penanganan masalah-masalah secara kontekstual daripada secara terpisah
antara individu-individu dalam keluarga (Nurihsan, 2009: 102). Hal
demikian dikarenakan keluarga dalam hal ini dibentuk oleh beberapa
individu sehingga pemecahan masalah akan lebih optimal apabila dilakukan
secara terintegrasi.
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Sebelum memulai konseling keluarga, konselor dapat terlebih dahulu
melakukan kontak awal dengan keluarga dengan tujuan membangun
komunikasi terkait proses konseling dan pengumpulan informasi mengenai
keluarga subjek yang diperlukan (Gerldard dan Geldard, 2011: 115).
Informasi tersebut akan bermanfaat bagi konselor untuk memahami
permasalahan uang dihadapi keluarga serta lebih memudahkan konselor
membangun komunikasi dengan subjek. Setelah itu, konselor dapat
membantu subjek dalam keluarga untuk saling berbagi persepsi atas hal-hal
atau permasalahan yang terjadi dalam keluarga (Gerldard dan Geldard,
2011: 157).
Sementara itu, ketika konseling telah berlangsung, dalam hal ini
konselor memiliki beberapa peran sebagai berikut (Gerldard dan Geldard,
2011: 136):
a. Menciptakan dan memelihara suasana konseling yang aman. Suasana
konseling yang aman dalam hal ini berkaitan dengan keamanan fisik,
emosional, dan psikologis para subjek yang harus dijamin oleh konselor
keluarga.
b. Menggunakan berbagai keterampilan yang memungkinkan keluarga
dapat melihat permasalahan melalui sudut pandang lain. Hal demikian
diperlukan untuk membuat subjek memiliki berbagai sudut pandang
sehingga tidak hanya melihat masalah dalam satu sudut pandang tunggal
saja.
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c. Menggunakan berbagai keterampilan untuk meningkatkan kesadaran
subjek atas permasalahan yang dihadapi. Keterampilan tersebut meliputi
beberapa keterampilan sebagai berikut (Gerldard dan Geldard, 2011:
139):
1) Mendengarkan dan mengamati
2) Refleksi dan menguatkan
3) Membuat informasi patut diperhatikan
4) Memberi umpan balik kepada proses-proses keluarga yang diamati
5) Membingkai kembali (reframing)
6) Mengeksternalisasi masalah
Berbagai keterampilan tersebut diperlukan bagi konselor untuk
melakukan konseling keluarga sehingga subjek perlahan dapat mencari
jalan keluar atas masalahnya atau setidaknya mampu membangun
komunikasi yang baik dengan anggota keluarga lain.
d. Memelihara sikap menerima dengan hormat setiap sudut padang individu
dalam keluarga. Konselor harus berpijak pada pijakan objektif dengan
cara memberikan porsi perhatian sama pada setiap sudut pandang
masing-masing subjek dalam keluarga. Hal demikian akan membuat
subjek memiliki rasa percaya pada konselor sebagai seorang yang netral
dalam membantu penyelesaian masalah subjek.
e. Membangkitkan energi dan minat pada proses konseling. Konselor dalam
hal ini harus memiliki strategi untuk mengorganisasikan proses-proses
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konseling sehingga subjek tidak menjalani proses konseling dengan
terpaksa.
4. Pendekatan dalam Bimbingan Konseling Keluarga
Pendekatan dalam konseling keluarga dapat dibagi menjadi enam
kelompok pendekatan sebagai berikut (Nurihsan, 2009: 102):
a. Psikodinamik
Sebagian besar pandangan psikodinamik berdasar pada model
psikoanalisis yang memebrikan perhatian terhadap latar belakang dan
pengalaman setiap anggota keluarga sebanyak pada unit keluarga
tersebut. Pada pendekatan ini, konselor akan cenderung lebih menaruh
perhatian pada masa lalu yang melekat dalam individu-individu.
b. Eksistensial/Humanistik
Teori Eksistensial/Humanistik pada dasarnya tidak menekankan
pada aspek latar belakang sejarah. Pendekatan tersebut lebih menekankan
pada tindakan daripada wawasan dan interpretasi. Selain itu, pendekatan
tersebut juga memungkinkan terjadinya interaksi antara konselor dengan
keluarga dalam meningkatkan perkembangan individu-individu dalam
keluarga.
c. Bowenian
Pendekatan Bowenian diperkenalkan oleh Murray Bowen yang
banyak dinilai menjadi jembatan antara pandangan-pandangan
psikodinamik dengan pandangan yang lebih menekankan pada sistem.
Dalam hal ini, Bowen mengkonseptualisasikan keluarga sebagai suatu
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sistem hubungan emosional dan menggunakan landasan konsep
diferensial diri.
d. Struktural
Pendekatan struktural adalah pendekatan yang dilandasi sistem.
Berdasarkan pendekatan tersebut, maka kegiatan bimbingan konseling
keluarga akan lebih fokus pada kegiatan yang terorganisasi dari unit
keluarga, serta cara-cara keluarga mengatur dirinya sendiri melalui pola
transaksional. Secara khusus, sistem keluarga, batas-batas, blok-blok, dan
koalisi-koalisi ditelaah dalam upaya memahami struktur keluarga. Tidak
berfungsinya struktur tersebut menunjukkan bahwa aturan-aturan tidak
tampak yang membangun keluarga tidak berjalan dengan baik.
e. Behavioral
Pendekatan behavioral menekankan pada aspek lingkungan,
situasional, dan faktor-faktor sosial dari perilaku. Konselor yang
berorientasi behavioral berupaya untuk meningkatkan interkasi yang
positif di antara anggota-anggota keluarga, mengubah kondisi-kondisi
yang menghambat interaksi, dan melatih individu dalam keluarga untuk
untuk memelihara perubahan perilaku positif yang diperlukan.
5. Bimbingan Konseling Individu
Bimbingan konseling keluarga tidak dapat dilepaskan dengan
bimbingan konseling pribadi sebagai bagian atau anggota dari suatu
keluarga. Konseling pribadi dalam hal ini berkaitan dengan konseling
keluarga yang telah diuraikan sebab masalah-masalah individu dalma
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keluarga akan berinteraksi dengan keluarga dan sebaliknya keluarga juga
dapat mempengaruhi masalah-maslaah individu dalam keluarga tersebut
(Geldard dan Geldard, 2011: 188).
Konflik dalam suatu keluarga sering muncul sebagai akibat dari
adanya kebutuhan-kebutuhan pribadi para anggita keluargayang tidak
teroenuhi secara memuaskan (Geldard dan Geldard, 2011: 189). Hal
demikian pada akhirnya dapat membuat individu yang bersangkutan
kemudian mengalami gangguan emosional sehingga cenderung bertindak di
luar ketentuan keluarga ataupun bertentangan dengan kehendak anggota
keluarga lain. Oleh sebab itu dalam hal ini dapat dilihat bahwa konseling
keluarga dan konseling individu memiliki satu hubungan yang salung
berkaitan.
Konseling individual dapat bermanfaat untuk menangani masalah-
masalah pribadi anggota keluarga, perilaku pribadi anggota keluarga yang
tidak sejalan dengan perilaku keluarga secara keseluruhan, serta masalah
terkait relasi pribadi dengan pribadi lainnya dalam keluarga (Geldard dan
Geldard, 2011: 190). Permasalahan tersebut tidak hanya permasalahan akhir
yang terlihat ketika proses konseling berlangsung, tetapi lebih dari itu juga
mencakup permasalahan secara historis yang pernah dialami subjek dalam
keluarga. Oleh sebab itu, dalam hal ini permasalahan yang pernah terjadi
pada masa anak-anak, remaja, dan dewasa sepanjang memiliki keterkaitan
dengan timbulnya permasalahan individu dalam keluarga harus menjadi
bagian perhatian konselor.
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6. Konseling Relasi Orang Tua
Orang tua dalam keluarga yang dimaksud merupakan pasangan
suami dan istri. Konseling relasi orang tua dalam keluarga meliputi (Geldard
dan Geldard, 2011: 355):
a. Konseling untuk Menangani Permasalahan dengan Pasangan
Permasalahan dengan pasangan yang dimaksud bukanlah
meruipakan permasalahan yang terjadi tanpa pengaruh kondisi ekternal
dari keluarga. Beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
permasalahan antara suami dan istri di antaranya adalah (Geldard dan
Geldard, 2011: 357-359):
1) Pengaruh dari keluarga asal tiap pasangan di mana setiap keluarga
memiliki keunikannya sendiri dan cara berfungsinya sendiri yang
berlainan satu sama lain. Hal demikian akan diturunkan pada masing-
masing individu sehingga tidak jarang menyebabkan suami atau istri
memiliki perbedaan ide dan cara pandang dalam memfungsikan
keluarga.
2) Tahap perkembangan relasi yang terjadi secara dinamis, meliputi
perkembangan awal relasi, menikah, kelahiran anak, anak mulai
sekolah, anak beranjak remaja, anak telah dewasa dan menikah,
hadirnya cucu, dan seterusnya. Tahap tersebut masing-masing akan
memuat perubahan yang diikuti dengan adanya tantangan baru bagi
setiap keluarga sehingga sangat berpotensi menjadi penyebab
permasalahan.
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3) Sistem keluarga yang berkaitan dengan tahap-tahap perkembangan
relasi sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Dalam hal ini suami
atau istri harus mampu beradaptasi untuk menyesuaikan diri pada
perubahan yang terjadi untuk menangani masalah yang ada. Apabila
adaptasi tidak berhasil dilakukan maka kemungkinan perubahan
perilaku pasangan yang sebelumnya dapat diterima akan berubah
menjadi sesuatu yang tidak dapat diterima lagi sehingga menjadi
penyebab masalah baru.
Berbagai aspek yang telah diuraikan tersebut dapat menjadi
penyebab maslaah dalam relasi suami istri dalam keluarga sehingga harus
ditangani dengan tepat. Peran konselor sendiri dalam hal ini dapat dibagi
menjadi beberapa kegiatan yaitu melibatkan diri dengan membangun
kepercayaan pada konselor agar proses konseling berjalan optimal,
memfasilitasi komunikasi yang efektif, meningkatkan kesadaran atas hal
yang telah terjadi, menemukan akar permasalahan, serta mencari solusi
yang tepat (Geldard dan Geldard, 2011: 363).
b. Konseling untuk Menangani Masalah Pengasuhan Anak
Konseling orang tua untuk menangani masalah pengasuhan anak
dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari faktor yang dapat menyebabkan
masalah pengasuhan tersebut. Menurut Geldard dan Geldard (2011: 383),
salah satu faktor penyebab yang dapat menyebabkan masalah dalam hal ini
adalah ketidakseimbangan sistemik dalam keluarga.
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Ketidakseimbangan tersebut terjadi karena relasi orang tua tidak
berjalan dengan baik (Geldard dan Geldard, 2011: 385). Guna mengatasi
permasalahan tersebut, dalam hal ini peran konselor dapat diwujudkan
dalam upaya membantu pencegahan terbentuknya koalisis salah seorang
orang tua dengan anak yang dapat membuat posisi anak menjadi sulit.
Ketika terbentuk koalisi salah seorang orang tua dengan anak dalam
keluarga maka bukan tidak mungkin anak akan menjadi terlibat dalam
permasalahan orang tua dan sistem keluarga menjadi tidak seimbang
(Geldard dan Geldard, 2011: 385). Oleh sebab itu, konselor diharapkan
mampu menangani masalah tersebut dengan meningkatkan kesadaran orang
tua atas cara pengasuhan anaknya selama ini yang cenderung membuat anak
harus ikut menerima konsekuensi atas permasalahan yang dialami orang
tuanya.
D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
1. Kustini (2002), melakukan penelitian dengan judul “Perceraian di Kalangan
Buruh Migran Perempuan: Studi Kasus di Desa Kadupura Kecamatan
Cibodas Kabupaten Sukabumi Jawa Barat”. Hasil penelitian tersebut
menyebutkan terdapat beberapa hal yang menyebabkan terjadinya
perceraian di kalangan buruh migran perempuan, di antaranya yaitu campur
tangan pihak keluarga, kekerasan dari suami, diceraikan karena bertekad
berangkat menjadi buruh migran serta tertipu oleh bujukan laki-laki di
negeri tempat bekerja. Persamaan penelitian Kustini (2002) dengan
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penelitian yang penulis lakukan adalah pada fokus pembahasan pada
kegagalan rumah tangga pekerja migran. Sementara itu, perbedaan
mendasarnya terletak pada kajian Bimbingan dan Konseling yang tidak
terdapat dalam penelitian Kustini (2002), lokasi penelitian, serta batasan
penelitian tersebut yang hanya membahas persoalan buruh migran
perempuan. Dalam hal ini, hasil penelitian Kustini (2002) dapat menjadi
pembanding terkait fenomena perceraian pekerja migran yang terjadi di
Sukabumi dengan yang terjadi di Cilacap. Selain itu, kedua penelitian
diharapkan dapat saling melengkapi untuk menjadi satu kajian yang
membahas secara lebih komprehensif mengenai kegagalan rumah tangga di
kalangan pekerja migran.
2. Titin Dhora Afriani (2002), melakukan penelitian dengan judul “Perubahan
Relasi TKIW dalam Keluarga Migran (Studi Kasus tentang Peranan Tenaga
Kerja Indonesia Wanita dalam Pengambilan Keputusan pada Keluarga di
Kelurahan Karang Tengah, Blitar)”. Hasil penelitian tersebut menyebutkan
bahwa keberadaan pekerja migran perempuan di desa tersebut tidak
sepenuhnya mempengaruhi tingkat kegagalan rumah tangga atau perceraian.
Akibat yang paling nampak dari keberadaan pekerja migran di desa tersebut
disebutkan adalah akibat relasi gender antara suami dengan isteri, di mana
terjadi beberapa pergeseran peran gender dalam rumah tangga. Hal
demikian terjadi karena walaupun isteri memegang peranan lebih dominan
pada sektor ekonomi, namun pihak suami tidak merasa keberatan dan justru
menerima dengan mengambil alih beberapa peran gender isteri dalam rumah
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tangga. Adanya sikap saling pengertian pada rumah tangga keluarga pekerja
migran di dalam penelitian tersebut yang dinilai membuat angka kegagalan
rumah tangga di kalangan pekerja migran Kelurahan Karang Tengah Blitar
tidak banyak terpengaruh. Hasil penelitian tersebut dapat menjadi satu dasar
pemikiran bahwa pergeseran relasi dan peran gender tidak selalu menjadi
penyebab kegagalan rumah tangga pekerja migran. Oleh sebab itu hasil
penelitian Titin Dhora Afriani (2002) tersebut diharapkan dapat menjadi
pembanding dengan hasil penelitian yang penulis lakukan, terutama terkait
aspek pergeseran relasi dan peran gender dalam keluarga pekerja migran
dalam kegagalan rumah tangga yang terjadi.
E. Kerangka Pikir
Fenomena kegagalan rumah tangga di kalangan rumah tangga pekerja
migran cukup rentan terjadi. Kegagalan rumah tangga tersebut dapat terjadi
karena beberapa faktor yang melatarbelakangi. Jarak antara pekerja migran
dengan pasangannya yang tidak memungkinkan adanya intensitas pertemuan
secara rutin untuk jangka waktu cukup lama dalam hal ini menjadi salah satu
penyebab yang paling mendasar dari fenomena kegagalan rumah tangga.
Hal demikian dikarenakan ketika intensitas pertemuan antara pekerja
migran dengan pasangan sangat minim maka tidak jarang akan menjadi
penyebab munculnya berbagai permasalahan baru yang kemudian berujung
pada terjadinya perceraian. Masalah yang mungkin muncul akibat rendahnya
intensitas pertemuan dengan pasangan dalam hal ini dapat terkait dengan faktor
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internal maupun eksternal yang kemudian mempengaruhi rumah tangga
pekerja migran.
Faktor internal berkaitan dengan faktor pribadi yang meliputi rendahnya
kepercayaan terhadap pasangan maupun rendahnya toleransi berupa rasa
pengertian satu sama lain dalam rumah tangga. Pada akhirnya ketika intensitas
pertemuan dengan pasangan rendah dapat menimbulkan rasa tidak percaya
ataupun juga menjadi tidak adanya rasa pengertian pada pasangan.
Sementara itu, permasalahan mengenai rendahnya intensitas pertemuan
dengan pasangan dalam rumah tangga pekerja migran dalam hal ini juga
berkaitan dengan adanya situasi khusus dalam rumah tangga pekerja migran
yang tidak dapat diatasi. Permasalahan tersebut misalnya yaitu persoalan
kominikasi sampai menurunnya kesetiaan sehingga terdapat orang ketiga yang
dapat masuk dalam rumah tangga. Pada sisi lain, aspek ekonomi juga dapat
menjadi masalah yang muncul akibat jarak yang terpisah antara pekerja migran
dengan pasangannya. Hal demikian dikarenakan jarak tersebut membuat
pekerja migran menyerahkan seluruh pengelolaan keuangan keluarga pada
pasangannya. Oleh sebab itu, ketika pasangan dari pekerja migran tidak dapat
mengelola dengan baik keuangan keluarga pada akhirnya masalah ekonomi
dapat mengakibatkan konflik pekerja migran dengan pasangan.
Berbagai penyebab kegagalan rumah tangga di kalangan pekerja migran
tersebut tidak dapat dipungkiri akan memberikan dampak bagi diri pekerja
migran. Dampak tersebut dapat berupa dampak bagi kondisi psikis maupun
bagi kehidupan pekerja migran secara umum. Dampak tersebut dapat dikelola
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melalui upaya-upaya terkait bimbingan konseling keluarga sehingga tidak
memberikan dampak negatif yang berlebih bagi diri pekerja migran yang
mengalami kegagalan rumah tangga.
F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Apa latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga pada pekerja migran
di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap?
2. Apa dampak kegagalan rumah tangga pekerja migran di Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap?
3. Apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak kegagalan rumah





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh
Moleong (2007: 4) metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang tertentu dan perilaku yang dapat diamati. Ciri dari
pendekatan penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif sehingga semua yang
dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti,
serta laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran
dalam penyajian laporan (Moleong, 2007: 11). Lebih lanjut, Moleong (2007: 6)
menyatakan bahwa jenis penelitian tersebut merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode alamiah.
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan mengenai faktor penyebab
kegagalan rumah tangga di kalangan pekerja migran di Kecamatan Kedungreja
Kabupaten Cilacap, dampak dari kegagalan rumah tangga pekerja migran, serta




Penulis melakukan penelitian di Kecamatan Kedungreja Kabupaten
Cilacap. Sementara itu, proses wawancara pada informan dilakukan di rumah-
rumah pekerja migran yang mengalami kegagalan rumah tangga pada
kecamatan tersebut. Daerah tersebut merupakan daerah dengan jumlah pekerja
migran cukup banyak dan tingkat kegagalan rumah tangga di kalangan pekerja
migrannya cukup tinggi. Oleh sebab itu, penulis melakukan penelitian pada
rumah tangga pekerja migran di kawasan tersebut, terkait dengan latar
belakang kegagalan rumah tangga, dampak kegagalan rumah tangga, serta
upaya yang dilakukan untuk mengatasi kegagalan rumah tangga tersebut oleh
pekerja migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan hal utama yang diteliti. Subjek penelitian
pada penelitian ini adalah para pekerja migran yang pergi bekerja ke luar
negeri dan mengalami kegagalan rumah tangga di Kecamatan Kedungreja
Kabupaten Cilacap. Jumlah subjek pada penelitian ini adalah lima orang
pekerja migran yang pernah mengalami kegagalan rumah tangga, yaitu
meliputi 3 orang subjek perempuan dan 2 orang subjek laki-laki. Kelima subjek
penelitian dipilih berdasarkan keterangan dari salah seorang mantan PJTKI
daerah tersebut yang mengenal baik serta memiliki pemahaman tentang kondisi
subjek penelitian, termasuk pula mengenai kegagalan rumah tangga yang telah
dialami kelima subjek penelitian.
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Penentuan kriteria subjek penelitian tersebut menunjukan bahwa teknik
penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah teknik purposive. Menurut
Moleong (2007: 165) teknik purposive adalah pemilihan subjek penelitian
berdasarkan pertimbangan, kriteria atau ciri-ciri tertentu yang ditetapkan
berdasarkan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, penentuan subjek penelitian
dilakukan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria penentuan subjek
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pekerja migran yang mengalami perceraian dengan pasangan selama
menjadi pekerja migran
2. Telah memiliki anak selama pernikahan (untuk mengetahu dampak
kegagalan rumah tangga pada anak)
3. Telah tinggal di Indonesia yaitu minimal dua bulan setelah setelah kembali
dari luar negeri (untuk mengetahui penerimaan subjek atas penilaian orang-
orang yang berada di sekitar subjek atas perceraian yang terjadi)
Sementara itu, anak-anak subjek pada penelitian ini menjadi bagian dari
informan penelitian. Tujuannya yaitu untuk menjadi sumber informasi terkait
dengan dampak kegagalan rumah tangga pada anak-anak pekerja migran.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut wawancara mendalam (indepth interview). Menurut Moleong
(2007: 200), wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara atau pihak yang mengajukan pertanyaan dan yang
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diwawancarai atau pihak yang menjawab pertanyaan, dan dilakukan dengan
maksud tertentu. Maksud tertentu yang dimaksud dalam hal ini adalah untuk
mendapat sebanyak mungkin data yang diperlukan peneliti untuk menjawab
rumusan masalah penelititan.
Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. Wawancara dilakukan secara langsung kepada subjek
penelitian sehingga proses wawancara diharapkan benar-benar dapat
menghasilkan data yang diinginkan. Data tersebut adalah data-data mengenai
latar belakang kegagalan rumah tangga serta dampak kegagalan rumah tangga
pada diri keluarga migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap.
Wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian, yaitu YT,BR, SR, GM, dan
JR. Wawancara pada penelitian ini juga dilakukan kepada anak-anak subjek
penelitian untuk mengetahui dampak kegagalan rumah tangga yang dialami
orang tua pada diri anak-anak tersebut.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan
mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan.
Menurut Moleong (2007: 168) kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
adalah merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir
data, pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya.
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Instrumen pengumpulan data lainnya dalam hal ini adalah alat-alat yang
digunakan pada proses pengumpulan data penelitian, meliputi pedoman
wawancara dan alat perekam untuk merekam setiap jawaban yang diberikan
oleh subjek penelitian pada saat wawancara. Instrumen pengumpulan data
tersebut digunakan pada saat proses wawancara dengan subjek penelitian
sedang berlangsung. Sementara itu, aspek yang digali dalam proses wawancara
adalah aspek latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga dan dampak
kegagalan rumah tangga tersebut pada diri subjek sebagai pekerja migran.
Pedoman wawancara pada penelitian ini memuat pokok-pokok
pertanyaan untuk dijawab subjek penelitian. Pedoman wawancara yang
digunakan sifatnya adalah sebagai penuntun proses wawancara sehingga
memungkinkan untuk dikembangkan secara langsung ketika wawancara
berlangsung. Tujuan penggunaan pedoman wawancara adalah sebagai alat
pengingat bagi peneliti terhadap aspek-aspek yang dicari jawabannya pada
proses wawancara. Berikut merupakan kisi-kisi pedoman wawancara:
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15) Perasaan benci pada
lawan jenis


















Keabsahan data dalam penelitian diperlukan untuk menjamin bahwa
data-data yang digunakan dalam menjawab rumusan masalah adalah data-data
yang sifatnya valid, serta sesuai dengan maksud penelitian. Uji keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi
yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data
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tersebut (Moleong, 2007 : 178). Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa keabsahan data dilakukan dengan tidak hanya mencari suatu
data dari satu sumber tunggal. Pada penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan
membandingkan jawaban yang diberikan oleh pekerja migran yang mengalami
kegagalan rumah tangga dengan jawaban yang diberikan oleh informan lain
yaitu anak dari pekerja migran yang bersangkutan.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Moleong (2007: 280) adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar. Lebih lanjut Moleong (2007: 288) menyatakan bahwa analisis
data bertujuan untuk menyederhanakan hasil olahan data kualitatif yang
disusun secara terinci.
Penelitian ini menggunakan analisis data berdasarkan model analisa
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Analisis pada model
ini terdiri dari empat komponen yang saling berinteraksi, yaitu: pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Proses siklusnya dapat dilihat pada gambar berikut (Sugiyono, 2007: 246):
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Gambar 1. Analisis Data Interaktif Model Miles dan Hubberman
Sistematikanya melalui langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dilakukan dengan jalan wawancara. Data-data
lapangan itu dicatat dalam catatan lapangan berbentuk deskriptif tentang apa
yang dilihat, apa yang di dengar, dan apa yang dialami atau dirasakan oleh
subjek penelitian. Catatan deskriptif adalah catatan data alami, apa adanya
dari lapangan tanpa adanya komentar atau tafsiran dari peneliti tentang
fenomena yang dijumpai. Dari cacatan lapangan peneliti perlu membuat
catatan reflektif. Catatan reflektif merupakan catatan dari peneliti sendiri
yang berisi komentar, kesan, pendapat, dan penafsiran terhadap fenomena
yang ditentukan berdasarkan fokus penelitian.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses di mana data yang diperoleh
dari lapangan tersebut dilakukan reduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal yang
pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting serta disusun secara









dan dikendalikan (Moleong, 2007: 288). Berdasarkan pengertiannya tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa proses reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proses penelitian berjalan.
Reduksi data memungkinkan peneliti dapat mengelompokkan data-
data yang telah diperoleh serta menyisihkan terlebih dahulu data-data yang
tidak sesuai dengan tema penelitian. Pada penelitian ini, reduksi data
dilakukan dengan cara memilah data hasil wawancara, dan kemudian
menyisihkan data-data yang tidak sesuai dengan aspek latar belakang
penyebab kegagalan rumah tangga di kalangan pekerja migran di Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap. Selain itu, data-data yang tidak sesuai dengan
aspek dampak kegagalan rumah tangga pada diri pekerja migran di kawasan
tersebut juga disisihkan terlebih dahulu.
3. Display Data
Display data merupakan tampilan atau laporan yang merupakan
informasi yang diperoleh sebagai hasil dari reduksi data yang memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Moleong, 2007:
288). Pada penelitian ini data disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian
dekriptif yang mudah dibaca atau dipahami, baik secara keseluruhan maupun
bagian-bagian dalam konteks sebagai satu kesatuan. Hasil display data maka
selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan telah dilakukan
sejak penelitian dimulai di mana peneliti mencari makna dan data yang
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dikumpulkannya dan melakukan penarikan kesimpulan, pada awalnya masih
bersifat tentatif atau kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambahnya
data maka kesimpulan tersebut menjadi lebih mendasar (Moleong, 2007 :
289).
Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan selama penelitian
berlangsung. Seiring dengan data-data yang diperoleh, kesimpulan penelitian
menjadi semakin jelas dan karena jawaban dari rumusan masalah telah dapat
diketahui dari data-data yang didapat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Seting Penelitian dan Subjek Penelitian
1. Deskripsi Seting Penelitian
Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten dengan wilayah terluas
di Provinsi Jawa Tengah. Luas wilayah kabupaten tersebut adalah 2.253,61
km2 dengan jumlah penduduk pada tahun 2011 mencapai 1.755.268 jiwa
(www.cilacapkab.bps.go.id). Salah satu kabupaten di Jawa Tengah yang
berbatasan langsung dengan Provinsi Jawa Barat tersebut terbagi dalam 28
wilayah Kecamatan. Kecamatan Kedungreja merupakan salah satu
kecamatan yang menjadi bagian dari Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.
Dalam hal ini, apabila dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten
Cilacap, Kecamatan Kedungreja termasuk salah satu kawasan terbelakang
karena keterbatasan sumber daya alam (Subianto, 2006: 75). Keterbatasan
dalam hal sumber daya alam tersebut membuat masyarakat Kecamatan
Kedungreja harus mencari pekerjaan di sektor lain. Kecamatan Kedungreja
sendiri terbagi dalam 11 wilayah desa dengan jumlah rumah tangga 19.440
dan jumlah penduduk keseluruhan pada tahun 2011 mencapai 80.182 jiwa
(www.cilacapkab.bps.go.id).
Pekerja migran di Kabupaten Cilacap dalam hal ini bukan hal yang
baru sebab sejak awal tahun 1980 telah terdapat angkatan pekerja migran
pertama dari Kabupaten Cilacap yang bekerja ke kawasan Timur Tengah
khususnya di sektor konstruksi, serta beberapa tahun berikutnya diikuti
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dengan pekerja migran di sektior rumah tangga (Subianto, 2006: 72). Pada
perkembangannya, negara tujuan pekerja migran dari Cilacap mulai
berkembang ke beberapa negara seperti kawasan negeri jiran (Malaysia,
Singapura, Brunei Darussalam), kawasan Asia timur (Jepang, Korea
Selatan, Taiwan, Hongkong), bahkan sampai Eropa dan Amerika Utara
(Subianto, 2006: 72-73). Hal demikian menunjukan bahwa secara umum
masyarakat di Kabupaten Cilacap telah mengenal profesi pekerja migran
sejak puluhan tahun silam.
Begitu pula di Kecamatan Kedungreja. Banyak di antara penduduk
kecamatan tersebut yang menjadi pekerja migran dan bekerja di luar negeri.
Pekerja migran dari Kecamatan Kedungreja, baik laki-laki maupun
perempuan, sebagian besar bekerja di negara tujuan seperti Hongkong,
Malaysia, dan Taiwan. Ketiga negara tersebut adalah negara tujuan utama
dari para pekerja migran yang berasal dari Kecamatan Kedungreja. Tidak
sedikit dari para pekerja migran asal Kecamatan Kedungreja yang sudah
berkeluarga. Pekerja migran yang telah berkeluarga dan bekerja ke luar
negeri untuk mencari nafkah di sana harus meninggalkan keluarga atau
pasangannya di Indonesia. Kondisi demikian kemudian kerap menimbulkan
persoalan dalam rumah tangga pekerja migran. Persoalan-persoalan yang
dihadapi tersebut kemudian tidak jarang berujung pada kegagalan rumah
tangga atau berakhirnya perkawainan pada perceraian.
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2. Deskripsi Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 5 (lima) orang pekerja migran
yang berdomisili di Kecamatan Kedungreja, Cilacap dan telah mengalami




Nama : YT (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 6 Maret 1974
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Tempat Kerja : Taiwan (2006-2009, 2009-2011)
Tahun Cerai : 2010
Pekerjaan Saat Ini: Petani
Jumlah Anak : 1 (SD)
2) Identitas Mantan Suami
Nama : JK (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 17 Juli 1970
Agama : Islam
Pendidikan : SD
Pekerjaan : Buruh Serabutan
YT merupakan salah seorang penduduk dari Kecamatan
Kedungreja yang bekerja menjadi pekerja migran. Sebagai seorang
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pekerja migran perempuan, posisi YT dalam hal ini tidak mudah. Pada
satu sisi, YT harus bekerja ke luar negeri dan menjadi tulang punggung
keluarga. Pada sisi lain, YT harus pula tetap berupaya menjaga
komunikasi dengan suami dan anaknya yang berada di Indonesia
sehingga perhatian dan kasih sayang terhadap keluarganya tidak terputus.
Selama menjadi pekerja migran di Taiwan, YT tidak pernah
pulang secara rutin. Selama ini YT baru akan pulang setelah kontraknya
berjalan selama dua tahun. Artinya dalam hal ini YT pulang ke Indonesia
selama dua tahun sekali dan dalam waktu tersebutlah intensitas
pertemuan YT dengan suaminya. Sebagai pekerja migran perempuan,
dalam hal ini YT kemudian menyerahkan seluruh pengelolaan keuangan
rumah tangganya kepada suaminya di Indonesia.
YT memiliki seorang anak yang masih duduk di bangku Sekolah
Dasar. Setelah bercerai YT menjadi orang tua tunggal untuk anaknya
yang kemudian membuatnya menjadi satu-satunya penanggung jawab
dalam hal ekonomi. Kondisi demikian dikarenakan hak asuh anak
tersebut berada pada YT. Sebagai orang tua tunggal kemudian YT
memutuskan untuk tidak lagi bekerja sebagai pekerja migran tetapi
sebagai petani di daerahnya.
b. Subjek 2
1) Identitas Subjek
Nama : BR (Nama Disamarkan)




Tempat Kerja : Taiwan (2002-2005, 2005-2008)
Tahun Cerai : 2006
Pekerjaan Saat Ini: Pedagang Toko Kelontong
Jumlah Anak : 2 (SMA dan SMP)
2) Identitas Mantan Istri
Nama : RR (Nama Disamarkan)
TTL : Tuban, 19 Juni 1970
Agama : Islam
Pendidikan : SMA
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
BR adalah salah seorang pekerja migran laki-laki yang menjadi
pekerja migran di Taiwan dengan rata-rata penghasilan perbulan
mencapai Rp 5.000.000. Selama menjadi pekerja migran, BR pulang ke
Indonesia setelah kontraknya berjalan selama dua tahun kemudian
berangkat lagi ke luar negeri untuk melanjutnya sisa kontraknya. Artinya
dalam hal ini intensitas pertemuan BR dengan istrinya adalah selama dua
tahun sekali sebelum selanjutnya BR harus berangkat ke luar negeri
untuk menghabiskan sisa masa kontraknya.
Sebagai pekerja migran, BR berupaya untuk tetap menjalankan
kewajibannya sebagai kepala rumah tangga walaupun tidak tinggal
berdekatan dengan istri dan anak-anaknya. Kewajiban tersebut di
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antaranya dilakukan melalui secara rutin mengirimkan uang pada istrinya
untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga serta sebisa mungkin rutin
pula menjalin hubungan komunikasi dengan istri dan anaknya di
Indonesia.
Pada tahun 2006 BR bercerai dengan istrinya. Perceraian yang
dialami oleh BR terjadi karena adanya faktor orang ketiga dalam rumah
tangganya, di mana BR mendapati istrinya telah menikah lagi ketika
dirinya sedang bekerja di luar negeri. Dalam hal ini menurut BR istrinya
menikah lagi karena rendahnya intensitas pertemuan dengan BR yang
sedang bekerja di luar negeri. Proses perceraian BR dengan istrinya
tersebut dilakukan dengan bantuan biro jasa yang disebut “RAPAK”.
RAPAK merupakan suatu biro jasa yang banyak dikenal di Kabupaten
Cilacap dan dapat membantu pengurusan proses perceraian para pekerja
migran. Melalui RAPAK maka pekerja migran yang sedang bekerja di
luar negeri tidak perlu pulang ke Indonesia untuk mengurus
perceraiannya.
Setelah bercerai, hak asuh kedua anak dari perkawinan dengan
istrinya jatuh pada BR. Oleh sebab itu, setelah kontrak kerjanya berakhir
pada tahun 2008 BR tidak lagi bekerja sebagai pekerja migran. BR
memilih untuk mengasuh anaknya di Indonesia dan mendapat
penghasilan dari usahanya membuka toko kelontong yang dikelolanya





Nama : SR (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 10 Juli 1967
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Tempat Kerja : Hongkong (2002-2005, 2007-2010, 2010-2013)
Tahun Cerai : 2010
Pekerjaan Saat Ini: Petani
Jumlah Anak : 1 (SMP)
2) Identitas Mantan Suami
Nama : KH (Nama Disamarkan)




SR merupakan salah seorang pekerja migran perempuan dari
Kecamatan Kedungreja yang telah bekerja di Hongkong untuk tiga kali
periode kontrak. Selama menjadi pekerja migran, SR biasanya baru akan
pulang setelah kontraknya berjalan selama dua tahun. Hal demikian
dikarenakan pada awal keberangkatannya SR berangkat tanpa biaya
sehingga biaya keberangkatan akan dipotong dari gajinya selama 18
bulan oleh agensi. Dengan rata-rata penghasilan sebagai pekerja migran
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sebesar Rp 2.000.000 perbulan, maka SR baru bisa menyisihkan gaji
untuk pulang ke Indonesia pada bulan ke 19.
SR telah bercerai dengan suaminya sejak tahun 2010 karena
adanya alasan orang ketiga. Suami SR dalam hal ini telah memiliki WIL
selama SR bekerja di luar negeri. Kondisi tersebut menurut SR terjadi
karena pergaulan suaminya sebagai sopir yang terlalu bebas. Hal
demikian pada akhirnya membuat SR memutuskan untuk bercerai
dengan suaminya. Perceraian SR dilakukan pada akhir masa kontrak
kerjanya yang kedua sehingga proses perceraian dapat diurus langsung
oleh SR. Setelah bercerai dengan suaminya, SR mengurus seorang
anaknya sendiri. Hak asuh anak tersebut dalam hal ini berada pada SR.
Setelah bercerai, SR masih mengambil satu kontrak kerja di
Hongkong sampai tahun 2013. Saat ini setelah masa kontrak kerjanya
berakhir SR lebih memilih untuk bekerja sebagai petani di Indonesia
sehingga dapat lebih fokus dalam membesarkan seorang anaknya yang
telah duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama.
d. Subjek 4
1) Identitas Subjek
Nama : GM (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 15 Juni 1977
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Tempat Kerja :Arab Saudi (2004-2007, 2007-2010), Hongkong
(2010-2012)
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Tahun Cerai : 2010
Pekerjaan Saat Ini: Pedagang Mainan Keliling
Jumlah Anak : 1 (SD)
2) Identitas Mantan Suami
Nama : NS (Nama Disamarkan)




GM merupakan pekerja migran perempuan dari Kecamatan
Kedungreja yang pernah bekerja di Arab Saudi dan Hongkong sejak
tahun 2004 dengan rata-rata penghasilan setiap bulannya adalah Rp
2.500.000. Selama 3 tahun kontrak bekerja di Arab Saudi, GM pulang ke
Indonesia sebanyak dua kali, sedangkan selama dua tahun kontrak
bekerja di Hongkong GM hanya pulang sekali. Oleh sebab itu intensitas
pertemuan antara GM dengan suaminya kemudian sangat minim
mengingat GM telah bekerja sebagai pekerja migran sejak tahun 2004.
Rumah tangganya mengalami kegagalan karena terjadinya
perceraian pada tahun 2010. Perceraian tersebut terjadi karena adanya
orang ketiga yang menjadi WIL oleh suami GM. Menurut GM, sejak
sebelum menikah mantan suaminya tersebut memang memiliki sifat yang
mudah menyukai lawan jenis dan setelah menikah sifat tersebut semakin
menjadi mengingat GM tidak berada di Indonesia. Setelah bercerai
dengan suaminya, GM merasa tidak ingin berumah tangga lagi. GM
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menuturkan bahwa dirinya merasa trauma dengan sikap suaminya yang
telah memiliki WIL selama GM bekerja di luar negeri. Oleh sebab itu
GM lebih memilih fokus untuk membesarkan seorang anaknya seorang
diri.
Perceraian GM dengan suaminya dilakukan saat GM telah
menyelesaikan masa kontrak kerjanya di Arab Saudi. Oleh sebab itu
dalam hal ini GM dapat mengurus langsung proses perceraiannya sebab
dirinya sedang berada di Indonesia. Setelah bercerai, anak GM yang
masih duduk di bangku Sekolah Dasar berada pada GM hak asuhnya.
Oleh sebab itu setelah bercerai Gomar memutuskan kembali mengambil
kontrak kerja di Hongkong. Setelah kontrak tersebut berakhir pada tahun
2012, GM memutuskan untuk tidak lagi bekerja sebagai pekerja migran
dan saat ini menggantungkan pemasukannya pada penjualan mainan
yang dijualnya keliling pada sekolah-sekolah.
e. Subjek 5
1) Identitas Subjek
Nama : JR (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 10 Maret 1973
Agama : Islam
Pendidikan : SD
Tempat Kerja :Malaysia (2004-2007, 2007-2010), Taiwan (2010-
2012)
Tahun Cerai : 2012
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Pekerjaan Saat Ini: Pengrajin Gula Jawa
Jumlah Anak : 1 (SD)
2) Identitas Mantan Istri
Nama : WS (Nama Disamarkan)
TTL : Sukabumi, 10 November 1976
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
JR adalah seorang pekerja migran yang telah bekerja di
Malaysia sejak tahun 2004 untuk dua kali periode kontrak dan di Taiwan
sampai tahun 2012. Penghasilan JR selama menjadi pekerja migran rata-
rata adalah Rp 3.000.000 setiap bulannya. Rumah tangga JR mengalami
kegagalan sejak perceraian dengan istrinya pada tahun 2012. Dalam hal
ini istri JR juga bekerja sebagai pekerja migran di Hongkong sehingga
tidak mudah bagi keduanya untuk kemudian tetap menjalin hubungan
dengan baik ketika terjadi permasalahan rumah tangga meskipun
komunikasi dapat berjalan.
Perceraian JR dalam hal ini dilakukan setelah JR menyelesaikan
kontrak kerjanya sehingga JR dapat mengurus langsung prosesnya.
Hanya saja istri JR yaitu WS yang juga bekerja sebagai pekerja migran
dan telah memutuskan untuk menjadi lesbian tidak bersedia kembali ke
Indonesia sehingga WS menyerahkan proses perceraian pada “RAPAK”
sebagai biro jasa. Oleh sebab itu pada proses perceraiannya JRtidak
bertemu langsung dengan WS.
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Setelah bercerai secara resmi melalui proses pengadilan, satu-
satunya anak JR yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar hak
asuhnya berada pada JR. Oleh sebab itu JR memutuskan untuk tidak lagi
bekerja sebagai pekerja migran dan lebih memilih menjadi pengrajin gula
jawa di daerahnya sebagai sumber penghasilan untuk membiayai
kehidupannya dan anaknya.
B. Hasil Penelitian
1. Latar Belakang Penyebab Kegagalan Rumah Tangga pada Pekerja
Migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap
Kegagalan rumah tangga di kalangan pekerja migran dapat terjadi
karena beberapa faktor. Begitu pula dengan kegagalan rumah tangga yang
terjadi pada rumah tangga pekerja migran di Kecamatan Kedungreja. Secara
garis besar, dalam hal ini penyebab kegagalan rumah tangga subjek pada
penelitian ini dapat dibagi menjadi beberapa faktor, yaitu rendahnya
intensitas komunikasi dan pertemuan dengan pasangan, sikap tidak setia,
masalah keuangan (ekonomi), serta tuntutan berlebihan dari pasangan.
a. Rendahnya Intensitas Komunikasi dan Pertemuan dengan Pasangan
Sebagai pekerja migran tentu intensitas komunikasi dan
pertemuan subjek dengan pasangan menjadi tidak seleluasa pasangan
pada rumah tangga pada umumnya. Berikut merupakan hasil wawancara
dengan salah seorang subjek terkait intensitas pertemuan dengan
pasangan di Indonesia:
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“Boleh sih sebenernya, tapi sayang mbak uangnya untuk ongkos
pulang pergi kan mahal. Biasanya saya tabung saja uangnya.
Saya pulang pas sudah kontrak 2 tahun mbak. Menghemat
biaya.” (Wawancara dengan YT, 19 Juni 2013) (Lampiran 1,
baris 36-39)
Penuturan subjek YT tersebut menunjukan bahwa intensitas
pertemuan YT dengan pasangan adalah selam dua tahun sekali meskipun
YT memiliki kesempatan untuk mengambil cuti. Dalam hal ini YT
memilih mengorbankan intensitas pertemuan dengan pasangan guna
menabung secara maksimal gaji yang diperolehnya. Hal yang sama
diungkapkan oleh BR sebagaimana ditunjukan dalam kutipan wawancara
sebagai berikut:
“Kalau setiap tahun pasti di kasih cuti dan uang untuk pulang.
Cuma saya berfikiran bahwa daripada uang buat beli tiket,
mending saya kirimkan untuk anak-anak saya dan istri saya di
rumah. Jadi saya pulang di tahun kedua mbak, lalu berangkat
lagi untuk sisa kontrak 1 tahun.” (Wawancara dengan BR, 19
Juni 2013) (Lampiran 2, baris 26-30)
Penuturan BR tersebut sejalan dengan penuturan YT yang lebih
memilih untuk menyimpan gajinya daripada menambah intensitas
kepulangan ke Indonesia untuk bertemu pasangan. Begitu pula dengan
subjek SR yang menyatakan pendapat serupa sebagaimana dapat dilihat
dalam kutipan wawancara berikut:
“Kalau udah 18 bulan kan saya udah bisa nabung. Nah pas dua
tahun saya pulang, nanti berangkat lagi nyelesaiin kontrak yang
1 tahun.” (Wawancara dengan SR, 20 Juni 2013) (Lampiran 3,
baris 26-29)
Penuturan SR tersebut serupa dengan penuturan kedua subjek
sebelumnya. Dalam hal ini intensitas pertemuan juga dilakukan setelah
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kontrak berjalan dua tahun karena setelah kontrak berjalan 18 bulan
barulah uang gaji dapat disishkan untuk menabung. Sementara itu, sama
halnya dengan subjek GM yang menuturkan hal tersebut:
“Nggak mesti ya mbak, dulu majikan saya yang di Arab baik sih
mbak, saya bisa pulang 2x dalam 3 tahun kontrak. Pas kemaren
di Hongkong saya pulang 1x dalam 3 tahun kontrak.”
(Wawancara dengan GM, 20 Juni 2013) (Lampiran 4, baris 25-
27)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa meskipun GM
memiliki kesempatan untuk pulang ke Indonesia namun GM memilih
untuk tidak menggunakan kesempatan tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dilihat bahwa keempat subjek penelitian memiliki satu
persamaan terkait intensitas pertemuan dengan pasangan. Hal yang
berbeda dialami oleh subjek JR. Dalam hal ini pasangan JR juga bekerja
sebagai pekerja migran di negara yang berbeda dengan subjek. Oleh
sebab itu, intensitas pertemuan subjek dengan pasangan hampir tidak
pernah terjadi. Berdasarkan uraian tersebut, intensitas pertemuan subjek
dengan pasangan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3 Intensitas Pertemuan Subjek dengan Pasangan
Nama Subjek Intensitas Pertemuan Subjek dengan Pasangan
YT 2 tahun sekali
BR 2 tahun sekali
SR 2 tahun sekali
GM 2x atau 1x dalam 3 tahun kontrak
JR Tidak pernah karena pasangan juga bekerja
sebagai pekerja migran dan tidak pernah pulang
ke Indonesia
Sumber: Data primer penulis
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Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa subjek
penelitian memiliki intensitas pertemuan dengan pasangan yang sangat
terbatas. Intensitas pertemuan yang terbatas tersebut semakin diperparah
dnegan keterbatasan intensitas komunikasi antara subjek dengan
pasangannya.
Aspek komunikasi dalam hal ini dapat dikaitkan dengan
komitmen di antara suami maupun istri untuk menjaga jalinan
komunikasi selama pasangan bekerja sebagai pekerja migran di luar
negeri. Aspek komunikasi pada rumah tangga subjek dapat dilihat dalam
kutipan wawancara dengan subjek berikut:
“Pas awal saya memang jarang menghubungi keluarga di
kampung mbak, karena bos saya belum mengizinkan, katanya
saya masih harus banyak belajar beradaptasi dulu, tapi setelah 3
bulan saya sudah di bebaskan berkomunikasi dengan orang
rumah. Sejak itu saya seminggu sekali telpon suami dan anak
saya.” (Wawancara dengan YT, 19 Januari 2013) (Lampiran 1,
baris 14-19)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa YT tidak dapat
berkomunikasi setiap saat dengan pasangannya di Indonesia karena
adanya keterbatasan dalam hal biaya. Sebagaimana dapat dilihat dari hal
yang diungkapkan YT tersebut bahwa intensitas komunikasi paling tinggi
adalah dua kali seminggu yang hanya dilakukan ketika YT memiliki
pulsa lebih saja. Kondisi demikian berkaitan dengan masalah
keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki YT. Selain itu, masalah biaya
komunikasi yang tidak murah juga menjadi salah satu penyebab
sebagaimana diuraikan YT dalam kutipan wawancara berikut:
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“Seminggu sekali paling telpon, pas kalau saya punya pulsa
lebih ya bisa 2x seminggu. Sms yang penting-penting saja kalau
suami saya.” (Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni
2013) (Lampiran 1, baris 31-33)
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
pada subjek YT intensitas komunikasi cukup jarang yaitu hanya satu kali
dalam seminggu. Selain itu, dari kutipan wawancara tersebut dapat pula
dilihat bahwa YT yang menjadi pekerja migran dalam hal ini cenderung
menjadi pihak yang terlebih dahulu menghubungi pasangannya di
Indonesia. Sementara itu, lebih lanjut YT juga menyatakan bahwa
komunikasi dengan pasangannya di Indonesia lebih sering dilakukan
melalui sms sebagaimana ditunjukan dalam kutipan berikut:
“Ya saya telpon atau paling smsan pun jarang karena kata suami
kalau sms dari Indonesia ke luar kan mahal. Paling saya sms
juga jarang dibales. Dibales kalau pas punya pulsa saja.”
(Wawancara dengan YT, 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 22-
24)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa ketika YT
menghubungi suaminya di Indonesia dengan SMS maka tidak selalu
dibalas oleh suaminya. Artinya, inisiatif untuk menjalin komunikasi
dengan pasangan berasal dari pihak YT sebagai pekerja migran yang
meninggalkan pasangannya. Hal demikian menunjukan bahwa komitmen
suami YT untuk menjaga komunikasi dengan pasangannya yang bekerja
sebagia pekerja migran tidak cukup tinggi.
Hal tersebut sejalan dengan yang dialami oleh subjek lain yaitu
BR. Berikut adalah penuturan subjek terkait aspek komunikasinya
dengan pasangan di Indonesia selama menjadi pekerja migran:
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“Saya duluan mbak, kan dulu pulsa masih mahal, jadi pasti saya
yang telpon rumah.” (Hasil wawancara dengan BR, 19 Juni
2013) (Lampiran 2, baris 17-18)
Pada penuturan BR dalam kutipan wawancara tersebut, dapat
dilihat bahwa inisiatif untuk menjalin komunikasi dengan pasangan
datang dari BR. Sementara itu, intensitas komunikasi antara BR dengan
pasangannya dapat diungkapkan BR seperti pada kutipan wawancara
berikut:
“Sesering yang saya bisa mbak, saya suka kangen sama anak-
anak saya. Kalau saya sudah capek kerja biasanya hiburan saya
ya telpon keluarga.” (Hasil wawancara dengan BR, 19 Juni
2013) (Lampiran 2, baris 20-22)
Dalam hal ini dapat pula dilihat bahwa BR tidak hanya berupaya
menjalin komunikasi dengan pasangannya, tetapi lebih dari itu,
komunikasi juga dilkaukan untuk menjalin hubungan dengan anak-
anaknya di Indonesia. Oleh sebab itu pada penuturannya BR
mengungkapkan bahwa dirinya berkomunikasi dengan pasangan serta
anak-anaknya di Indonesia sesering mungkin ketika ada kesempatan. Hal
demikian menunjukan bahwa pada dasarnya subjek BR memiliki
komitmen yang cukup tinggi untuk menjaga jalinan komunikasi dengan
pasangannya selama menjadi pekerja migran.
Sementara itu, hal yang berbeda dapat dilihat dari subjek SR.
Berikut adalah penuturan SR mengenai aspek komunikasi dengan
suaminya selama dirinya menjadi pekerja migran:
“Tergantung kebutuhan ya mbak, kalau pas yang di rumah mau
mengabari sesuatu yang mendesak ya suami saya sms duluan.
Nanti kalau saya sudah ada waktu ya saya yang telpon ke
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rumah.” (Wawancara dengan SR, 20 Juni 2013) (lampiran 3,
baris 20-23)
Berdasarkan penuturan SR dalam kutipan wawancara tersebut
dapat dilihat bahwa ketika menjadi pekerja migran komunikasi dalam
rumah tangganya dapat berjalan secara dua arah. Artinya dalam hal ini
tidak selalu SR yang menjadi inisiator dalam komunikasi dengan
pasangannya, meskipun intensitas pasangan SR menghubunginya terlebih
dahulu cukup jarang. Hal demikian menunjukan bahwa ketika SR
menjadi pekerja migran, pasangannya yang berada di Indonesia memiliki
komitmen untuk menjaga komunikasi dengan pasangannya di luar negeri.
Hal yang sama dalam hal ini dapat dilihat dari subjek GM. Sama
seperti SR, aspek komunikasi subjek GM selama menjadi pekerja migran
juga dapat berjalan dua arah. Berikut adalah penuturan GM mengenai hal
tersebut:
“Ya sering sih pas dulu di Arab, kan uang masih pengaji ya
mbak. Bisa beli pulsa agak banyak. Biasanya ya saya telpon atau
sms suami saya. Kadang ya suami yang sms duluan minta di
telpon.” (Wawancara dengan GM, 20 Juni 2013) (Lampiran 4,
baris 19-22)
Penuturan GM pada kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa GM dan pasangannya memiliki inisiatif yang sama baik untuk
menjalin komunikasi. Dapat dilihat bahwa meskipun pasangan GM di
Indonesia tidak secara langsung melakukan komunikasi terlebih dahulu
tetapi komitmennya untuk menjaga komunikasi dapat terlihat dari upaya
menghubungi GM di luar negeri.
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“Iya istri saya juga kerja di luar, jadi ya komunikasinya lancar-
lancar saja. Kan telpon murah mbak sekarang, paling susahnya
kalau istri saya kan kerja di rumah tangga. Nggak tiap saat bisa
telpon kaya saya.” (Wawancara dengan JR, 21 Juni 2013),
(Lampiran 5, baris 15-19)
Berdasarkan penuturan JR dalam kutipan wawancara tersebut
dapat diketahui bahwa aspek komunikasi dalam rumah tangga JR
berjalan cukup baik. Pasangan JR yang juga bekerja sebagai pekerja
migran di luar negeri dalam hal ini tidak menjadi penghalang keduanya
untuk menjaga komunikasi selama berumah tangga. Kondisi tersebut
dikarenakan keduanya memiliki komitmen yang baik untuk saling
menjaga komunikasi dan juga memiliki inisiatif yang sama baik untuk
memulai komunikasi dengan pasangan. Hal tersebut menunjukan bahwa
aspek komunikasi bukan menjadi suatu penyebab masalah dalam rumah
tangga JR sehingga terjadi perceraian dengan pasangannya.
Sementara itu, meskipun JR dan pasangannya sama-sama
bekerja sebagai pekerja migran namun hambatan komunikasi dapat
diatasi sebagaimana diungkapkan JR pada kutipan wawancara berikut:
“Kalau saya sih lebih fleksibel saja mbak, karena saya kan di
pabrik, saya bisa kapan aja hubungin istri saya. Biasanya sih
nunggu istri saya udah kelar kerjanya baru dia sms, nanti saya
telpon.” (Wawancara dengan JR, 21 Juni 2013) (Lampiran 5,
baris 22-25)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa JR memiliki
upaya untuk menyelesaikan hambatan yang ada dalam komunikasi
dengan pasangannya. Salah satunya yaitu memberikan pengertian pada
jam kerja pasangan yang tidak menentu. Hal demikian dapat dilihat
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sebagai satu bentuk solusi untuk membuat komunikasi dengan pasangan
tetap terjaga.
Guna mempermudah untuk melihat aspek komunikasi dalam
rumah tangga subjek selaku pekerja migran sebagaimana telah diuraikan,
berikut adalah tabel yang menunjukan hal tersebut:
Tabel 4 Inisiatif Menjalin Komunikasi







Sumber: Data Primer Penulis, 2013
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat dua subjek yang
inisiatif komunikasinya hanya berasal dari satu arah yaitu dari pihak
subjek sebagai pekerja migran. Hal demikian menunjukan bahwa
komitmen pasangan subjek pada jalinan komunikasi dengan pasangan
yang bekerja sebagai pekerja migran tidak cukup baik. Dalam hal ini
jalinan komunikasi merupakan aspek penting, khususnya apabila terjadi
permasalahan dalam rumah tangga sebab melalui komunikasi yang baik
akan dapat dibangun dialog anatra pekerja migran dengan pasangannya
yang terpisah jarak.
b. Sikap Tidak Setia
Sikap tidak setia dalam hal ini merupakan sikap tidak setia dari
pasangan yang kemudian membuat adanya kehadiran orang ketiga dalam
rumah tangga. Hal demikian dapat dilihat dari pengalaman tiga orang
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subjek penelitian yaitu BR, SR, dan GM. Pada rumah tangga BR, orang
ketiga merupakan pasangan baru istrinya yang berada di Indonesia.
Berikut adalah penuturan BR mengenai hal tersebut:
“Karena adanya orang ketiga mbak, jujur saya katakan. Dulu
sebelum ada orang ketiga, hubungan kami harmonis-harmonis
saja. Dan istri saya tidak pernah masalah walaupun saya telpon
tiap hari. Namun belakangan dia berubah, dia mulai tidak
menjawab telpon saya dan selalu pulang malam kata anak saya.
Terakhir saya tahu dari anak saya yang sulung, bahwa istri saya
sudah menikah lagi dengan orang lain” (Wawancara dengan BR,
pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 85-91)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa secara lugas
BR menyatakan adanya kehadiran PIL sebagai orang ketiga dalam rumah
tangganya. Informasi mengenai adanya orang ketiga yang didapat dari
pihak terpercaya membuat BR mau tidak mau haru percaya pada
kenyataan bahwa istrinya tidak lagi dapat menjalin rumah tangga
dengannya. Hal tersebut pada akhirnya membuat rumah tangga BR
dengan pasangannya tidak dapat dipertahankan lagi.
Kehadiran orang ketiga dalam rumah tangga BR bukan tanpa
sebab. Pada penuturannya, subjek BR menilai bahwa sikap istrinya yang
tidak mengerti posisi suaminya mencari nafkah di luar negeri kemudian
membuat istrinya merasa kurang mendapat perhatian yang berujung pada
kehadiran orang ketiga dalma rumah tangga. Berikut adalah penuturan
dari BR:
“...karena saya jauh, istri saya kurang perhatian. Lalu dia
mencari seseorang untuk menggantikan sosok saya. Dan
mungkin juga sudah bosan tiap hari di rumah, sehingga dia
mencari hiburan di luar sana.” (Wawancara dengan BR, pada
tanggal 19 Juni 2013). (Lampiran 2, baris 93-96)
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Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa selama BR
bekerja sebagai pekerja migran di luar negeri, istrinya merasa kurang
mendapat perhatian. Menurut subjek tersebut, hal demikian terjadi karena
masih kurangnya rasa pengertian istri BR pada suaminya yang bekerja
menjadi pekerja migran sebagai wujud pemenuhan tanggung jawabnya
sebagai seorang suami. Berikut penuturan BR mengenai hal tersebut:
“...ketika istri saya memahami apa yang saya rasakan saat jauh
dari rumah, saya akan sangat bahagia ketika istri saya mau
menjaga perasaannya untuk saya dan saya jadi tenang bekerja
mencari nafkah untuk keluarga di rumah.” (Wawancara dengan
BR, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 61-65)
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
BR merasa istrinya berubah menjadi tidak setia karena tidak memahami
kondisi BR sebagai pekerja migran. Pada sisi lain, dalam hal ini BR
merasa bahwa dirinya telah memberikan cukup pengertian pada
pasangannya di Indonesia. Berikut adalah kutipan wawancara yang
menunjukan hal tersebut:
“Saya selalu memberi pengertian ke istri saya bahwa saya
sampai bekerja di luar negeri karena tanggung jawab saya
sebagai kepala keluarga, maka saya berharap istri saya dapat
mengerti dan menjaga perasaan saya dengan menjaga
perilakunya di rumah, agar gosip yang tidak enak tidak tersebar
luas. Dan saya pun akan memahami bahwa istri saya butuh
hiburan di rumah. Saya mengizinkan dia pergi ke rumah
temannya atau main, agar dia juga tidak bosan di rumah terus.”
(Wawancara dengan BR, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran
2, baris 69-76)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa BR selalu
berusaha memiliki sikap pengertian pada istrinya yang sendiri di rumah
selama ditinggal bekerja di luar negeri. Oleh sebab itu BR dalam hal ini
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selalu memberi keleluasaan bagi istrinya untuk menghabiskan waktu ke
luar rumah sesekali tempo. Hanya saja dari penuturan BR pada kutipan
wawancara tersebut dapat pula dilihat bahwa istrinya yang dinilai tidak
memiliki sikap pengertian sehingga justru keleluasaan yang dimiliki
kemudian disalahgunakan untuk mencari hiburan yang tidak semestinya.
Kondisi yang hampir sama dialami juga oleh subjek GM. GM
menilai bahwa kegagalan rumah tangga yang dijalin dengan suaminya
lebih disebabkan karena adanya faktor orang ketiga selama GM bekerja
di luar negeri. Berikut adalah penuturan GM terkait hal tersebut:
“Awalnya sih saya curiga itu mbak, dia kalau saya telpon kok
jarang ngangkat. Dia juga diem aja kalau saya lagi cerita, eh
terakhiran ada yg bilang ke saya kalau selama ini di rumah saya
ada wanita lain sering nginep. Ya saya semakin marahlah mbak,
itu rumah saya. Saya yang cari uang buat bangun rumah. Kok
malah di tempatin sama perempuan lain.” (Wawancara dengan
GM, pada tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 4, baris 61-66)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa GM
menilai telah terdapat tanda-tanda perubahan dalam diri suaminya. Hal
demikian semakin diperkuat dengan informasi yang didapat bahwa suami
GM telah tinggal dengan perempuan lain di rumah GM selama dirinya
bekerja di luar negeri. Kondisi tersebut kemudian membuat GM merasa
sangat kecewa sehingga pada akhirnya memutuskan untuk bercerai dari
suaminya.
Dalam hal ini, GM menilai bahwa karakter pribadi suaminya
yang memang tidak setia pada akhirnya turut menjadi salah satu
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penyebab mudahnya orang ketiga hadir dalam rumah tangganya. Berikut
adalah penuturan dari GM mengenai hal tersebut:
“...karena suami saya kesepian di rumah mbak, dulu sih sebelum
nikah memang sudah gitu suami saya. Pacarnya banyak. Enggak
nyangka sekarang juga masih mbak.” (Wawancara dengan GM,
pada tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 4, baris 76-78)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa dalam hal ini
suami GM memiliki sikap yang tidak setia. Sikap tersebut sudah dapat
dilihat GM sejak sebelum menikah dengan suaminya tersebut. Oleh
sebab itu ketika GM bekerja sebagai pekerja migran di luar negeri
kemudian rumah tangganya menjadi tidak cukup kuat dengan sikap
suaminya yang demikian.
Tidak berbeda jauh dengan yang dialami oleh subjek SR dalam
hal ini pada subjek SR adanya orang ketiga juga menjadi penyebab
masalah. Menurut SR, rumah tangganya mengalami kegagalan akibat
adanya WIL sebagai orang ketiga yang hadir ketika SR bekerja di luar
negeri. Berikut adalah keterangan dari SR mengenai hal tersebut:
“Yaitu mbak, suami saya kan kerjanya di jalan. Banyak sih
orang bilang kalau suami saya suka bawa perempuan kalau pas
lagi narik bis, saya ya percaya saja, yang bilang keluarga saya
sendiri soalnya.” (Wawancara dengan SR, pada tanggal 20 Juni
2013) (Lampiran 3, baris 37-40)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa rumah
tangga SR mengalami kegagalan karena adanya orang ketiga ketika SR
bekerja di luar negeri. Hal demikian juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan sekitar pasangan SR sebagaimana diungkapkan pada kutipan
wawancara berikut:
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“Suami saya kan supir yah, jadi lingkungannya memang tidak
baik menurut saya. Karena dia gaulnya di terminal, orang-orang
terminal di sini kan emang udah biasa mbak bawa-bawa
perempuan ya pacar lah istilahnya pas lagi narik. Mungkin
suami saya jadi ikut ikutan.” (Wawancara dengan SR, pada
tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 3, baris 162-166)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa kehadiran
orang ketiga pada rumah tangga SR tidak terlepas dari kondisi
lingkungan kerja pasangannya sebagai sopir yang dinilai cukup bebas.
Terlebih lagi ketika SR tidak dapat mendampingi suaminya secara
langsung karena bekerja di luar negeri. Oleh sebab itu kesempatan
hadirnya orang ketiga dalam rumah tangga tersebut menjadi semakin
besar.
Selain itu, dalam hal ini SR juga menilai penyebab hadirnya
orang ketiga dalam rumah tangganya adalah sulitnya menumbuhkan rasa
saling percaya dengan pasangan ketika SR bekerja sebagai pekerja
migran. Dalam hal ini menciptakan rasa saling kepercayaan dalam rumah
tangga pekerja migran adalah hal yang tidak mudah. Sulitnya
menumbuhkan sikap saling percaya dalam hal ini kemudian dinilai SR
menjadi salah satu bagian dari penyebab konflik yang pada akhirnya
menjadi salah satu penyebab kegagalan rumah tangganya. Hal demikian
dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut ini:
“Pernah saya nanya ke suami, malah suami saya marah marah.
Dikira saya nuduh dia, dan dia juga balik nuduh saya, dikira
saya di sana macem-macem.” (Wawancara dengan SR, pada
tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 3, baris 45-48)
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Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa cukup sulit
untuk dapat menumbuhkan rasa saling percaya antara dirinya dengan
suaminya yang berada di Indonesia. Oleh sebab itu, pada akhirnya SR
menilai bahwa suaminya tidak percaya pada dirinya yang berada di luar
negeri sehingga kemudian SR juga merasa tidak dapat mempercayai
suaminya yang berada di Indonesia.
Selain sikap tidak setia yang mengakibatkan hadirnya orang
ketiga dalam rumah tangga, aspek sikap tidak setia penyebab perceraian
dalam hal ini juga berkaitan dengan ketidaksetiaan pasangan akibat
perubahan orientasi seksual pasangan. Hal demikian terjadi pada rumah
tangga subjek JR. JR yang istrinya juga bekerja sebagai pekerja migran
dalam hal ini menilai bahwa kondisi pergaulan istrinya yang cenderung
bebas di luar negeri merupakan aspek permasalahan utama yang paling
berpengaruh bagi kegagalan rumah tangganya. Berikut adalah keterangan
JR mengenai hal tersebut:
“Mungkin karena pergaulan ya mbak, kalau di Hongkong kan
tiap hari minggu PRT boleh libur, sejak ada temen barunya dia
jadi sering keluar. Dulu kan enggak, saya takut dia terbawa arus
sama kaya kalau anak-anak Indonesia di negeri orang,
menghambur-hamburkan uang. Lupa tujuan awalnya kerja
keluar untuk apa.” (Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni
2013) (Lampiran 5, baris 75-80)
Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa aspek pergaulan
dengan lingkungan sekitar dalam hal ini turut berpengaruh pada kondisi
rumah tangga Jarilah. Istri Jarilah yang juga bekerja sebagai pekerja
migran di Hongkong kemudian sedikit banyak terpengaruh dengan
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pergaulan di negara tersebut. Perubahan sikap istri JR karena pergaulan
bebas lebih lanjut dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut:
“Tadinya sih enggak ya mbak, tapi sejak ada PRT lain yang
sama-sama dari Indonesia yang kerja satu rumah, lama-lama
istri saya agak berubah. Tidak langsung berubah sih, tapi sedikit
demi sedikit.” (Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni
2013) (Lampiran 5, baris 52-55)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa kondisi
pergaulan pasangan cukup berpengaruh pada kondisi rumah tangga JR.
Sebagaimana dapat dilihat bahwa pengaruh orang lain merupakan aspek
yang memberi dampak berarti pada perubahan sikap istri JR sehingga
pada akhirnya rumah tangga keduanya tidak dapat dipertahankan.
c. Masalah Keuangan (Ekonomi)
Masalah keuangan atau ekonomi dalam hal ini merupakan
bagian dari aspek penyebab terjadinya kegagalan rumah tangga pada
beberapa subjek. Pada subjek YT masalah ekonomi dinilai menjadi salah
satu masalah yang menyebabkan terjadinya perceraian. Berikut adalah
penuturan YT mengenai hal tersebut:
“Jujur masalah uang mbak, suami saya orangnya boros. Uang
selalu saja habis dan minta kiriman lagi” (Wawancara dengan
YT, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 51-52)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa dalam hal
ini persoalan ekonomi cenderung menjadi penyebab utama gagalnya
rumah tangga YT. YT menilai bahwa hasil kerjanya di luar negeri yang
dikirimkan ke Indonesia tidak dapat dikelola dengan baik oleh suaminya
sehingga tidak dapat memperbaiki kondisi kehidupan ekonomi rumah
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tangganya. Ketidakcakapan suami YT dalam mengelola uang juga dapat
dilihat dari keterangan YT sebagai berikut:
“Pas 1,5 tahun pertama saya jarang mbak kirim, wong masih
dapet potongan dari PT karena saya kan tidak bayar pas
berangkat ke luar, paling juga cuma sisa berapa. 2-3 bulan sekali
lah mbak waktu itu. Tapi pas udah lewat masa potongan ya saya
rutin kirim, takut suami saya marah kalau uangnya kurang.”
(Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran
1, baris 94-98)
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa
selama bekerja sebagai pekerja migran, YT secara rutin mengirimkan
uang pada pasangannya di Indonesia. Selain itu, kutipan wawancara
tersebut juga menunjukan bahwa pasangan YT memiliki tuntutan pada
jumlah uang kiriman. Hal demikian juga dapat dilihat dari kutipan
wawancara berikut:
“Sering mbak, kalau pas saya kebetulan kirim sedikit suka
nanya-nanya kok kirimnya sedikit. Bulan depannya saya
nambahin kiriman mbak.” (Wawancara dengan YT, pada
tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 101-103)
Penuturan YT dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa suami YT selalu mempermasalahkan uang yang dikirim oleh YT.
Pada sisi lain YT merasa bahwa jumlah uang yang dikirim ke Indonesia
sudah cukup mengingat anak yang harus dibiayai hanya satu. Hal
demikian sesuai penuturan YT sebagai berikut:
“Di cukup-cukupin mbak, namanya orang seberapa aja ya pasti
kurang. Tapi kalau menurut saya ya cukup, kan anak saya masih
SD. Buat bayar sekolah belum terlalu mahal lah istilahnya.
Kalau suami saya bisa hemat malah harusnya bisa nabung
mbak” (Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013)
(Lampiran 1, baris 106-109)
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Kutipan wawancara tersebut dalam hal ini semakinmenunjukan
bahwa YT merasa suaminya sangat tidak cakap dalam mengelola uang
yang dikirimkan. Kondisi tersebut pada akhirnya membuat masalah
ekonomi yang dihadapi YT dengan suaminya selalu menjadi pokok
perdebatan yang terus terjadi. Pada akhirnya kondisi tersebut tidak jarang
memicu terjadinya konflik. Berikut adalah keterangan dari YT mengenai
hal tersebut:
“Kalau kiriman uang dari saya agak telat suami saya bisa marah
mbak, atau kalau saya pas sibuk dan jarang telpon suami saya
juga bisa marah, suami saya boros mbak. Sering minta tambahan
uang kalau saya kirim.” (Wawancara dengan YT, pada tanggal
19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 72-75)
Penuturan YT dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
adanya masalah ekonomi terkait kiriman uang dari YT pada suaminya
yang dapat menimbulkan konflik antara keduanya.
Sementara itu, hal serupa dalam hal ini dialami subjek SR.
Menurut SR aspek ekonomi merupakan faktor penyebab kegagalan
rumah tangganya. Berikut adalah penuturan SR mengenai hal tersebut:
“Ya sebenernya dari pas saya masih di Indonesia dan belum
berangkat ke luar negeri kan memang masalah ekonomi yang
kadang bikin berantem. Makanya saya sampai bekerja di luar,
untuk bantu bantu suami. Tapi pas saya sudah si luar ya begitu
lagi, selalu kurang.” (Wawancara dengan SR, pada tanggal 20
Juni 2013) (Lampiran 3, baris 108-111)
Penuturan SR dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa permasalahan ekonomi turut berkontribusi sebagai penyebab
konflik yang sering dialami SR dengan suaminya. Hal tersebut bahkan
terjadi sejak sebelum SR bekerja sebagai pekerja migran dan semakin
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terasa setelah SR bekerja di luar negeri. Kondisi demikian terjadi sebab
SR merasa suaminya tidak mematuhi kesepakatan yang telah disepakati
sebelum SR berangkat ke luar negeri. Berikut adalah keterangan yang
disampaikan oleh SR mengenai hal tersebut:
“Tadinya sebelum berangkat ada mbak. Dia kerja buat bayaran
anak sekolah, saya nyari uang buat nabung. Nyicil buat bikin
rumah gitu, tapi ke sini malah nggak jalan seperti yang di
harapkan.” (Wawancara dengan SR, pada tanggal 20 Juni 2013)
(Lampiran 3, baris 120-123)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa SR telah
membuat kesepakatan dengan suaminya terkait dengan persoalan
keuangan rumah tangga. Kesepakatan tersebut ditujukan untuk
pengelolaan uang yang baik selama SR bekerja di luar negeri. Pada
kenyataannya kesepakatan tersebut tidak dapat dijalankan dengan baik.
Terlebih lagi suami SR memiliki WIL sehingga pada akhirnya SR
memutuskan untuk bercerai dengan suaminya.
d. Tuntutan Berlebihan dari Pasangan
Tuntutan berlebihan dari pasangan yang dimaksud tidak selalu
berlebihan menurut pasangannya. Hal demikian dikarenakan tuntutan
berlebihan dalam hal ini sangart relatif. Hanya saja pada pokoknya dapat
dilkatakan bahwa tuntutan berlebihan akan membuat toleransi antara
pasangan dalam rumah tangga menjadi hilang mengingat salah satu
pasangan merasa tertekan dengan tuntutan pasangannya sehingga tidak
dapat mengendalikan kesabaran atau emosinya.
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Kondisi tersebut dapat terjadi dari sisi pasangan pekerja migran
maupun dari sisi pekerja migran sendiri. Misalnya yaitu rasa khawatir
berlebihan yang dialami oleh subjek YT. Berikut merupakan penuturan
subjek YT terkait hal tersebut:
“Itu pasti lah mbak, namanya juga istri. Pasti kepikiran kalau
suaminya nggak ada yang ngurus nanti ndak cari istri lagi.”
(Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran
1, baris 47-48)
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan YT tersebut, dapat
dilihat bahwa terdapat rasa khawatir dalam diri YT pada suaminya yang
ditinggalkan di Indonesia selama YT bekerja di luar negeri. Dalam hal ini
rasa khawatir YT tersebut kemudian diwujudkan pada sikapnya YT yang
cenderung meminta perhatian lebih dari suaminya di Indonesia. Berikut
adalah kutipan wawancara yang menunjukan hal tersebut:
“Ya paling karena saya minta perhatian lebih dari suami saya
mbak, namanya orang jauh kan pengennya di mengerti juga.”
(Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran
1, baris 56-57)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa YT dalam hal
ini sebagai pekerja migran menilai bahwa suaminya di Indonesia kurang
mengerti atas kedudukannya yang berada jauh dari suami dan keluarga.
Makna dari pengertian yang dimaksud yaitu keinginan YT bahwa
setidaknya suaminya dapat memahami posisi YT yang bekerja di luar
negeri sehingga seharusnya didukung dengan sikap pengelolaan
keuangan yang baik untuk membuat hasil kerja YT tidak sia-sia. Hal
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demikian dapat dilihat dari penuturan YT dalam kutipan wawancara
berikut:
“Pengertian menurut saya ya harusnya suami saya ngerti bahwa
saya kerja di luar dan ikut orang, saya juga harus megang uang
walaupun sedikit. Bukan berarti saya mau senang-senang,
jangan dikit-dikit minta uang.” (Wawancara dengan YT, pada
tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 60-63)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat dengan jelas
bahwa YT merasa tidak ada sikap pengertian dari pihak suaminya. Hal
demikian kemudian selalu menjadi sumber konflik yang terus meruncing
dan sering intensitasnya. Pada akhirnya kurangnya sikap pengertian dari
pihak suami yang dirasakan oleh YT ketika bekerja di luar negeri
kemudian dinilainya menjadi salah satu bagian penyebab terjadinya
perceraian dengan suaminya.
2. Dampak Kegagalan Rumah Tangga Pekerja Migran di Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap
Kegagalan rumah tangga yang dialami oleh kelima orang subjek
penelitian ini tidak hanya memiliki faktor penyebab yang berbeda-beda
sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya. Dampak kegagalan
rumah tangga dalam hal ini juga tidak sama antara subjek yang satu dengan
subjek lain. Pada pokoknya, dampak tersebut dapat dikelompokan menjadi
dampak psikologis dan dampak yang berkaitan dengan aspek ekonomi
subjek.
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Pada subjek YT misalnya, kegagalan rumah tangga yang pernah
dialami dengan terjadinya perceraian dengan suaminya justru disikapi
sebagai satu hal yang dapat memberi dampak positif bagi kondisi
perekonomiannya. Berikut adalah penuturan YT mengenai hal tersebut:
“Sekarang semuanya saya yang mengatur mbak, uang saya simpan
dan kelola sendiri. Lebih hemat lagilah.” (Wawancara dengan YT,
pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 157-158)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa setelah bercerai
dengan suaminya maka YT dapat memperbaiki pengelolaan uangnya. Uang
yang menjadi jerih payahnya bekerja di luar negeri dapat dikelola sendiri
dengan lebih baik setelah bercerai dengan suaminya. Pada sisi lain,
perceraian yang dialami oleh subjek YT dengan pasangannya dirasanya
tidak perlu untuk disesali sebab hal tersebut merupakan hal terbaik yang
dapat dilakukan. Berikut adalah penuturan YT mengenai hal tersebut:
“Saya sedih pasti ya mbak, gara-gara masalah ekonomi saja kami
harus bercerai tapi harus bagaimana lagi mungkin itu yang terbaik
bagi kami. Dan semoga mantan suami saya lebih terbuka lagi
pikirannya. Menyesal sih enggak mbak, saya ikhlas.” (Wawancara
dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 174-
177)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa YT tidak
merasa menyesal sebab telah dapat menerima perceraian yang dialami.
Perceraian dianggap sebagai hal terbaik yang dapat dipilihnya untuk
mengakhiri rumah tangganya. Pada sisi lain, tidak adanya penyesalan
setelah perceraian dalam hal ini juga dapat terlihat dari penuturan YT
mengenai sikap suaminya sebagai berikut yang menegaskan bahwa tidak
ada penyesalan:
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“Mungkin bukan saya yang harus memperbaiki mbak, menurut
saya adalah suami saya. Karena saya harus sampai jauh-jauh ke
negeri orang untuk mencari nafkah, tetapi suami saya tidak bisa
menjaga keuangan di rumah. Atau setidaknya saya berharap saat itu
bahwa suami saya mau bekerja, ya bekerja apapun lah saya
terima.” (Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013)
(Lampiran 1, baris 180-185)
Kutipan wawancara tersebut semakin menunjukan bahwa YT
sangat kecewa pada sikap suaminya yang tidak dapat mengelola keuangan
dengan baik. Hal demikian membuat hasil kerja YT di luar negeri selama
bertahun-tahun menjadi tidak terlihat. Kondisi tersebut diperparah dengan
tidak bekerjanya suami YT selama YT bekerja di luar negeri. Pada akhirnya
hal demikian membuat YT sudah merasa cukup untuk mengakhiri rumah
tangganya sehingga dampak kegagalan rumah tangga yang dialami tidak
cukup besar dan YT dapat segera memulai kehidupan barunya.
Kondisi yang hampir sama dengan YT dalam hal ini dapat dilihat
dari dampak kegagalan rumah tangga yang dialami subjek lain yaitu BR.
Menurut BR, kegagalan rumah tangganya setidaknya membawa dampak
cukup positif bagi kehidupan ekonominya sebab uang dapat dikelola dengan
lebih baik sendiri oleh BR. Berikut ini adalah penuturan dari subjek BR
mengenai hal tersebut:
“Semakin membaik ya mbak, soalnya sekarang uangnya bisa
kumpul. Kalau dulu kan uang dipegang istri saya dan selalu habis
untuk senang-senang dengan suaminya yang baru, kalau sekarang
saya kirim uang dari luar lewat adik saya dan yang mengatur uang
untuk anak saya juga adik saya.” (Wawancara dengan BR, pada
tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 151-150)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa kondisi
perekonomian BR justru mulai membaik perlahan setelah memutuskan
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bercerai dengan istrinya. Sementara itu, dari sisi psikologis dalam hal ini BR
mencoba untuk tidak terpengaruh dampak kegagalan rumah tanga yang
dialami sehingga anak-anaknya diharapkan juga tidak terpengaruh. Berikut
penuturan BR mengenai hal tersebut:
“Ya saya ikhlas mbak, memang begini takdirnya ya saya parsah
sama Gusti Allah. Yang pasti sekarang saya tetap fokus pada anak-
anak, bagaimana membuat mereka tetap bahagia walaupun saya
dan ibunya anak-anak sudah bercerai. Jangan smapai anak-anak
kurang perhatian.” (Wawancara dengan BR, pada tanggal 19 Juni
2013) (Lampiran 2, baris 169-173)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa BR tidak ingin
dampak kegagalan rumah tangga yang dialami sampai membuat anak-
anaknya merasa kurang perhatian. Oleh sebab itu daripada merasakan
dampak kegagalan rumah tangga yang dialami secara berlebihan dalam hal
ini BR lebih memilih untuk berupaya membahagiakan anak-anaknya.
Selain itu, BR dalam hal ini juga merasa telah mengikhlaskan
kegagalan rumah tangga yang dialami. Berikut adalah penuturan BR
mengenai hal tersebut:
“Untuk apa di sesali mbak, toh semua sudah kejadian. Mungkin
memang sudah harus begini jalannya. Saya menerima semuanya
dengan lapang dada.” (Wawancara dengan BR, pada tanggal 19
Juni 2013) (Lampiran 2, baris 175-177)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa BR telah dapat
menerima kegagalan rumah tangganya. Hal demikian dapat dilihat dari
ungkapan BR yang menyatakan telah berlapang dada menerima kegagalan
rumah tangganya sehingga tidak perlu disesali.
93
Hal yang sama oleh subjek BR juga dialami oleh subjek penelitian
lain yaitu SR. Pada penuturannya, SR merasa bahwa dampak kegagalan
rumah tangga untuk kehidupan ekonominya justru memberi dampak positif.
Berikut adalah penuturan SR mengenai hal tersebut:
“Sekarang justru saya malah bisa mengatur keuangan lebih baik ya
mbak, kalau saya kirim saya kirim ke kakak saya. Nanti anak saya
sering ngecek ke bank. Jadi tahu uang yang masuk berapa.”
(Wawancara dengan SR, pada tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 3,
baris 169-171)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan dampak kegagalan rumah
tangga bagi kondisi ekonomi SR merupakan satu dampak yang cenderung
positif. Hal demikian dikarenakan setelah bercerai SR menjadi dapat
mengelola keuangannya sendiri tanpa suaminya sehingga hasil kerjanya di
luar negeri lebih dapat dikelola dengan baik. Pada sisi lain, sama seperti
subjek penelitian lain yang telah disebutkan sebelumnya bahwa kegagalan
rumah tangga yang dialami dapat disikapi secara positif dampaknya. Hal
demikian dapat dilihat dari penuturan SR sebagai berikut:
“Lebih plong pastinya ya mbak, saya sudah tidak harus mikir di
rumah ada apa, suami saya ke mana. Lebih tenang aja mbak, saya
jalaninnya juga lebih enak.” (Wawancara dengan SR, pada tanggal
20 Juni 2013) (Lampiran 3, baris 182-184)
Kutipan wawancara dengan SR tersebut menunjukan bahwa SR
dapat mengambil sisi positif dari kegagalan rumah tangga yang dialami. Hal
demikian membuat SR cenderung lebih mudah untuk dapat menerima
perceraian dengan suaminya sehingga tidak memberikan dampak berlebih
pada kondisi psikologisnya sendiri. Pada akhirnya SR akan lebih siap untuk
memulai kehidupan baru sebagai orang tua tunggal bagi anaknya.
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Dampak kegagalan rumah tangga lain dalam hal ini dialami oleh
GM. Pada penuturannya, GM mengaku kegagalan rumah tangga yang
dialami sangat berdampak pada dirinya sebagaimana dapat dilihat dalam
kutipan wawancara berikut:
“Saya jadi benci sekali dengan laki-laki mbak, apalagi yang tidak
bertanggung jawab seperti suami saya.” (Wawancara dengan GM,
pada tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 4, baris 158-159)
Penuturan GM dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa GM menyimpan kekecewaan yang cukup mendalam pada suaminya.
Oleh sebab itu dampak kegagalan rumah tangga yang dialami kemudian
membuat secara psikologis GM membenci laki-laki. Hal demikian juga
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi GM yang cukup terpuruk setelah
kegagalan rumah tangga yang dialami. Berikut adalah penuturan GM terkait
hal tersebut:
“Saya ya mulai dari awal lagi mbak, uang sudah habis sama suami
saya selama ini untuk bersenang-senang dengan wanita lain. Saya
sekarang mau nggak mau ya harus jadi tulang punggung keluarga
kecil saya dan mulai menghemat untuk kepentingan anak saya
nantinya” (Wawancara dengan GM, pada tanggal 20 Juni 2013)
(Lampiran 4, baris 147-151)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa dampak kegagalan
rumah tangga yang dialami GM cukup terasa buruk bagi kehidupan
ekonominya. Dapat dilihat bahwa dampak kegagalan rumah tangga yang
dialami oleh subjek GM cukup buruk bagi kondisi ekonominya akibat tidak
ada hasil kerja GM yang tersisa. Kekecewaan mendalam pada suaminya
tersebut kemudian berdampak pada pandangan GM terhadap laki-laki. Pada
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akhirnya GM kemudian merasa memiliki kekecewaan yang sangat
mendalam pada laki-laki.
Sementara itu, dampak kegagalan rumah tangga yang dialami
subjek JR dalam hal ini cenderung berbeda dengan dampak pada diri subjek
lain yang telah diuraikan sebelumnya. Sebagaimana telah diuraikan pada
bagian sebelumnya bahwa istri JR telah mengalami perubahan orientasi
seksual dan memutuskan menjadi lesbian. Oleh sebab itu, dampak
kegagalan rumah tangga bagi kondisi psikologis JR dapat dilihat cukup
dapat dilihat mengingat JR masih memiliki keinginan untuk
mempertahankan rumah tangga dengan pasangannya. Hal demikian dapat
dilihat dari penuturan JR berikut:
“Saya sebenernya masih sayang banget mbak sama istri saya, tapi
bagaimana lagi, istri saya minta cerai terus mbak. Saya kabulkan
akhirnya.” (Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013)
(Lampiran 5, baris 119-121)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa tuntutan untuk
bercerai datang dari pihak pasangan JR. Selain itu, kutipan wawancara
tersebut juga menunjukan bahwa JR masih menyayangi istrinya. Hal
demikian membuat kegagalan rumah tangga yang dialami cukup disesali
sebagaimana dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut:
“Nyesel banget mbak, kenapa saya bisa membiarkan istri saya
seperti itu. Kalau saya bisa ya jangan sampai bercerai lah.”
(Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013) (Lampiran 5,
baris 138-139)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa terdapat
penyesalan pada diri JR dengan tejadinya perceraian antara dirinya dengan
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istrinya. JR merasa menyesal telah memberikan izin pada istrinya untuk
bekerja sebagai pekerja migra di Hongkong. Penyesalan tersebut dapat pula
dilihat dari hal yang disesali JR dan diungkapkan dalam kutipan wawancara
berikut:
“Saya tidak akan membiarkan dan mengizinkan istri saya kerja di
Hongkong kalau tahu akhirnya bakalan seperti ini mbak.”
(Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013) (Lampiran 5,
baris 143-144)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa penyesalan dalam
diri JR sangat dalam atas kegagalan rumah tangga yang dialami dengan
istrinya. Penyesalan tersebut semakin dalam karena sejak awal JR merasa
dirinyalah yang telah memberikan izin kepada istrinya untuk bekerja
sebagai pekerja migran ke Hongkong sehingga demi alasan ekonomi dan
materi dalam hal ini istri JR bekerja ke Hongkong yang pada akhirnya
membuat rumah tangganya tidak dapat dipertahankan lagi sampai berujung
pada perceraian.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa dampak yang
dialami oleh masing-masing subjek penelitian berbeda. Terdapat subjek
yang merasakan dampak terbesar pada sisi psikologis, namun terdapat pula
subjek yang justru merasa telah mendapat dampak positif pada kehidupan
ekonomi setelah rumah tangganya mengalami kegagalan. Oleh sebab itu
dapat dikatakan bahwa dampak yang berbeda pada masing-masing subjek
dalam hal ini kemudian membuat proses masing-masing subjek untuk
menerima kegagalan rumah tangga yang dialami menjadi berbeda-beda
pula.
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Selain pada aspek ekonomi dan psikologis sebagaimana telah
diuraikan sebelumnya, dampak kegagalan rumah tangga yang dialami
subjek dalam hal ini juga dapat berdampak pada visi subjek ke depan. Visi
subjek ke depan yang dimaksud yaitu adanya rencana untuk menjalani
kehidupan di masa mendatang dengan lebih baik, termasuk pula
kemungkinan atau keinginan subjek untuk kembali menjalin rumah tangga
lagi.
Pada subjek YT misalnya, dapat dilihat bahwa kegagalan rumah
tangga yang dialami tidak memberikan satu hal yang membuat subjek
merasa trauma. Kondisi tersebut kemudian membuat YT tidak merasa takut
untuk kembali menjalin rumah tangga di masa mendatang. Hal demikian
dapat dilihat dari keterangan YT pada kutipan wawancara sebagai berikut:
“Pasti pengenlah mbak, cuma enggak sekarang. Saya masih harus
banyak belajar dari kegagalan saya, saya tidak mau terulang lagi.”
(Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1,
baris 198-200)
Hasil wawancara dalam kutipan tersebut menunjukan bahwa bagi
subjek YT tidak menutup kemungkinan untuk menjalani kehidupan rumah
tangga lagi di masa mendatang. Artinya dalam hal ini YT merasa memiliki
keyakinan apabila harus menjalin hubungan rumah tangga kembali di masa
mendatang. Hanya saja hal tersebut baru akan dilakukan setelah YT merasa
yakin sudah cukup belajar atas kegagalan yang pernah dialami.
Tidak seperti subjek YT yang menyatakan keinginannya untk
kembali menjalin rumah tangga kembali di masa mendatang, hal yang
berbeda diungkapkan oleh subjek BR. BR merasa belum memiliki niat
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untuk kembali menjalin rumahtangga setelah kegagalan yang dialami
dengan pasangannya. Berikut adalah penuturan BR mengenai hal tersebut:
“Saya sudah tidak memikirkan hal itu lagi mbak, yang saya
pikirkan untuk saat ini adalah anak-anak saya.” (Wawancara
dengan BR, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 197-
198)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa bagi subjek
BR, kehidupan masa mendatang yang terpenting adalah kehidupan anak-
anaknya sehingga berumah tangga kembali tidak menjadi pritoritas. Dalam
hal ini BR belum memiliki keinginan untuk kembali berumah tangga dan
terlebih dahulu foku pada anak-anaknya. Hal yang serupa diungkapkan oleh
subjek lain yaitu SR. Berikut adalah penuturan SR mengenai hal tersebut:
“Saya sudah tua mbak sekarang, sudah nggak laku. Saya juga
enggak mau kecewa kedua kalinya lah.” (Wawancara dengan SR,
pada tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 3, baris 205-206)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat dengan jelas bahwa
SR sama sekali tidak memiliki keinginan untuk kembali berumah tangga.
Hal demikian menunjukan bahwa SR memiliki kekecewaan yang sangat
mendalam atas kegagalan rumah tangga yang pernah dialaminya. Selain itu,
kondisi tersebut menunjukan bahwa dampak kegagalan rumah tangga yang
dialami cukup membekas sehingga menimbulkan kekecewaan yang
mendalam.
Rasa trauma untuk kembali berumah tangga dalam hal ini juga
dapat dilihat pada diri subjek GM. Berikut adalah penuturan GM mengenai
hal tersebut:
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“Enggak mbak saya trauma, sudah cukup saya di bodohin suami
saya, jangan sampai terulang lagi mbak. Saya enggak mikir ke
sana, saya mikirin anak saya ajah. Cukup saya hidup berdua dengan
anak saya.” (Wawancara dengan GM, pada tanggal 20 Juni 2013)
(Lampiran 4, baris 175-178)
Pada kutipan wawancara tersebut dengan jelas dapat dilihat bahwa
GM merasakan trauma mendalam atas kegagalan rumah tangga yang pernah
dialami. Kondisi demikian membuat GM sama sekali tidak berniat untuk
kembali menjalin rumah tangga di masa mendatang.
Sementara itu, bagi subjek JR kegagalan rumah tangga yang
dialami meskipun dirasa berat namun tidak membuat dirinya trauma untuk
kembali menjalin rumah tangga di masa mendatang. Dalam hal ini JR hanya
berusaha untuk belajar dari pengalamannya mengalami kegagalan di masa
lalu dan berupaya untuk tidak kembali gagal apabila berumah tangga di
masa mendatang. Hal demikian sesuai dengan penuturanya sebagai berikut:
“Sebisa mungkin saya tidak akan membiarkan istri saya pergi dan
kerja di luar rumah, saya mau istri saya mengurus rumah dan
tinggal bersama anak saya. Saya tidak mau kejadian ini terulang
kembali.” (Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013).
(Lampiran 5, baris 156-159)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa bagi subjek JR
kegagalan rumah tangga harus disikapi sebagai suatu bentuk pembelajaran
hidup yang harus disikapi dengan baik. Artinya yaitu kegagalan yang telah
dialami dicoba untuk dicari penyebabnya dan dijadikan sebagai bahan untuk
mencegah kegagalan rumah tangga di masa mendatang. Oleh sebab itu pada
penuturannya tersebut JR mengungkapkan pula upaya yang akan
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dilakukannya untuk mencegah kegagalan rumah tangganya di masa
mendatang yaitu dengan cara tidak perlu membuat istrinya bekerja.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa subjek YT dan JR
masih memiliki keinginan untuk kembali menjalin rumah tangga di masa
mendatang dan menjadikan kegagalan rumah tangga yang dialami sebagai
bahan pembelajaran di kehidupannya dan harus disilapi dengan baik.
Sementara itu pada subjek BR, SR, dan GM dapat dilihat bahwa sudah tidak
ada lagi keinginan untuk menjalin rumah tangga di masa mendatang.
Artinya dalam hal ini ketiga subjek tersebut merasakan trauma yang sangat
mendalam atas kegagalan rumah tangganya sehingga tidak lagi berkeinginan
menjalin rumah tangga kembali di masa mendatang.
Selain masalah mengenai dampak kegagalan rumah tangga bagi
diri subjek pekerja migran, dampak dari kegagalan rumah tangga tersebut
dalam hal ini juga berkaitan dengan cara anggota keluarga maupun
masyarakat lingkungan sekitar subjek menyikapi fenomena tersebut. Pada
subjek YT misalnya, keputusannya untuk mengakhiri rumah tangga dengan
pasangannya melalui perceraian menurutnya cukup disayangkan pula oleh
masyarakat di sekitarnya. Hal demikian dapat dilihat dari kutipan
wawancara berikut:
“Semuanya enggak nyangka yah kalau saya harus bercerai dengan
suami, pasti menyayangkan. Seandainya saja suami saya lebih
hemat dan dapat mengatur keuangan dan tidak mudah terayu
dengan dukun.” (Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni
2013) (Lampiran 1, baris 188-191)
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Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa masyarakat di
sekitar YT menyayangkan terjadinya perceraian. Hanya saja dalam hal ini
dapat dilihat bahwa masyarakat memiliki pemahaman mengenai penyebab
terjadinya perceraian sehingga penilaian masyarakat tidak berubah menjadi
satu penilaian yang sifatnya menghakimi YT. Hal demikian dapat dilihat
dari penuturan YT dalam kutipan wawancara berikut:
“Ya tadinya malu, pulang-pulang dari luar negeri malah cerai, tapi
gimana lagi ya mbak. Toh tetangga sudah mengetahui watak suami
saya. Lama-lama saya sudah biasa.” (Wawancara dengan YT, pada
tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 1, baris 193-195)
Pada penuturan YT tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa
masyarakat di sekitar YT memahami situasi dan kondisi pada rumah tangga
YT sampai harus berakhir dengan perceraian. Khususnya yaitu yang
berkaitan dengan sikap pasangan YT ketika dirinya bekerja sebagai pekerja
migran. Oleh sebab itu, YT merasa penilaian masyarakat masih dalam batas
wajar yang tidak sampai menjurus pada penilaian negatif.
Sama seperti yang dialami oleh subjek YT, dalam hal ini subjek BR
dapat dikatakan mengalami hal yang sama. Berikut adalah penuturan BR
mengenai hal tersebut:
“Semua menyayangkan, kenapa istri saya bisa berbuat seperti itu
padahal saya bekerja untuk dia.” (Wawancara dengan BR, pada
tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 185-186)
Melalui penuturannya tersebut, BR mengungkapkan bahwa
masyarakat di sekitarnya menyayangkan perceraian yang dialami rumah
tangga BR dengan pasanagannya. Pada sisi lain, dari kutipan wawancara
tersebut dapat pula diketahui bahwa masyarakat di sekitar BR memiliki
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pemahaman atas hal-hal yang menjadi pokok permasalahan rumah tangga
BR sehingga harus berakhir dalam perceraian. Kondisi demikian cukup
menguntungkan bagi BR sebab tidak ada penilaian negatif dari masyarakat.
Terlebih lagi dalam hal ini BR juga mendapat dukungan penuh dari
keluarganya sebagaimana dituturkan subjek dalam kutipan wawancara
berikut:
“Semua mendukung keputusan yang saya ambil, tidak ada yang
menilai negatif terhadap saya. Semuanya bahu-membahu
membantu saya mengurus anak-anak saya.” (Wawancara dengan
BR, pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 192-194)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa BR mendapat
dukungan penuh dari keluarganya. Kegagalan rumah tangga yang dialami
BR dalam hal ini dinilai sebagai satu permasalahan bersama sehingga
keluarga turut membantu meringankan beban BR, khususnya berkaitan
dengan hal mengurus anak ketika BR bekerja di luar negeri.
Dukungan keluarga pada subjek dalam hal ini juga dapat dilihat
dari penuturan subjek GM mengenai penilaian keluarga dan masyarakat
steleha diambil keputusan bercerai. Berikut adalah kutipan wawancara yang
menunjukan hal tersebut:
“Orang tua saya mendukung saya sepenuhnya ya mbak, tidak
pernah menilai saya buruk. (Wawancara dengan GM, 20 Juni 2013)
(Lampiran 4, baris 168-169)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa apapun keputusan
terbaik yang telah GM ambil untuk rumah tangganya selalu didukung oleh
orang tuanya. Begitu pula dengan orang-orang di sekitar GM yang telah
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mengetahui penyebab perceraian GM seperti dapat dilihat dari kutipan
wawancara berikut:
“Kalau masyarakat dan tetangga setelah tahu memang suami saya
yang nggak beres, ya mereka tidak pernah nggosipin saya di
belakang.” (Wawancara dengan GM, 20 Juni 2013) (Lampiran 4,
baris 171-173)
Penuturan GM pada kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa tidak ada penilaian negatif dari masyarakat di sekitar GM serta
adanya dukungan penuh dari keluarga atas keputusannya mengakhiri rumah
tangga dengan bercerai. Hal demikian menurut GM terjadi karena orang-
orang di sekitarnya mengerahui hal yang menjadi sumber permasalahan
dalam rumah tangga GM sampai berujung pada perceraian. Dalam hal ini,
sumber permasalahan lebih dipahami berasal dari sisi pasangan GM
sehingga penilaian negatif tidak tampak atas keputusan GM yang memilih
bercerai.
Sementara itu, hal yang berbeda dialami oleh subjek SR. Perceraian
yang dialami SR dinilai mendapat penilaian negatif dari masyarakat,
khususnya pada saat setelah perceraian terjadi. Hal demikian dituturkan oleh
SR sebagaimana tercantum dalam kutipan wawancara sebagai berikut:
“Namanya tetangga yah mbak, kalau lagi baru-barunya cerai ya
sana-sini nggosipin. Tapi saya cuek saja mbak, lah adanya begitu.
Lama-lama ya hilang sendiri gosipnya. Hehe.” (Wawancara dengan
SR, pada tanggal 20 Juni 2013) (Lampiran 3, baris 198- 200)
Pada kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa tanggapan
masyarakat di sekitar SR atas perceraian yang dialami cukup menimbulkan
pergunjingan. Hanya saja dalam hal ini SR dapat menanggapi dengan positif
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sehingga pergunjingan yang ada tidak disikapi secara serius. Pada akhirnya
menurut SR hal demikian adalah hal yang wajar dilakukan oleh masyarakat
pada suatu fenomena yang sedang terjadi sehingga apabila tidak ditanggapi
akan menghilang dengan sendirnya seiring berlalunya waktu.
Penuturan subjek SR dalam hal ini sejalan dengan yang dialami
oleh JR. Berikut adalah kutipan wawancara yang menunjukan penilaian
masyarakat di sekitar JR atas perceraiannya dengan pasangan:
“Pastilah mereka mencibir saya dan keluarga saya di belakang,
karena hal beginikan memang belum banyak terjadi di sini mbak,
tapi ya saya berusaha bersikap biasa saja.” (Wawancara dengan JR,
pada tanggal 21 Juni 2013) (Lampiran 5, baris 128-130)
Penuturan JR dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa penilaian masyarakat atas perceraian yang dialami JR menyebabkan
adanya penilaian cukup negatif dari masyarakat. Hal demikian menurut JR
dikarenakan masyarakat belum banyak menjumpai perceraian yang seperti
dialami JR. Sebagaimana diketahui dalam hal ini penyebab perceraian
antara JR dengan pasangannya adalah karena pasangan JR mengalami
perubahan orientasi seksual menjadi lebih tertarik pada sesama jenis.
Kondisi demikian menurut JR pada akhirnya membuat penilaian masyarakat
atas perceraian dalam rumah tangga JR menjadi kurang baik.
Pada sisi lain, akibat perceraian JR tersebut juga masih sulit
diterima oleh keluarga JR sendiri. Hal demikian diungkapkan oleh JR dalam
kutipan wawancara sebagai berikut:
“Jelas mereka kecewa sekali ya mbak, mereka juga belum
menerima bahwa istri saya sekarang pacaran dengan sesama jenis.”
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(Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013) (Lampiran 5,
baris 123-125)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa dari pihak
keluarga JR sendiri masih cukup sulit untuk menerima penyebab dari
perceraian yang dialami oleh JR. Penuturan JR tersebut dengan jelas
menyatakan bahwa keluarga JR sangat kecewa dan belum menerima
perubahan orientasi seksual dari pasangannya. Pada akhirnya hal demikian
membuat JR merasa sangat malu atas perceraian yang dialami. Hal tersebut
diungkapkan JR dalam kutipan wawancara berikut:
“Malu banget mbak, saya gagal sebagai suami. Kenapa saya bisa
membiarkan istri saya jadi seperti sekarang, saya rasa itu salah saya
mbak.” (Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013)
(Lampiran 5, baris 146-148)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek JR merasa
sangat malu atas perceraian yang dialami. Hal demikian turut diperparah
dengan minimnya dukungan dari keluarga serta penilaian negatif dari
masyarakat di sekitarnya sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Pada
akhirnya, kondisi tersebut membuat JR merasa sulit diterima perceraianya
oleh orang-orang sekitar.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan penerimaan orang-orang di sekitar subjek atas perceraiannya.
Terdapt subjek yang sepenuhnya didukung oleh keluarga namun adapula
yang kurang mendapat dukungan. Begitu pula dari sisi masyarakat di
sekitarnya. Terdapat subjek yang sangat dinilai negatif atas perceraiannya
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dengan pasangan, namun adapula subjek yang perceraiannya dapat
dipahami oleh masyarakat.
Secara keseluruhan, dari uraian yang telah dikemukakan dapat
dilihat bahwa dampak kegagalan rumah tangga yang dialami oleh masing-
masing subjek berbeda-beda. Pada pokoknya dampak tersebut dapat dilihat
dari segi ekonomi dan psikologi. Dari segi ekonomi dampak kegagalan
rumah tangga pekerja migran berkaitan dengan kondisi keuangan subjek
setelah bercerai dengan pasangannya, termasuk pula dalam hal ini persoalan
pengelolaan keuangan. Sementara itu, dari segi psikologis dampak
kegagalan rumag tangga cenderung lebih berkaitan dengan adanya rasa
trauma subjek atas kegagalan rumah tangga yang pernah dialami dan
keinginan untuk kembali menjalin hubungan rumah tangga di masa
mendatang. Artinya, dalam hal ini pada diri subjek yang merasakan adanya
trauma berlebih maka kemudian niat untuk kembali menjalin rumah tangga
tidak sebesar subjek yang dapat menyikapi trauma atas kegagalan rumah
tangga.
Selain dampak kegagalan rumah tangga pada diri subjek
sebagaimana telah diuraikan, dalam hal ini dampak kegagalan rumah tangga
subjek juga dapat dilihat dari sisi anak-anak subjek. Hasil penelitian
menunjukan bahwa sebagian anak-anak subjek merasakan dampak
psikologis atas kegagalan rumah tangga yang dialami orang tuanya
meskipun bentuk dan kadarnya berbeda-beda. Berikut merupakan hasil
wawancara dengan DS yang merupakan anak dari subjek YT:
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”Enggak marah mbak, DS udah biasa kok sekarang. Tapi pas dulu
pertama pisah DS suka kesel kalau orang-orang nanya. Soalnya
suka ngejekin juga, DS kan sedih mbak. DS suka nangis kalau di
ejek temen-temen, DS juga jadi jarang main sama temen temen
takut nanti di tanyain macem-macem.” (Wawancara dengan DS,
pada tanggal 28 September 2013) (Lampiran 7, baris 15-19)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa tidak hanya
dampak psikologis yang dirasakan langsung oleh anak subjek setelah orang
tuanya bercerai, tetapi adapula dampak psikologis yang terjadi karena tidak
ada dukungan dari lingkungan sekitar anak, khususnya lingkungan teman
sebayanya. Oleh sebab itu, dalam hal ini DS mendapatkan tekanan dari
masalah perceraian orang tuanya dan tekanan dari teman-teman sebayanya.
Hal yang berbeda dirasakan oleh anak subjek lain. Berikut kutipan
wawancara yang menunjukan hal tersebut:
“Ya yang jelas saya minder mbak sama temen-temen, tapi
bagaimana lagi. Saya harus ikhlas mbak, sekarang saya terserah aja
orang mau ngomong apa. Yang penting saya tetep belajar. Saya
pengen nunjukin ke orang tua dan orang-orang kalau saya tetap
berprestasi di sekolah walaupun keadaan di rumah tidak seperti
dulu lagi.” (Wawancara dengan YL, pada tanggal 28 September
2013) (Lampiran 8, baris 8-12)
Penuturan YL dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa YL berupaya tidak menjadikan dampak psikologis akibat perceraian
orang tuanya menjadi sesuatu yang negatif. Dapat dilihat bahwa YL
berupaya mengatasi dampak tersebut dengan menjadikan kondisi yang ada
sebagai motivasinya belajar untuk meraih kehidupan yang lebih baik.
Dampak psikologis lain yang dialami oleh anak subjek dalam hal
ini adalah perasaan benci pada salah satu orang tuanya. Berikut kutipan
wawancara yang menunjukan hal tersebut:
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”Iya sedih, tapi enggak apa-apa. Soalnya sekarang ibu udah enggak
nangis lagi kaya dulu pas masih sama bapak. Dulu kan ibu jadi
sering nangis gara-gara bapak, SG enggak suka mbak, SG benci
sama bapak. Soalnya bapak bikin ibu sedih terus. Ibu udah kerja
jauh-jauh tapi bapak gitu mbak malah nakal” (Wawancara dengan
SG, pada tanggal 28 September 2013) (Lampiran 9, baris 10-14)
Kutipan wawancara tersebut menjukan bahwa dampak psikologis
kegagalan rumah tangga subjek pada anak berupa rasa benci pada salah satu
orang tua. Kondisi demikian tidak dapat dilepaskan dari pengetahuan anak
pada pokok permasalahan yang menyebabkan terjadinya perceraian.
Dampak kegagalan rumah tangga bagi anak-anak subjek dalam hal
ini dapat pula menjadi sangat buruk pada masa awal perceraian orang tua
terjadi, namun seiring berjalannya waktu kemudian dapat berubah menjadi
satu bentuk motivasi yang positif bagi anak. Hal demikian dapat dilihat dari
dampak kegagalan rumah tangga pada SL seperti ditunjukan kutipan
wawancara berikut:
”Tadinya iya mbak, SL jadi enggak rangking di kelas. SL malu
kalau ke sekolah, tapi sekarang udah rangking lagi dong. Sama
rajin belajar, kan ibu juga sekarang udah di rumah, jadi tiap hari
ketemu. Bikin semangat mbak. Nggak kaya dulu pas ibu di luar kan
SL kesepian. Hehe” (Wawancara dengan SL, pada tanggal 29
September 2013)(Lampiran 10, baris 25-29)
Kutipan wawancara terseut menunjukan dengan jelas bahwa
dampak kegagalan rumah tangga yang dialami anak subjek menjadi dampak
negatif sesaat setelah perceraian orang tua terjadi. Pada sisi lain, anak juga
berupaya untuk mengambil dampak positif dari perceraian tersebut yang
dalam hal ini adalah meningkatnya intensitas kebersamaan anak dengan ibu
sehingga memotivasi anak untuk lebih maju.
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Selain dampak-dampak tersebut, dalam hal ini faktor penyebab
kegagalan rumah tangga yang dialami subjek pada kenyatannya turut
mempengaruhi bentuk dampak kegagalan rumah tangga yang dialami oleh
anak. Berikut merupakan kutipan wawancara dengan anak subjek JR yang
kegagalan rumah tangganya berawal ketika istrinya mengalami perubahan
orientasi seksual:
“Ya pengen ketemu mbak, tapi jauh. Tapi AG juga takut ibu
enggak suka lagi sama AG, kalau ibu suka kan enggak mungkin
ninggalin AG sendirian. Buktinya ibu nelpon juga enggak pernah
lagi mbak. Terakhir ibu cuma ngirim foto udah beda sekarang kaya
cowok.” (Wawancara dengan AG, pada tanggal 29 September
2013) (Lampiran 11, baris 26-29)
Penuturan AG pada kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa dampak psikologis yang dialami AG cukup membuat dirinyanya
terpuruk. Hal demikian tidak hanya terjadi karena AG mengetahui penyebab
kegagalan rumah tangga orang tuanya, tetapi juga karena AG merasa tidak
ada lagi hubungan antara dirinya sebagai anak dengan ibunya. Oleh sebab
itu dalam hal ini AG merasa takut untuk kembali menjalin hubungan
komunikasi dengan ibunya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan
bahwa dampak pada anak-anak subjek atas kegagalan rumah tangga yang
dialami orangtuanya cukup beragam meskipun pada pokoknya dampak
tersebut termasuk dampak psikologis.
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3. Upaya yang Dapat Dilakukan untuk Mengatasi Dampak Kegagalan
Rumah Tangga Pekerja Migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten
Cilacap
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak kegagalan
rumah tangga pekerja migran dalam hal ini tidak dapat dilepaskan dari
dampak kegagalan rumah tangga bagi diri subjek maupun bagi anak-anak
subjek. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa dampak kegagalan
rumah tangga bagi diri subjek lebih berkaitan dengan dampak ekonomi dan
dampak psikologis. Terkait dengan upaya mengatasi dampak ekonomi,
dapat dilihat bahwa sebagian subjek berupaya melakukan upaya perbaikan
kehidupan ekonomi setelah bercerai. Berikut kutipan wawancara yang
menunjukan hal tersebut:
“Enggak mbak, kan selama saya di luar, mantan suami saya kan
tidak bekerja. Sekarang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri saja
susah apalagi kebutuhan anak. Ya semuanya saya yang nanggung
mbak.” (Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013)
(Lampiran 1, baris 165-168)
Penuturan YT yang termuat dalam kutipan wawancara tersebut
menunjukan bahwa masalah ekonomi yang dihadapi oleh YT setelah
bercerai cenderung diselesaikannya sendiri. Hal tersebut berimplikasi pada
tindakan yang akan dilakukan YT apabila suatu saat dirinya memiliki
kesempatan untuk kembali berumah tangga. Berikut adalah penuturan YT
mengenai hal tersebut:
“...saya inginnya suami saya nanti harus bekerja, apapun
pekerjaannya saya akan sangat menghargai. Karena tetap tanggung
jawab keluarga berada di tangan suami, saya inginnya ya mengurus
rumah tangga. Suami saya yang bekerja untuk kami, jangan sampai
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saya bercerai lagi dan yang pasti rasa saling mengerti itu penting
mbak. (Wawancara dengan YT, pada tanggal 19 Juni 2013)
(Lampiran 1, baris 201-214)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek YT
memiliki satu upaya untuk mencegah terjadinya perceraian apabila dirinya
berumah tangga kembali. Dapat dilihat pula bahwa dalam hal ini YT telah
melakukan upaya mengatasi dampak psikologis yang dapat diwujudkan
dengan mempelajari penyebab kegagalan rumah tangga yang pernah dialami
sehingga dapat diupayakan pencegahan terjadinya kembali perceraian di
masa mendatang.
Sementara itu, hal yang serupa juga dilakukan oleh subjek SR
dalam mengatasi dampak ekonomi kegagalan rumah tangganya. Setelah
perceraian SR melakukan upaya untuk menyikapi kegagalan rumah tangga
yang dihadapi terlihat cenderung lebih pada upaya perbaikan kondisi
ekonomi. Hal demikian dapat dilihat dalam kutipan wawancara berikut:
”Maunya suami saya ya kayak dulu, janjinya kan dia mau baik baik
aja di rumah, semua masalah bakalan dia kasih tau. Saya juga kalau
bisa sih dulu jangan sampai keluar negeri lah mbak. Saya maunya
di rumah ngurusin rumah sama anak, tapi gimana lagi. Kebutuhan
semakin banyak mbak, anak sekolah juga saya maunya sampai
kuliah kaya mbak gini.” (Wawancara dengan SR, pada tanggal 20
Juni 2013) (Lampiran 3, baris 190-195)
Pernyataan SR dalam kutipan wawancara tersebut menunjukan
bahwa guna mencegah kegagalan yang sama di masa mendatang, SR
memiliki keinginan untuk tidak lagi bekerja sebagai pekerja migran. Pada
sisi lain, terlihat bahwa aspek ekonomi menjadi satu aspek pendorong yang
cukup kuat terlebih bagi kecukupan kebutuhan hidup anaknya.
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Lebih lanjut, upaya SR terkait aspek ekonomi setelah perceraian
dalam hal ini mendapat dukungan dari keluarganya. Artinya yaitu keluarga
SR memberikan bantuan dalam pengelolaan keuangan SR setelah bercerai
seperti ditunjukan kutipan wawancara berikut:
”Saya di bantu kakak saya mbak, kalau butuh apa-apa tinggal
bilang nanti uangnya diambilkan dari uang kiriman saya. Saya juga
di bantu sama orang tua saya mbak.” (Wawancara dengan SR, pada
tanggal 20 Juni 2013) (178-180)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa SR mendapat
kemudahan dalam menyelesaikan masalah ekonomi yang dihadapi setelah
bercerai dari keluarganya di Indonesia. Terutama pada aspek pengelolaan
keuangan. Kondisi demikian berlangsung selama SR masih bekerja di luar
negeri setelah bercerai.
Pada subjek BR, upaya mengatasi dampak kegagalan rumah tangga
dapat dilihat dari penuturannya sebagai berikut:
“Misalkan saya sampai berumah tangga lagi, saya tidak ingin gagal
untuk kedua kalinya mbak. Saya ingin yang terbaik untuk keluarga
saya, yang pasti kejadian ini menjadikan pengalaman paling
berharga dalam hidup saya. Saya akan menjaga keluarga saya
sepenuh hati.” (Wawancara dengan BR, pada tanggal 19 Juni 2013)
(Lampiran 2, baris 204-208)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa BR menyikapi
kegagalan rumah tangga yang pernah dialami dengan mengambil
pembelajaran dari kegagalan tersebut. Dapat dilihat bahwa BR
mengupayakan kondisi rumah tangga yang diharapkan dapat lebih baik di
masa mendatang dan mencegah terulangnya permasalahan yang sama. Hal
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demikian dilakukan untuk mengatasi dampak psikologis atas perceraian
yang telah dialami.
Lebih lanjut dalma hal ini subjek BR bahkan telah dapat melakukan
upaya untuk mengatasi kegagalan rumah tangga pada kondisi psikologis
anaknya. Berikut penuturan BR mengenai hal tersebut:
“...Saya serahkan segala urusan di rumah kepada irang tua saya dan
adik saya karena saya takut kondisi psikis anak saya akan ikut
terganggu dengan adanya masalah ini.” (Wawancara dengan BR,
pada tanggal 19 Juni 2013) (Lampiran 2, baris 111-113)
Kutipan wawancara tersebut menunjukan bahwa subjek BR
mengupayakan pelibatan anggota keluarga terdekatnya seperti orang tua dan
adiknya. Hal demikian dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi dampak
kegagalan rumah tangga pada kondisi psikologis anaknya. Artinya dalam
hal ini penyelesaian masalah yang terjadi antara BR dan pasangannya sebisa
mungkin tidak dilakukan dengan melibatkan anaknya sehingga anak
diharapkan tidak merasa terganggu dengan situasi yang dialami orang
tuanya.
Sama seperti subjek BR, dalam hal ini subjek JR yang kegagalan
rumah tangganya dikarenakan adanya perubahan orientasi seksual
pasangannya juga lebih fokus untuk melakukan upaya mengatasi dampak
psikologis kegagalan rumah tangganya. Upaya untuk mengatasi dampak
psikologis oleh subjek JR dalam hal ini dapat dilihat dilakukan dengan
menerima kegagalan rumah tangga yang terjadi sebagai satu bentuk
pembelajaran sehingga dapat menjalani hidup ke depan dengan lebih baik.
Selain itu, subjek JR juga dapat mengambil pembelajaran atas kegagalan
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rumah tangga yang pernah dialami dan merumuskan visi ke depan jika
memiliki kesempatan berumah tangga kembali. Berikut kutipan wawancara
yang menunjukan hal tersebut:
”Sebisa mungkin saya tidak akan membiarkan istri saya pergi dan
kerja di luar rumah, saya mau istri saya mengurus rumah dan
tinggal bersama anak saya. Saya tidak mau kejadian ini terulang
kembali.” (Wawancara dengan JR, pada tanggal 21 Juni 2013)
(Lampiran 5, baris 156-159)
Pernyataan JR dalam kutipan wawancara tersebut menegaskan
bahwa JR telah mampu menggali dengan akar permasalahan yang
menyebabkan kegagalan rumah tangganya. Oleh sebab itu dalam hal ini
subjek JR dengan jelas menyatakan ketidakinginannya permasalahan
tersebut kembali terulang di masa mendatang dan membuat kegagalan
kembali terjadi jika dirinya kembali berumah tangga.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa secara garis
besar upaya yang dilakukan oleh subjek untuk mengatasi dampak ekonomi
akibat kegagalan rumah tangga adalah dengan berusaha memperbaiki
pengelolaan keuangan dan meningkatkan pendapatannya. Sementara itu,
upaya yang dilakukan untuk mengatasi dampak psikologis dapat dilihat
bahwa subjek berupaya menggali akar permasalahan penyebab kegagalan
rumah tangga yang pernah dihadapi dan berusaha menjadikannya bahan
pembelajaran untuk mencegah terulangnya kegagalan di masa mendatang.
Sementara itu, terkait upaya yang dilakukan untuk mengatasi dampak
kegagalan rumah tangga pada anak-anak subjek dapat dilihat bahwa subjek
kemudian memilih bekerja di Indonesia sehingga sebagai orangtua tunggal
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dapat lebih memberi perhatian pada anak-anaknya. Oleh sebab itu setelah
bercerai dan kontrak kerjanya habis maka subjek lebih memilih bekerja di
Indonesia.
C. Pembahasan
1. Latar Belakang Penyebab Kegagalan Rumah Tangga pada Pekerja
Migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat dilihat bahwa latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga pada
subjek penelitian ini cukup berbeda antara subjek yang satu dengan yang
lain. Latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga subjek dalam hal ini
dapat dikelompokkan menjadi beberapa aspek, yaitu rendahnya intensitas
komunikasi dan pertemuan subjek dengan pasangan, sikap tidak setia,
masalah ekonomi, dan masalah tuntutan berlebihan dari pasangan yang
kemudian membuat rendahnya toleransi dalam rumah tangga.
Intensitas pertemuan dan komunikasi antara subjek dengan
pasangan yang rendah dalam penelitian ini dapat dilihat pada seluruh subjek
di mana keterbatasan biaya menjadi alasan subjek memilih tidak pulang ke
Indonesia lebih intens meskipun memiliki kesempatan. Sementara aspek
pasangan yang cenderung tidak setia dapat dilihat dari subjek BR, SR, GM,
dan JR. pada subjek BR, SR, dan GM dalam hal ini pasangannya memiliki
pasangan baru di Indonesia. Sementara pada subjek JR pasnagannya
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mengalami perubahan orientasi seksual sehingga tidak lagi dapat berumah
tangga dengan JR.
Berdasarkan hal demikian dapat dilihat bahwa faktor penyebab
kegagalan rumah tangga pada subjek tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor tunggal tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang pada akhirnya
berujung pada terjadinya konflik dengan pasangan sehingga rumah tangga
tidak dapat dipertahankan. Faktor tersebut dapat dilihat sebagai faktor dari
dalam diri suami atau istri dan bertemu dengan faktor-faktor dari lingkungan
sekitar yang pada akhirnya membuat rumah tangga subjek tidak dapat
dipertahankan lagi.
Kegagalan rumah tangga pada kelima subjek sebagai pekerja
migran sebagaimana telah diuraikan sebelumnya dalam hal ini dapat dilihat
kesesuaiannya dengan hal yang dikemukakan oleh Levinger (Ihromi, 2004:
155) mengenai penyebab kegagalan rumah tangga. Kelima orang subjek
yang bekerja di luar negeri sebagai pekerja migran dalam hal ini hanya
pulang ke Indonesia rata-rata setelah dua tahun kontrak kerjanya berjalan.
Hal demikian diungkapkan oleh empat orang subjek yaitu YT, SR, GM, dan
BR. Sebagaimana diketahui bahwa rata-rata pekerja migran pergi ke luar
negeri tanpa biaya sehingga biaya keberangkatannya akan dipotong secara
berkala dari gajinya setiap bulan. Oleh sebab itu setelah masa potongan
tersebut berakhir, pekerja migran baru bisa memulai menabung untuk biaya
pulang ke Indonesia. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian dapat pula
diketahui bahwa subjek lebih memilih untuk menabung gajinya agar dapat
117
dikirim ke Indonesia dengan jumlah yang lebih dari pada menyisihkan uang
gajinya untuk terlalu sering membeli tiket pulang ke Indonesia. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat diketahui bahwa intensitas pertemuan para subjek
sebagai pekerja migran dengan pasangan yang berada di Indonesua menjadi
sangat jarang dan cenderung tidak menentu.
Selain itu, masalah keuangan juga menjadi masalah yang cukup
berkontribusi pada timbulnya konflik yang berujung pada kegagalan rumah
tangga (Ihromi, 2004: 155). Masalah keuangan dalam hal ini dapat
dikatakan sangat berkaitan dengan aspek ekonomi keluarga. Berdasarkan
hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, dapat diketahui
bahwa masalah keuangan dialami oleh dua orang subjek yaitu YT dan SR.
Kedua pekerja migran perempuan tersebut merasa suaminya di Indonesia
tidak memiliki kecakapan untuk mengelola uang yang selalu dikirimkan
sehingga kondisi keuangan keluarga tidak kunjung membaik walaupun
kedua subjek telah bekerja sampai ke luar negeri. Pada subjek YT, dapat
dilihat bahwa masalah keuangan mejadi permasalahan utama yang diahdapi
sehingga pada akhirnya rumah tangganya mengalami kegagalan. Sementara
itu, pada rumah tangga SR masalah keuangan bukan merupakan masalah
utama yang menyebabkan kegagalan rumah tangga tetapi cukup memiliki
kontribusi besar pada timbulnya konflik dengan pasangan yang pada
akhirnya membuat rumah tangganya tidak dapat dipertahankan lagi.
Selain itu, aspek sikap yang tidak setia juga menjadi penyebab
kegagalan rumah tangga (Ihromi, 2004: 155). Sikap pasangan yang tidak
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setia pada penelitian ini dapat dilihat dari penuturan tiga orang subjek
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. Ketiga subjek tersebut adalah SR,
GM, dan BR. SR dan GM merupakan pekerja migran perempuan sehingga
suaminya yang berada di Indonesia kemudian mencari pasangan baru.
Sementara itu, BR dalam hal ini merupakan pekerja migran laki-laki dan
isrtrinya di Indonesia telah menikah lagi tanpa sepengetahuannya ketika BR
bekerja sebagai pekerja migran.
Sikap pasangan yang tidak setia dalam hal ini merupakan satu hal
yang tidak berdiri sendiri hingga akhirnya bisa menjadi penyebab kegagalan
rumah tangga pada ketiga subjek tersebut. Subjek SR merasa bahwa
ketidaksetiaan suaminya lebih dipicu adanya sikap tidak percaya terhadap
suaminya tersebut terhadap kesetiaan SR ketika bekerja sebagai pekerja
migran di luar negeri yang hanya pulang ke Indonesia dua tahun sekali. Hal
demikian dinilai SR kemudian membuat suaminya merasa tidak perlu
menjaga kesetiaan pada istrinya selama ditinggalkan.
Sementara itu, pada subjek GM dalam hal ini ketidaksetiaan
suaminya terjadi karena memang suaminya tersebut memiliki karakter yang
tidak setia sejak sebelum keduanya menikah. Oleh sebab itu ketika GM
tidak berada di Indonesia maka sikap suaminya tersebut semakin menjadi
sampai akhirnya rumah tangganya tidak dapat dipertahankan lagi.
Berbeda dengan BR sebagai seorang pekerja migran laki-laki.
Menurut BR dalam hal ini istrinya menjadi tidak setia sebab tidak ada rasa
pengertian dalam diri istrinya tersebut pada BR yang bekerja di luar negeri.
119
Tidak adanya rasa pengertian tersebut membuat istri BR tidak lagi dapat
mengingat tujuan BR bekerja di luar negeri yang dilakukan sebagai bentuk
tanggung jawabnya selaku kepala rumah tangga. Oleh sebab itulah istri BR
kemudian melampiaskan rasa kesepiannya dengan mencari pasangan baru
selama BR bekerja di luar negeri.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa adanya
ketidaksetiaan pasangan subjek dalam hal ini turut dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Pada pokoknya perbedaan faktor tersebut kemudian
membuat timbulnya sikap tidak setia yang berujung pada berakhirnya rumah
tangga subjek dengan pasangannya.
2. Dampak Kegagalan Rumah Tangga Pekerja Migran di Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat dilihat bahwa sama seperti penyebab kegagalan rumah tangga pada
subjek yang berbeda-beda dalam hal ini dampak kegagalan rumah tangga
yang dialami juga berbeda. Hanya saja secara garis besar dampak yang
dialami oleh subjek dapat dilihat dalam dua aspek yaitu dampak pada aspek
psikologis dan ekonomi. Dampak yang dialami oleh subjek tersebut sangat
berkaitan dengan faktor penyebab kegagalan rumah tangga pada masing-
masing subjek.
Pada subjek YT yang menuturkan bahwa penyebab utama
kegagalan rumah tangganya adalah karena faktor ekonomi, maka perceraian
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yang dialami justru dipandang sebagai satu hal positif bagi
perekonomiannya. Dalam hal ini YT merasa setelah bercerai dirinya dapat
mengelola keuangannya sendiri dengan lebih baik. Dampak pada aspek
ekonomi yang dirasa positif tersebut kemudian membuat YT merasa
dampak psikologis dari kegagalan ekonomi yang dialami juga cenderung
lebih mudah diterima. Hal tersebut dikarenakan YT telah dapat menerima
perceraian dengan suaminya sebagai hal terbaik sebab setelah perceraian
kehidupan ekonominya dirasa membaik.
Hal yang sama juga dapat dilihat dari dampak kegagalan rumah
tangga pada subjek SR. Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa SR
merupakan salah satu subjek yang bercerai karena adanya masalah ekonomi,
khususnya berkaitan dengan pengelolaan uang. Oleh sebab itu setelah
bercerai SR dalam hal ini justru merasa kondisi keuangannya lebih baik
sebab dirinya dapat mengelola sendiri pendapatan yang diperolah. Pada
akhirnya hal tersebut membuat dampak kegagalan rumah tangga yang
dialami pada aspek psikologis menjadi tidak terlalu terlihat. SR telah dapat
menerima perceraiannya sebagai hal yang terbaik sehingga tidak perlu
disesali.
Sementara pada subjek BR yang mengalami kegagalan rumah
tangga karena istrinya memiliki pasangan lagi, dalam hal ini kegagalan
rumah tangga yang dialami juga dirasaan membawa dampak positif pada
kehidupan ekonominya. Hal demikian dikarenakan dirinya dapat mengelola
keuangannya sendiri tanpa campur tangan istrinya yang biasa
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menghamburkan uang dengan pasangan barunya. Sama seperti YT dan SR
dalam hal ini dampak positif pada aspek ekonomi yang dirasakan setelah
bercerai kemudian membuat subjek dapat menerima kegagalan rumah
tangga yang dialami dengan lebih mudah sebagai satu hal terbaik yang tidak
perlu disesali.
Berbeda dari dampak kegagalan rumah tangga pada ketiga orang
subjek yang telah diuraikan, dalam hal ini bagi subjek GM kegagalan rumah
tangga yang dialami memiliki dampak yang terbilang cukup negatif bagi
dirinya. Sebagaimana telah uraikan pada bagian sebelumnya bahwa GM
merasa kegagalan rumah tangga yang dialami membawa dampak negatif
pada kondisi keuangannya sebab hasil kerjanya selama menjadi pekrja
migran telah habis digunakan oleh suaminya dengan pasangan barunya.
Oleh sebab itu GM merasa bahwa saat ini dirinya menjadi tulang punggung
keluarga yang harus kuat secara ekonomi maupun psikologis. Pada sisi lain,
secara psikologis dampak kegagalan rumah tangga yang dialami menjadikan
GM menjadi seorang perempuan yang memiliki rasa benci pada laki-laki.
Hal tersebut tidak dapat dilepaskan dari penyebab kegagalan rumah tangga
yang dialami GM di mana suaminya telah memiliki pasangan baru dan
menghabiskan uang hasil kerja GM yang dikirimkan ke Indonesia.
Berdasarkan hal demikian dapat dilihat adanya perasaaan kecewa yang
cukup mendalam pada diri subjek GM atas kegagalan rumah tangga yang
telah dialami bagi kondisi psikologis dirinya.
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Dampak kegagalan rumah tangga bagi kondisi psikologis subjek
yang kurang baik juga dapat dilihat dari subjek JR. Hal demikian tidak dapat
dilepaskan dari penyebab kegagalan rumah tangga yang dialami oleh JR.
Sebagaimana telah diuraikan pada bagian hasil penelitian sebelumnya
bahwa rumah tangga JR mengalami kegagalan setelah istrinya yang juga
bekerja sebagai pekerja migran mengalami perubahan orientasi seksual
akibat pengaruh pergaulan bebas di lingkungan sekitar istrinya bekerja.
Kondisi demikian membuat kegagalan rumah tangga yang dialami JR
memberikan dampak cukup negatif bagi kondisi psikologisnya. JR dalam
hal ini kemudian cenderung merasakan suatu penyesalan yang cukup
mendalam karena telah mengizinkan istrinya untuk bekerja di luar negeri
serta menyayangkan hal yang telah terjadi pada rumah tangganya.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat bahwa dampak kegagalan
rumah tangga yang dialami subjek berbeda-beda. Perbedaan tersebut
berhubungan pula dengan perbedaan sebab terjadinya kegagalan rumah
tangga yang dialami. Dalam hal ini apabila dilihat dalam ranah bimbingan
konseling, persoalan kegagalan rumah tangga dapat menjadi satu bagian dari
ragam bimbingan konseling keluarga. Bimbingan konseling keluarga dalam
hal ini diperlukan sebab terjadinya kegagalan rumah tangga kemudian dapat
membuat terjadinya satu perbedaan ataupun dinamika yang sangat tersa
pada setiap anggota keluarga. Oleh sebab itu diperlukan strategi bimbingan
konseling yang tepat sehingga diharapkan pergeseran dalam tataan keluarga
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yang terjadi akibat kegagalan rumah tangga tidak memberikan dampak
negatif berlebihan.
Sebagaimana diuraikan sebelumnya pada bagian hasil penelitian,
dapat diketahui bahwa terdapat tiga orang subjek yang menyatakan tidak
ingin lagi menjalin hubungan rumah tangga di masa mendatang, yaitu
subjek BR, SR, dan GM. Ketiganya dalam hal ini menyatakan adanya rasa
trauma yang membuat subjek tidak lagi berkeinginan menjalin rumah
tangga di masa mendatang. Sementara pada subjek YT dan JR dapat dilihat
bahwa kegagalan rumah tangga yang dialami akan dijadikan suatu bahan
pembelajaran sehingga tidak menutup kemungkinan untuk kembali menjalin
rumah tangga di masa mendatang.
Keputusan untuk bersedia atau tidaknya subjek untuk kembali
menjalin rumah tangga di masa mendatang dalam hal ini merupakan
keputusan pribadi subjek sebagai individu, namun rasa trauma yang
menyebabkan subjek tidak ingin kembali berumah tangga dalam hal ini
dapat dilihat sebagai satu dampak kegagalan rumah tangga yang telah
dialami. Rasa trauma tersebut sebisa mungkin harus diminimalkan sehingga
subjek dapat menata kembali kehidupannya dengan perasaan yang lebih
baik.
Menurut Nurihsan (2009: 102) terdapat beberapa macam
pendekatan dalam konseling keluarga yang dapat digunakan. Pada kasus ini,
pendekatan yang paling cocok untuk diterapkan adalah pendekatan
psikodinamik. Pendekatan tersebut merupakan yang paling tepat sebab
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dapat digunakan dengan cara memberi perhatian pada latar belakang dan
pengalaman anggota keluarga sehingga konselor akan menaruh perhatian
lebih pada masa lalu yang telah dihadapi. Masa lalu yang dimaksud
merupakan aspek-aspek yang berkaitan dengan terjadinya kegagalan rumah
tangga, khususnya yaitu aspek yang menjadi faktor penyebab kegagalan
rumah tangga subjek. Tujuan konselor berfokus pada hal tersebut adalah
untuk membuat konseling keluarga yang diberikan dapat menyentuh akar
persoalan munculnya rasa trauma pada diri subjek terkait dengan kegagalan
rumah tangga yang pernah dialami.
Penerapan pendekatan psikodinamik dalam hal ini dapat menjadi
satu strategi untuk mengurangi rasa trauma pada diri subjek atas kegagalan
rumah tangga yang pernah dialami. Konseling keluarga tersebut memang
tidak dapat mengubah kenyataan bahwa rumah tangga subjek tidak dapat
dipertahankan lagi, namun melalui bantuan konselor dalam konseling
keluarga dengan pendekatan psikodinamik tersebut rasa trauma pandangan
subjek atas kegagalan rumah tangganya di masa lalu akan dapat diubah.
Apabila subjek tidak memiliki penilaian negatif atas latar belakang
kegagalan rumah tangganya di masa lalu, maka melalui bantuan konselor
dalam hal ini trauma atas kegagalan tersebut setidaknya akan dapat
diminimalisasi.
Selain untuk meminimalisasi dampak negatif kegagalan rumah
tangga bagi diri subjek, dalam hal ini konselor juga dapat berperan dalam
upaya menekan kegagalan rumah tangga pekerja migran yang sebelumnya
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pernah mengalami kegagalan. Artinya yaitu konselor diharapkan dapat
berkontribusi untuk membantu pekerja migran yang pernah mengalami
kegagalan rumah tangga dan telah memutuskan untuk kembali berumah
tangga dengan tujuan untuk mencegah terjadinya kegagalan rumah tangga
kembali.
Upaya yang dapat dilakukan khususnya yaitu berkaitan dengan
masalah proses pembelajaran atas penyebab kegagalan rumah tangga di
masa lalu sehingga dapat diantisipasi munculnya permasalahan yang sama
di masa mendatang. Menurut Nurihsan (2009: 102) konseling keluarga pada
pokoknya lebih banyak menekankan pada penanganan masalah-masalah
secara kontekstual daripada secara terpisah antara individu-individu dalam
keluarga. Oleh sebab itu upaya pencegahan yang dimaksud dalam hal ini
harus dilakukan dengan melibatkan pula seluruh anggota rumah tangga
mengingat tidak akan efektif apabila konselor hanya berfokus pada masalah
individu yang dihadapi pekerja migran. Melalui konseling keluarga tersebut
diharapkan pada akhirnya dapat memberikan dampak positif bagi upaya
menekan terjadinya kegagalan rumah tangga di kalangan pekerja migran,
khususnya pada pekerja migran yang pernah mengalami kegagalan rumah
tangga sebelumnya.
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3. Upaya yang Dapat Dilakukan untuk Mengatasi Dampak Kegagalan
Rumah Tangga Pekerja Migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten
Cilacap
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,
dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan oleh pekerja migran di
Kecamatan Kedungreja, Kabupaten Cilacap dalam mengatasi kegagalan
rumah tangganya dapat dilihat dalam dua aspek. Pertama adalah aspek yang
berkaitan dengan mengatasi masalah rumah tangga untuk mencegah
terjadinya percraian, sedangkan yang kedua adalah upaya untuk mengambil
pembelajaran dari kegagalan yang pernah dialami untuk mencegah
terjadinya kembali kegagalan rumah tangga di masa mendatang.
Upaya-upaya yang berkaitan dengan pencegahan perceraian dalam
hal ini tidak dapat dilepaskan dari adanya perubahan-perubahan yang terjadi
dalam rumah tangga pekerja migran, terutama yaitu perubahan yang tidak
diinginkan (unintended change). Perubahan yang tidak diharapkan
(unintended change) tersebut merupakan dampak sosial (social cost) yang
berimplikasi pada kehidupan rumah tangga pekerja migran (Blood dalam
Wulan dkk, 2010: 60) seperti misalnya perubahan fungsi dan struktur
keluarga, atau gaya hidup konsumtif, bahkan kegagalan rumah tangga atau
perceraian. Hal demikian menunjukan bahwa perubahan yang dialami oleh
rumah tangga pekerja migran dapat berupa perubahan negatif yang
berdampak buruk bagi kondisi rumah tangga pekerja migran.
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Aspek-aspek perubahan yang tidak diinginkan tersebut dapat
dikaitkan dengan perubahan dalam kehidupan rumah tangga kelima subjek.
Pada aspek perubahan fungsi dan struktur keluarga dalam hal ini lebih
terlihat pada rumah tangga pekerja migran perempuan. Perubahan tersebut
dapat dilihat sebagai satu pergeseran peran gender yang ada dalam rumah
tangga di mana suami yang berada di Indonesia kemudian memerankan
peran gender istri ketika subjek sedang bekerja di luar negeri (Wulan dkk,
2010: 59-60). Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa pada subjek YT,
SR, dan GM yang merupakan pekerja migran perempuan, ketiganya
menyerahkan seluruh pengelolaan keuangan rumah tangga pada suaminya di
Indonesia. Begitu pula dengan masalah pendampingan anak yang biasanya
cenderung identik dengan peran gender istri. Oleh sebab itu dalam hal ini
dapat dikatakan adanya perubahan pada fungsi dan struktur hubungan suami
istri dalam rumah tangga pekerja migran.
Lebih lanjut perubahan yang tidak diinginkan terkait perubahan
gaya hidup konsumtif dalam hal ini juga dapat dilihat dari beberapa subjek
penelitian, yaitu YT, BR, SR, dan GM. Pasangan dari keempat subjek
tersebut di Indonesia memiliki perubahan gaya hidup ketika subjek berada
di luar negeri. Kondisi demikian membuat penghasilan yang dikirimkan
oleh subjek menjadi tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup anaknya. Oleh
sebab itu. Perubahan tersebut menjadi satu perubahanyang memberikan
dampak buruk pada kehidupan rumah tangga subjek.
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Sementara itu, terkait dengan perceraian yang telah dialami kelima
subjek saat mejadi pekerja migran dalam hal ini kelima subjek memiliki
upaya yang sama untuk tidak membuat dampak perceraian pada kehidupan
selanjutnya. Kelima subjek sebagaimana telah diuraikan pada hasil
penelitian sebelumnya memiliki pemahaman yang jelas atas akar
permasalahan penyebab perceraian sehingga dapat dimanfaatkan untuk
pencegahan kegagalan rumah tangga kembali di masa mendatang.
Berbagai perubahan pada kehidupan rumah tangga subjek sebagai
pekerja migran tersebut sangat berkaitan pula dengan adanya perbedaan
pada kehidupan rumah tangga subjek sebelum dan sesudah menjadi pekerja
migran. Perbedaan yang paling dapat dilihat adalah pada berkurangnya
intensitas komunikasi, stabilitas rumah tangga terganggu, ataupun
melonggarnya keterikatan moral terhadap budaya tempat asal yang termasuk
di dalamnya keterikatan moral pada aturan-aturan rumah tangga (Blood
dalam Wulan dkk, 2010: 60). Ketiga aspek tersebut merupakan aspek yang
terjadi pada rumah tangga subjek setelah menjadi pekerja migran.
Pada rumah tangga kelima subjek dalam hal ini intensitas
komunikasi sebagaimana telah diuraikan dalam hasil penelitian sebelumnya
jauh sangat berkurang. Komunikasi melalui telepon hanya dilakukan satu
atau dua kali dalam seminggu. Begitu pula dengan intensitas pertemuan
dengan pasangan yang hanya dapat dilakukan satu kali dalam satu atau dua
tahun.
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Sementara itu, berkaitan dengan stabilitas rumah tangga yang
terganggu dapat dilihat dari subjek YT, BR, SR, dan GM. Pada subjek YT
stabilitas rumah tangga terganggu karena masalah ekonomi, sementara pada
subjek BR, SR, dan GM terganggunya stabilitas rumah tangga cenderung
disebabkan oleh kehadiran orang ketiga dalam rumah tangga. Berbeda
dengan subjek JR yang masalahnya disebabkan oleh perubahan orientasi
seksual pasangannya. Pada pokoknya, dalam hal ini dapat dilihat berbagai
perubahan tidak diinginkan pada kehidupan rumah tangga subjek sebagai
pekerja migran tersebut tidak dapat diupayakan solusinya sehingga





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut adalah
kesimpulan penelitian yang dapat disusun:
1. Latar belakang penyebab kegagalan rumah tangga pada pekerja migran di
Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap secara garis besar dapat dibagi
menjadi beberapa faktor sebagai berikut:
a. Rendahnya Intensitas Komunikasi dan Pertemuan dengan Pasangan
Aspek rendahnya intensitas komunikasi dan pertemuan dengan
pasangan dalam penelitian ini dialami oleh seluruh subjek penelitian.
Alasan subjek untuk tidak berupaya meningkatkan intensitas komunikasi
dan pertemuan tersebut lebih didasarkan pada alasan biaya yang dirasa
akan lebih bermanfaat untuk ditabung daripada digunakan sebagai biaya
pulang ke Indonesia.
b. Sikap tidak Setia
Sikap tidak setia dalam hal ini merupakan sikap tidak setia dari
pasangan yang kemudian membuat adanya kehadiran orang ketiga dalam
rumah tangga. . Hal demikian dapat dilihat dari pengalaman tiga orang
subjek penelitian yaitu BR, SR, dan GM. Termasuk pula pada subjek JR
yang kehadiranorang ketiga juga dapat dilihat meskipun merupakan
sesama jenis dengan istrinya. Pada rumah tangga BR, orang ketiga
merupakan pasangan baru istrinya yang berada di Indonesia yang
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memiliki kesempatan masuk dalam rumah tangga akibat istri BR dinilai
merasa kurang perhatian dari pasangan selama BR bekerja di luar negeri.
Pada rumah tangga SR, orang ketiga adalah pasangan baru suaminya di
Indonesia yang tidak hanya terjadi karena ada kesempatan selama SR
bekerja di luar negeri, tetapi juga karena lingkungan kerja suaminya
sebagia sopir di terminal yang dirasa sangat bebas. Pada rumah tangga
GM, orang ketiga merupakan pasangan baru dari suaminya yang dinilai
memang telah memiliki karakter tidak setia terlebih pada saat GM
bekerja di luar negeri. Sementara itu, pada subjek JR orang ketiga
merupakan pasangan sesama jenis dari istrinya yang telah mengalami
perubahan orientasi seksual akibat pergaulan bebas di lingkungan
kerjanya.
c. Masalah Keuangan (Ekonomi)
Masalah keuangan dalam penelitian ini berkaitan dengan kondisi
ekonomi keluarga yang tidak kunjung membaik setelah subjek bekerja
sebagai pekerja migran. Hal tersebut dialami oleh subjek YT dan SR
yang merasa pasangannya tidak cakap mengelola uang kiriman dan selalu
bersikap boros ataupun menghamburkan uang yang dikirim subjek.
d. Tuntutan Berlebihan dari Pasangan
Tuntutan berlebihan akan membuat toleransi antara pasangan
dalam rumah tangga menjadi hilang mengingat salah satu pasangan
merasa tertekan dengan tuntutan pasangannya sehingga tidak dapat
mengendalikan kesabaran atau emosinya. Hal demikian dialami oleh
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subjek YT yang merasa suaminya terlalu menuntut uang kiriman namun
tidak memberikan pengertian pada posisi YT. Kurangnya rasa pengertian
tersebut kemudian membuat hubungan YT tidak lagi memiliki kesabaran
untuk menjalani rumah tangga dengan pasangannya sehingga perceraian
dipilih sebagai jalan penyelesaian.
2. Dampak Kegagalan Rumah Tangga Pekerja Migran di Kecamatan
Kedungreja Kabupaten Cilacap
Dampak kegagalan rumah tangga bagi diri subjek pada pokoknya
dapat dilihat dari aspek ekonomi dan psikologis. Dari lima orang subjek,
tiga orang subjek merasakan adanya dampak positif pada kehidupan
ekonominya setelah mengalami kegagalan rumah tangga, yaitu pada subjek
YT, BR, dan SR. Dampak yang demikian terjadi karena subjek dapat
mengelola dengan baik sendiri keuangannya sehingga kemudian memberi
dampak positif pula pada sisi psikologis subjek. Dalam hal ini ketiga subjek
merasa dapat menerima kegagalan rumah tangga yang dialami sebagai hal
terbaik bagi diri subjek. Berbeda dengan subjek GM yang mengalami
dampak negatif pada aspek kehidupan ekonominya karena hasil kerjanya
tidak ada yang tersisa. Hal demikian membuat GM secara psikologis
menjadi sangat kecewa atas kegagalan rumah tangganya dan mulai merasa
membenci laki-laki. Sementara itu, pada subjek JR, kegagalan rumah
tangganya juga memberikan dampak psikologis yang cukup nyata, JR
mersakan penyesalan yang sangat mendalam namun dapat menjadikan hal
tersebut sebagai pembelajaran hidupnya.
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Dampak kegagalan rumah tangga juga dapat dilihat dari adanya
rasa trauma pada diri subjek untuk menjalin rumah tangga lagi di masa
mendatang. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa di antara
lima orang subjek, dua orang merasa masih memiliki keinginan untuk
menjalin rumah tangga lagi di masa mendatang yaitu subjek YT dan JR.
Sementara tiga orang subjek lain yaitu BR, SR, dan GM menyatakan trauma
atas kegagalan rumah tangga yang dialami sehingga tidak ingin kembali
menjalin rumah tangga di masa mendatang.
Berdasarkan hal tersebut, bimbingan konseling yang dapat
dilakukan adalah bimbingan konseling keluarga. Khususnya yaitu konseling
dengan pendekatan psikodinamik. Melalui pendekatan tersebut, konselor
dapat memberikan perhatian pada masa lalu subjek yang berkaitan dengan
kegagalan rumah tangga. Tujuan konselor berfokus pada hal tersebut adalah
untuk membuat konseling keluarga yang diberikan dapat menyentuh akar
persoalan munculnya rasa trauma pada diri subjek terkait dengan kegagalan
rumah tangga yang pernah dialami.
Sementara itu, dampak kegagalan rumah tangga yang dialami
subjek juga dirasakan oleh anak-anaknya. Hasil penelitian menunjukan
bahwa dampak yang dirasakan anak subjek tersebut lebih berupa dampak
psikologis. Anak merasa sedih akibat kegagalan rumah tangga orang tuanya.
Pada sisi lain terdapat anak yang berupaya mengatasi dampak tersebut
dengan menjadikannya motivasi belajar guna meraih kehidupan yang lebih
baik.
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3. Upaya yang Dapat Dilakukan untuk Mengatasi Dampak Kegagalan Rumah
Tangga Pekerja Migran di Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap
Upaya yang dilakukan oleh subjek untuk mengatasi dampak
ekonomi akibat kegagalan rumah tangga adalah dengan berusaha
memperbaiki pengelolaan keuangan dan meningkatkan pendapatannya.
Sementara itu, upaya yang dilakukan untuk mengatasi dampak psikologis
dapat dilihat bahwa subjek berupaya menggali akar permasalahan penyebab
kegagalan rumah tangga yang pernah dihadapi dan berusaha menjadikannya
bahan pembelajaran untuk mencegah terulangnya kegagalan di masa
mendatang. Sementara itu, terkait upaya yang dilakukan untuk mengatasi
dampak kegagalan rumah tangga pada anak-anak subjek dapat dilihat bahwa
subjek kemudian memilih bekerja di Indonesia sehingga sebagai orangtua
tunggal dapat lebih memberi perhatian pada anak-anaknya. Oleh sebab itu
setelah bercerai dan kontrak kerjanya habis maka subjek lebih memilih
bekerja di Indonesia.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, berikut
adalah saran yang dapat dirumuskan:
1. Bagi Pekerja Migran
Diharapkan pekerja migran yang harus meninggalkan pasangan di
Indonesia dapat mempertimbangkan dengan matang keputusannya,
termasuk keputusan untuk meninggalkan pasangan di Indonesia. Dalam hal
135
ini diperlukan komitmen tinggi sehingga rumah tangga dapat dipertahankan.
Sementara bagi pekerja migran yang telah mengalami kegagalan rumah
tangga diharapkan dapat menyusun visi ke depan dengan sebisa mungkin
meninggalkan perasaan trauma atau kecewa mendalam sehingga dapat
menjalani hidup dengan lebih baik.
2. Bagi Pasangan Pekerja Migran
Bagi pasangan pekerja migran yang berada di Indonesia sebaiknya
memiliki komitmen tinggi untuk mempertahankan rumah tangga dengan
pasangannya yang bekerja di luar negeri. Selain itu seharusnya diingat pula
tujuan utama pasangannya bekerja di luar negeri sehingga dapat tumbuh
sikap saling pengertian untuk menjaga keutuhan rumah tangga walaupun
pasangannya berada di luar negeri.
3. Bagi Konselor
Bagi konselor diharapkan memiliki pemahaman tentang adanya
perbedaan penyebab terjadinya kegagalan rumah tangga, khususnya pada
pekerja migran. Harapannya yaitu konselor dapat memberikan konseling
keluarga secara lebih komprehensif sehingga kegagalan rumah tangga yang
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LAMPIRAN 1
HASIL WAWANCARA SUBYEK 1
Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Juni 2013
Tempat : Rumah Subjek
Wawancara ke- : 1
Identitas Subjek
Nama : YT (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 6 Maret 1974
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Tempat Kerja : Taiwan (2006-2009, 2009-2011)
Tahun Cerai : 2010
Jumlah Anak : 1 (SD)
P : “Pertama-tama, saya akan menjelaskan tujuan dari wawancara
saya kali ini. Saya melakukan wawancara ini untuk
menyelesaikan tugas akhir saya, seperti yang tadi telah saya
sampaikan, bahwa skripsi saya berkaitan dengan pekerja migran
atau lebih gampangnya di kenal TKI, karena itu saya mohon
bantuan dan kerjasama dari mbak YT.”
(1)
(5)
YT : “Saya bersedia membantu sebisa saya mbak Prima.”
P : “Saya mulai ya mbak YT…Saya mulai pertanyaan pertama ya
mbak…udah kaya ujian aja nih kita.. hehe.”
YT : “Iya mbak, saya santai kok..” (10)
P : ”Ya sudah kalau gitu saya mulai ya mbak, ketika bekerja di luar
negeri, bagaimana mbak YT menjaga komunikasi dengan
pasangan di Indonesia? kan jauh tuh, ada masalah tidak?”
YT : ”Pas awal saya memang jarang menghubungi keluarga di
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kampung mbak, karena boss saya belum mengijinkan, katanya
saya masih harus banyak belajar beradaptasi dulu, tapi setelah 3
bulan saya sudah di bebaskan berkomunikasi dengan orang
rumah. Sejak itu saya seminggu sekali telpon suami dan anak
saya.”
(15)
P : ”Apa bentuk upaya atau cara yang di lakukan untuk menjaga
komunikasi dengan orang di rumah mbak, selain telpon?”
(20)
YT : ”Ya saya telpon atau paling smsan pun jarang karena kata suami
kalau sms dari indo ke luar kan mahal. Paling saya sms juga
jarang di bales. Di bales kalau pas punya pulsa saja.”
P : ”Siapa yang lebih sering terlebih dahulu menghubungi mbak?
Mbak YT atau suami mbak YT?”
(25)
YT : ”Saya dulu mbak, paling sesekali suami saya yang sms dulu tapi
habis itu saya yang di suruh telpon balik”
P : ”Sesering apa sih mbak komunikasi mbak YT dengan suami atau
dengan anak di Indo?” (30)
YT : ”Seminggu sekali paling telpon, pas kalau saya punya pulsa lebih
ya bisa 2x seminggu. Sms yang penting-penting saja kalau suami
saya.”
P : ”Kalau di luar boleh cuti pulang nggak mbak? Mbak YT dalam
setahun pulang berapa kali mbak?” (35)
YT : ”Boleh sih sebenernya, tapi sayang mbak uangnya untuk ongkos
pulang pergi kan mahal. Biasanya saya tabung saja uangnya.
Saya pulang pas sudah kontrak 2 tahun mbak. Menghemat
biaya.”
P : “Selama mbak YT di luar negeri, masalah apa aja nih mbak yang
pernah terjadi berkaitan dengan komunikasi?”
(40)
YT : ”Jarang sih mbak, saya kan paling telpon seminggu sekali”
P : ”Mbak YT dan suami kan jarang ketemu nih, tadi mbak YT
malah bilang pulang baru 2 tahun kontrak. Pernah nggak mbak
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hilang kepercayaan terhadap suami? Takut kalau di rumah ada
apa apa atau bagaimana?”
(45)
YT : ”Itu pasti lah mbak, namanya juga istri. Pasti kepikiran kalau
suaminya nggak ada yang ngurus nanti ndak cari isti lagi, hehe”
P : ”Masalah apa yang mbak YT rasa paling berat selama di luar
untuk menjaga kepercayaan tehadap suami?” (50)
YT : ”Jujur masalah uang mbak, suami saya orangnya boros. Uang
selalu saja habis dan minta kiriman lagi. Dia dulu suka main
dukun mbak, pas lagi ramai ramainya menggandakan uang. Tapi
uangnya tidak pernah kembali.”
P : ” Selain itu apalagi mbak?” (55)
YT : ”Ya paling karena saya minta perhatian lebih dari suami saya
mbak, namanya orang jauh kan pengennya di mengerti juga”
P : ”Menarik nih mbak, menurut mbak YT apa makna pengertian
dan bagaimana cara mewujudkannya bersama suami mbak?”
YT : ”Pengertian menurut saya ya harusnya suami saya ngerti bahwa
saya kerja di luar dan ikut orang, saya juga harus megang uang
walaupun sedikit. Bukan berarti saya mau senang senang, jangan
dikit-dikit minta uang. Saya kadang bingung harus ngasih ngerti
bagaimana lagi ke suami mbak.”
(60)
P : “Oh gitu ya mbak, menurut mbak suami mbak YT kurang
pengertian? Seberapa sering sih mbak konflik atau masalah yang
terjadi selama mbak YT di luar negeri?”
(65)
YT : ”Makain lama saya di luar makin sering sih mbak, hal sepele
suami saya aja bisa marah”
P : ”Kira-kira sumber konflik atau masalah apa nih mbak yang
paling besar?”
(70)
YT : ”Kalau kiriman uang dari saya agak telat suami saya bisa marah
mbak, atau kalau saya pas sibuk dan jarang telpon suami saya
juga bisa marah, suami saya boros mbak. Sering minta tambahan
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uang kalau saya kirim” (75)
P : ”Kalau udah gitu, apa yang mbak YT lakukan untuk
menyelesaikan masalah mbak YT? Ada yang membantu
menyelesaikan maslah mbak YT dan suami tidak? Kan mbak YT
jauh..?”
YT : ”Paling saya telpon suami saya mbak, saya jelaskan alasan
kenapa saya bisa telat kirim uang atau kenapa saya jarang
telponkan biar uangnya kumpul, bisa ditabung. Saya kadang
cerita ke orang tua saya, nanya bagaimana baiknya.”
(80)
P : ”Kan mbak YT jauh nih, di luar negeri. Untuk masalah rumah
tangga bagaimana mengaturnya mbak? Semua dibebankan ke
suami atau ada saudara yang membantu ngurus-ngurus rumah?”
(85)
YT : ”Ya semuanya di tangani suami saya mbak, kan pas awal saya
sudah minta ijin ke suami kalau saya jauh bagaimana mengurus
rumah dan anak-anak, suami saya bersedia. Ya sudah saya
serahkan ke suami saya” (90)
P : ”Maaf sebelumnya nih mbak, pertanyaan saya mungkin agak
“saru” hehe…selama di luar mbak YT seberapa sering sih mbak
kirim uang ke suami?”
YT : ”Pas 1,5 tahun pertama saya jarang mbak kirim, wong masih
dapet potongan dari PT. karena saya kan tidak bayar pas
berangkat ke luar, paling juga cuma sisa berapa. 2-3 bulan sekali
lah mbak waktu itu. Tapi pas udah lewat masa potongan ya saya
rutin kirim, takut suami saya marah kalau uangnya kurang.”
(95)
P : ”Sering nggak mbak, suami protes atau minta tambahan uang
kiriman?” (100)
YT : ”Sering mbak, kalau pas saya kebetulan kirim sedikit suka
nanya-nanya kok kirimnya sedikit. Bulan depannya saya
nambahin kiriman mbak.”
P : ”Kira-kira menurut mbak YT cukup nggak sih uang yang mbak
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YT kirim untuk suami dan anak?” (105)
YT : ”Di cukup-cukupin mbak, namanya orang seberapa aja ya pasti
kurang. Tapi kalau menurut saya ya cukup, kan anak saya masih
SD. Buat bayar sekolah belum terlalu mahal lah istilahnya. Kalau
suami saya bisa hemat malah harusnya bisa nabung mbak”
P : ”Pernah nggak mbak ekonomi mempengaruhi timbulnya
masalah?”
(110)
YT : ”Pasti itu mbak, dimana mana dan apa apa butuh uang jadi ya
kalau kurang kirimannya bisa jadi sumber masalah itu.”
P : ”Terus apa yang di lakukan mbak YT biar masalah ekonomi itu
bisa terselesaikan?” (115)
YT : ”Sebisa mungkin saya hemat mbak, saya kumpul kumpulin uang.
Saya tabung buat saya kirim ke rumah, saya juga ngasih
pengertian ke suami biar hemat sedikit. Biar uangnya kumpul
bisa nabung.”
P : “Nah pas ada masalah dengan suami, biasanya mbak YT cerita
ke siapa? Ke orang tua atau ke mertua gitu nggak mbak?”
(120)
YT : “Saya suka minta nasehat orang tua mbak, baiknya gimana.”
P : ”Nah pada saat mbak memutuskan untuk mengahiri rumah
tangga dengan suami atau cerai, tanggapan mertua atau orang tua
bagaimana mbak?” (125)
YT : ”Orang tua saya dan mertua saya manut saya mbak, baiknya
gimana. Kan saya yang menjalani ini semua. Kalau
menyayangkan kenapa harus berpisah itu pasti, cuma saya udah
nggak kuat mbak. Suami saya tidak bisa megang uang, saya kerja
bertahun tahun nggak ada hasilnya, masa ya saya mau tua di luar
kan nggak.”
(130)
P : ”Sejauh apa pengaruh orang tua atau keluarga terhadap
keputusan yang mbak YT ambil?”
YT : ”Keluarga saya sih cuma menasehati saja mbak, kalau bisa ya
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jangan cerai. Kalau masih bisa di bicarakan ya di bicarakan, tapi
tetap semua keputusan di tangan saya dan suami. Mereka sebatas
menasehati saja.”
(135)
P : ”Pas di luar bagaiamana sih mbak kondisi lingkungan mbak YT
disana? Apakah mempengaruhi pemikiran mbak YT?”
YT : ”Di sana tuh orangnya cuek-cuek mbak, negaranya bebas sekali.
Saya harus baik baik jaga diri biar tidak ikut kaya teman teman
yang lain. Saya jarang keluar mbak, walaupun di kasih libur saya
lebih senang di rumah saja, lebih hemat menurut saya.”
(140)
P : ”Pas ada masalah di Indo apakah mbak YT cerita ke sesama
pekerja migran yang di sana?” (145)
YT : ”Kalau pas saya libur dan pengen keluar ya paling saya ke toko
indo, kan banyak TKI asal Indonesia yang kumpul di sana, saya
tapi nggak pernah cerita mba. Saya malu.
P : ”Menurut mbak YT, seperti apa kondisi lingkungan suami mbak
YT?” (150)
YT : ”Suami saya sih di rumah nggak pernah main perempuan ya
mbak, cuma ya itu temen-temennya banyak yang ngajarin ke
dukun dukun buat menggandakan uang. Selebihnya suami saya
nggak neko-neko.”
P : ”Setelah bercerai dengan suami, seperti apa kondisi ekonomi
mbak YT sekarang?”
(155)
YT : ”Sekarang semuanya saya yang mengatur mbak, uang saya
simpan dan kelola sendiri. Lebih hemat lagilah.”
P : ”Berarti sekarang mbak YT saja nih yang nyari uang?”
YT : ”Iya mbak, siapa lagi kalau bukan saya. Mantan suami saya tidak
pernah ngasih uang untuk anak saya lagi.”
(160)
P : ”Memangnya tidak ada perjanjian dengan mantan suami dalam
hal kewajiban memenuhi kebutuhan ekonomi setelah bercerai,
khususnya terkait anak?”
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YT : ”Enggak mbak, kan selama saya di luar, mantan suami saya kan
tidak bekerja. Sekarang untuk memenuhi kebutuhannya sendiri
saja susah apalagi kebutuhan anak. Ya semuanya saya yang
nanggung mbak.”
(165)
P : ”Berarti semuanya mbak YT yang nanggung sekarang untuk
kebutuhan mbak YT?” (170)
YT : ”Iya mbak.”
P : ”Setelah bercerai dengan suami, apa yang mbak YT rasakan.
Pernah merasa menyesal atau bagaimana gitu mbak?”
YT : ”Saya sedih pasti ya mbak, gara gara masalah ekonomi saja kami
harus bercerai tapi harus bagaimana lagi mungkin itu yang
terbaik bagi kami. Dan semoga mantan suami saya lebih terbuka
lagi pikirannya. Menyesal sih enggak mbak, saya ikhlas.”
(175)
P : ”Seandainya ada hal yang ingin di perbaiki untuk mencegah
perceraian, apa yang akan mbak YT lakukan?”
YT : ”Mungkin bukan saya yang harus memperbaiki mbak, menurut
saya adalah suami saya. Karena saya harus sampai jauh-jauh ke
negeri orang untuk mencari nafkah, tetapi suami saya tidak bisa
menjaga keuangan di rumah.Atau setidaknya saya berharap saat




P : ”Seperti apa penilaian masyarakat terhadap keputusan mbak YT
untuk bercerai?”
YT : “Semuanya nggak nyangka yah kalau saya harus bercerai dengan
suami, pasti menyayangkan. Seandainya saja suami saya lebih
hemat dan dapat mengatur keuangan dan tidak mudah terayu
dengan dukun.”
(190)
P : ”Mbak YT malu nggak, kenapa bisa bercerai dengan suami?”
YT : ”Ya tadinya malu, pulang-pulang dari luar negeri malah cerai,
tapi gimana lagi ya mbak. Toh tetangga sudah mengetahui watak
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suami saya. Lama-lama saya sudah biasa.” (195)
P : ”Mbak YT pernah kepikiran pengen punya suami lagi nggak
mbak?”
YT : ”Pasti pengen lah mbak, cuma nggak sekarang. Saya masih harus
banyak belajar dari kegagalan saya, saya tidak mau terulang
lagi.saya masih takut mbak untuk menjalain hubungan lagi
dengan laki-laki. Apalagi sekarang saya janda dan punya anak,
yang saya pikirkan sekarang cuma anak saya dulu aja mbak,
kalau di kasih jodoh ya saya nerima ajah. Tapi ya itu, tidak dalam
waktu dekat ini.”
(200)
P : ”Belajar dari kegagalan yang pernah di alami, apa harapan mbak
YT yang ingin di lakukan untuk mempertahankan rumah tangga
di masa mandatang?”
(205)
YT : ”Yang pasti misalkan saya masih di beri jodoh sama yang di atas,
saya inginnya suami saya nanti harus bekerja, apapun
pekerjaannya saya akan sangat menghargai. Karena tetap
tanggung jawab keluarga berada di tangan suami, saya inginnya
ya mengurus rumah tangga. Suami saya yang bekerja untuk
kami, jangan sampai saya bercerai lagi dan yang pasti rasa saling
mengerti itu penting mbak.”
(210)
P : ”Wah tidak terasa ya mbak, sudah banyak kita berbincang.
Semoga mbak YT di beri ketabahan dalam menjalani ini semua
ya mbak.Semoga mendapatkan jodoh yang terbaik, terima kasih
banyak ya mbak YT atas bantuannya.”
(215)
YT : ”Iya mbak sama-sama, terima kasih telah mendengarkan saya
ndongeng, semoga ini bisa menjadi pembelajaran buat mbak




HASIL WAWANCARA SUBYEK 2
Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Juni 2013
Tempat : Rumah Subjek
Wawancara ke- : 2
Identitas Subjek
Nama : BR (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 4 Januari 1967
Agama : Islam
Pendidikan : SMA
Tempat Kerja : Taiwan (2002-2005, 2005-2008)
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Jumlah Anak : 2 (SMA dan SMP)
P : “Pertama-tama, saya akan menjelaskan tujuan dari wawancara
saya kali ini. Saya melakukan wawancara ini untuk
menyelesaikan tugas akhir saya, seperti yang tadi telah saya
sampaikan, bahwa skripsi saya berkaitan dengan pekerja migran
atau lebih gampangnya di kenal TKI, karena itu saya mohon
bantuan dan kerjasama dari Pak BR.”
(1)
(5)
BR : ”Siap mbak Prima, saya akan bantu semaksimal mungkin. Data
apa saja yang di butuhkan akan coba saya jawab sejujur-
jujurnya.”
P : “Saya mulai ya Pak BR, dulu pas kerja di luar bagaimana cara
Pak BR menjalin komunikasi dengan keluarga di rumah pak?”
(10)
BR : ”Dulu awal saya kerja di luar negeri ya masih pake surat mbak
Prima, soalnya kan belum jaman hp. Tapi setelah punya hp
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sendiri ya saya telpon dan sms.”
P : ”Dulu yang nyurati atau telpon duluan siapa pak? Bapak atau
istri di Indo?”
(15)
BR : ”Saya duluan mbak, kan dulu pulsa masih mahal, jadi pasti saya
yang telpon rumah.”
P : ”Seberapa sering bapak berkomunikasi dengan keluarga?”
BR : ”Sesering yang saya bisa mbak, saya suka kangen sama anak-
anak saya. Kalau saya sudah capek kerja biasanya hiburan saya
ya telpon keluarga.”
(20)
P : “Bapak kan kerja di pabrik, seberapa sering bapak pulang ke
Indo dalam setahun?”
BR : ”Kalau saya sih semau saya ya mbak, soalnya boss saya baik.
Kalau setiap tahun pasti di kasih cuti dan uang untuk pulang.
Cuma saya berfikiran bahwa daripada uang buat beli tiket,
mending saya kirimkan untuk anak-anak saya dan istri saya di
rumah. Jadi saya pulang di tahun kedua mbak, lalu berangkat lagi
untuk sisa kontrak 1 tahun.”
(25)
(30)
P : ”Oh gitu ya pak, lalu adakah masalah yang terkait dengan
komunikasi saat bapak bekerja di luar negeri?”
BR : ”Sebelumnya enggak ada mbak, tapi makin kesini istri saya
makin susah di hubungin. Padahal saya rajin telpon, paling kalau
istri saya susah di hubungin saya telpon orang tua saya. Biar saya
bisa berkomunikasi dengan anak-anak saya.”
(35)
P : ”Lalu ketika komunikasi dengan istri sudah agak berkurang.
Apakah kepercayaan antara bapak dan istri dapat di jaga karena
intensitas bertemu sangat jarang selama bapak berada di luar
negeri?” (40)
BR : ”Saya selalu percaya dengan istri saya mbak, apapun yang dia
katakan saya percaya. Saya berusaha tidak mendengarkan apa
kata orang yang di sampaikan tentang istri saya ke saya.”
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P : ”Memangnya orang orang berkata apa tentang istri bapak, dan
melaporkannya ke bapak?” (45)
BR : ”Macem-macem mbak, ada yang bilang istri saya punya pacar
lagi, ada yang bilang istri saya suka pergi dan tidak pulang. Itu di
sampaikan oleh orang tua saya sendiri, yang mereka dapat dari
tetangga tetangga saya di rumah.”
P : ”Setelah mendengar itu semua, upaya apa yang bapak lakukan
untuk tetap menjaga kerercayaan?”
(50)
BR : ”Ya saya tetap menjaga komunikasi yang baik dengan istri saya,
saya tanyakan semua yang saya dengar. Dan istri sayapun
memberikan jawaban yang membuat saya tenang.”
P : ”Namun apa kendala terbesar bapak untuk menjaga kepercayaan
dengan pasangan di Indonesia?”
(55)
BR : ”Ya itulah mbak, makin ke sini makin besar cobaannya, gosip
sana-sini kalau istri saya punya pacar lagi semakin membuat saya
nggak karuan, tapi saya tetap berusaha positive thingking.”
P : ”Lalu seberapa penting makna saling pengertian menurut
bapak?”
(60)
BR : ”Penting sekali ya mbak menurut saya, karena ketika istri saya
memahami apa yang saya rasakan saat jauh dari rumah, saya
akan sangat bahagia ketika istri saya mau menjaga perasaannya
untuk saya.dan saya jadi tenang bekerja mencari nafkah untuk
keluarga di rumah.”
(65)
P : ”Bagaimana bapak dan istri mewujudkan sikap saling
pengertian?”
BR : ”Saya selalu memberi pengertian ke istri saya bahwa saya sampai
bekerja di luar negeri karena tanggung jawab saya sebagai kepala
keluarga, maka saya berharap istri saya dapat mengerti dan
menjaga perasaan saya dengan menjaga perilakunya di rumah,
agar gosip yang tidak enak tidak tersebar luas, dan saya pun akan
(70)
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memahami bahwa istri saya butuh hiburan di rumah. Saya
mengizinkan dia pergi ke rumah temannya atau main, agar dia
juga tidak bosan di rumah terus.”
(75)
P : ”Saat bekerja di luar negeri, bagaimana intensitas terjadinya
konflik dengan pasangan di Indonesia?”
BR : ”Semakin ke sini semakin sering, kalau saya sering telpon istri
saya suka marah atau tidak menjawab telponnya. Saya jadi
makin curiga dengan kabar bahwa istri saya punya pacar lagi
memang benar adanya.”
(80)
P : ”Lalu menurut bapak apa sumber masalah terbesar yang dihadapi
selama ini, masalah ekonomi kah, komunikasi atau apa pak?”
BR : ”Karena adanya orang ketiga mbak, jujur saya katakan. Dulu
sebelum ada orang ketiga, hubungan kami harmonis harmonis
saja dan istri saya tidak pernah masalah walaupun saya telpon
tiap hari. Namun belakangan dia berubah, dia mulai tidak
menjawab telpon saya dan selalu pulang malam kata anak saya.
Terakhir saya tau dari anak saya yang sulung, bahwa istri saya
sudah menikah lagi dengan orang lain.”
(85)
(90)
P : ”Menurut Pak BR mengapa masalah itu bisa terjadi pak?”
BR : “Ya mungkin karena saya jauh, istri saya kurang perhatian. Lalu
dia mencari seseorang untuk menggantiakan sosok saya. Dan
mungkin juga sudah bosan tiap hari di rumah, sehingga dia
mencari hiburan di luar sana. Kalau karena komunikasi mungkin
tidak, karena saya selalu telpon setiap saat.”
(95)
P : ”Lalu bagaimana caranya bapak mengatasi konflik yang terjadi
pak?”
BR : ”Saya serahkan semuanya ke istri saya, maunya bagaimana saya
ikut. Saya sudah berusaha meyakinkan dia bahwa saya kerja




P : ”Ketika masalah terjadi apakah bapak cerita dengan orang tua
atau mertua pak?” (105)
BR : ”Iya saya cerita dengan keluarga besar saya, karena saya ingin
tau apa yang sebenarnya terjadi. Dan saya butuh masukan apa
yang harus saya lakukan.”
P : ”Adakah pihak lain di Indonesia yang membantu menyelesaikan
konflik yang terjadi?” (110)
BR : “Iya ada, saya serahkan segala urusan di rumah kepada orang tua
saya dan adik saya karena saya takut kondisi psikis anak saya
akan ikut terganggu dengan adanya masalah ini.”
P : ”Ketika terjadi masalah, seperti apa bentuk campur tangan orang
tua dan adik Pak BR? Mengarah pada penyelesaian atau tidak?” (115)
BR : ”Saya percayakan sepenuhnya urusan anak-anak dan istri saya ke
keluarga saya ya mbak, soalnya saya jauh. Yang penting masalah
cepat selesai dan anak-anak tidak terganggu belajarnya. Kalau
masukan dari orang tua pasti sangat membantu ya mbak, karena
mereka yang tau kondisi di Indonesia.” (120)
P : ”Selama bekerja di luar negeri adakah pengaruh dari keluarga
besar yang mempengaruhi keputusan yang bapak ambil?”
BR : ”Sebenernya bukan pengaruh ya mbak menurut saya, keputusan
yang saya ambil untuk bercerai dengan istri saya itu murni
karena pemikiran saya, keluarga cuma mencoba memberi nasehat
yang baik dan memberi tahu fakta bahwa semua memang benar
adanya dan saya percaya karena mereka yang di rumah, yang tiap
hari melihat istri saya bagaimana.”
(125)
P : ”Di luar negeri, bagaimana sih pak kondisi lingkungan di sana?”
BR : ”Namanya pabrik ya mbak, semua laki-laki. Dan kami memang
fokus pada pekerjaan masing-masing.”
(130)
P : ”Pengaruh lingkungan pabrik terhadap pemikiran bapak
bagaimana?”
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BR : ”Ya sudah saya pasrah, lingkungan di pabrik kondusif untuk
bekerja, ya saya bekerja saja. Saya nggak mau mikir yang
macem-macem.”
(135)
P : ”Saat bapak punya masalah, apakah bapak menceritakan masalah
yang bapak alami kepada sesama pekerja migran?”
BR : ”Saya memang aktif di perkumpulan orang-orang Indo di
Taiwan, di sana ada semacam tempat bimbingan untuk siapa saja
yang mempunyai masalah atau sekedar ingin curhat. Biasanya
saya cerita di situ mbak, karena itu sangat membantu saya
mengatur emosi dan pikiran saya.”
(140)
P : ”Pada saat itu, bagaimana kondisi lingkungan istri bapak di
rumah?” (145)
BR : ”Lingkungannya bagus mbak, sebelah rumah saya rumah adik
saya. Lalu 100 meter ada rumah orang tua saya, seharusnya sih
istri saya tidak kesepian karena banyak keluarga yang bisa diajak
berbicara ketika ada masalah.”
P : ”Seperti apa kondisi ekonomi bapak sekarang setelah bercerai?” (150)
BR : ”Semakin membaik ya mbak, soalnya sekarang uangnya bisa
kumpul. Kalau dulu kan uang di pegang istri saya dan selalu
habis untuk senang senang dengan suaminya yang baru, kalau
sekarang saya kirim uang dari luar lewat adik saya dan yang
mengatur uang untuk anak saya juga adik saya.” (155)
P : “Bagaiamana pengelolaan pengasilan bapak setelah bercerai?”
BR : ”Saya dibantu adik saya mengatur keuangan untuk anak saya,
dan di Taiwan saya bisa menabung sendiri. Setelah saya kembali
ke Indo ya saya yang mengatur semuanya kembali.”
P : ”Apakah ada kesepakatan dengan mantan istri dalam kewajiban
memenuhi tanggungan beban ekonomi setelah bercerai,
khususnya terkait dengan anak?”
(160)
BR : ”Enggak sih mbak, karena mantan istri saya sudah menjadi
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tanggungan suaminya yang baru. Kalau masalah anak anak, saya
yang memenuhi kebutuhan mereka. Itu tanggung jawab saya
mbak.”
(165)
P : ”Klise nih pak, bagaimana perasaan bapak setelah bercerai saat
ini?”
BR : ”Ya saya ikhlas mbak, memang begini takdirnya ya saya parsah
sama Gusti Allah. Yang pasti sekarang saya tetap fokus pada
anak-anak, bagaimana membuat mereka tetap bahagia walaupun
saya dan ibunya anak anak sudah bercerai. Jangan sampai anak
anak kurang perhatian.”
(170)
P : ”Bapak pernah menyesal sudah bercerai dengan istri bapak?”
BR : ”Untuk apa disesali mbak, toh semua sudah kejadian. Mungkin
memang sudah harus begini jalannya. Saya menerima semuanya
dengan lapang dada.”
(175)
P : ”Seadainya nih pak, masih ada yang ingin di perbaiki untuk
mencegah perceraian, apa yang akan bapak lalukan?”
BR : ”Kalau bisa saya akan bekerja di Indonesia saja, dekat dengan
anak dan istri. Sehingga saya sebagai seorang ayah dan suami
tidak gagal seperti ini.”
(180)
P : ”Setelah bapak bercerai pasti ada tanggapan dari masyarakat atau
tetangga, apa yang bapak dapat dari tetangga bapak?”
BR : ”Semua menyayangkan, kenapa istri saya bisa berbuat seperti itu
padahal saya bekerja untuk dia.”
(185)
P : ”Apakah bapak malu dengan kejadian ini pak?”
BR : ”Saya nggak malu mbak, memang ini terjadi juga karena saya
jauh. Tidak semata-mata salah istri saya, saya sadar sebagai
suami saya belum bisa membahagiakan istri.” (190)
P : ”Lalu apa penilaian keluarga besar bapak?”
BR : ”Semua mendukung keputusan yang saya ambil, tidak ada yg
menilai negatif terhadap saya. Semuanya bahu-membahu
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membantu saya mengurus anak-anak saya.”
P : ”Apakah bapak memiliki niat untuk menjalin rumah tangga
lagi?”
(195)
BR : “Saya sudah tidak memikirkan hal itu lagi mbak, yang saya
pikirkan untuk saat ini adalah anak-anak saya. Saya mau yang
terbaik untuk anak saya dan memberikan semua perhatian saya
untuk mereka yang selama ini saya tidak berikan.” (200)
P : ”Belajar dari apa yang terjadi, apa harapan Pak BR yang ingin di
lakukan untuk mempertahankan rumah tangga di masa
mendatang?”
BR : ”Misalkan saya sampai berumah tangga lagi, saya tidak ingin
gagal untuk kedua kalinya mbak. Saya ingin yang terbaik untuk
keluarga saya, yang pasti kejadian ini menjadikan pengalaman





HASIL WAWANCARA SUBJEK 3
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Juni 2013
Tempat : Rumah Subjek
Wawancara ke- : 3
Identitas Subjek
Nama : SR (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 10 Juli 1967
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Tempat Kerja : Hongkong (2002-2005, 2007-2010, 2010-2013)
Tahun Cerai : 2010
Jumlah Anak :1 (SMP)
P : “Pertama-tama, saya akan menjelaskan tujuan dari wawancara
saya kali ini. Saya melakukan wawancara ini untuk
menyelesaikan tugas akhir saya, seperti yang tadi telah saya
sampaikan, bahwa skripsi saya berkaitan dengan pekerja migran
atau lebih gampangnya di kenal TKI, karena itu saya mohon




SR : “Iya apa aja boleh, tak bantu semampunya ya mbak.”
P : “Saya mulai ya mbak SR.”
SR : “Iya mbak.” (10)
P : ”Pas mbak SR di Hongkong, komunikasi dengan pasangan di
Indonesia bagaimana mbak, sering nggak?”
SR : ”Ya pertama saya datang pasti ya masih jarang, masih nggak
enak sama boss.”
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P : ”Mbak SR sms atau telpon mbak?” (15)
SR : ”Kadang telpon kalau punya pulsa, kalau pas lagi gak punya
pulsa ya sms. Paling nanya kabar anak di rumah sehat sehat
semua apa tidak.”
P : ”Yang biasanya sms atau telpon duluan siapa mbak?”
SR : ”Tergantung kebutuhan ya mbak, kalau pas yang di rumah mau
mengabari sesuatu yang mendesak ya suami saya sms duluan.
Nanti kalau saya sudah ada waktu ya saya yang telpon ke
rumah.”
(20)
P : ”Mbak SR kan udah lama nih di luar, kalau pulang berapa tahun
sekali sih mbak?” (25)
SR : ”Kalau udah dua tahun biasanya mbak, kan saya berangkat
keluar gratis, tapikan di potong agensi. Kalau udah 18 bulan kan
saya udah bisa nabung. Nah pas dua tahun saya pulang, nanti
berangkat lagi nyelesaiin kontrak yang 1 tahun.”
P : ”Oh jadi kontraknya 3 tahun gitu ya mbak, nah selama 3 tahun
itu ada nggak mbak masalah yang tibul gara-gara komunikasi?”
(30)
SR : ”Kalau masalah komunikasi sih enggak ya mbak, kan suami
saya juga kerja jadi supir bus. Kan dia juga nggak bisa telpon
atau sms terus. Tapi ya kadang si ada saja masalah lah.”
P : ”Masalah komunikasi kan katanya enggak jadi masalah nih
mbak, lalu masalah apa sih mbak yang paling sering bikin
ribut?”
(35)
SR : ”Yaitu mbak, suami saya kan kerjanya di jalan. Banyak sih
orang bilang kalau suami saya suka bawa perempuan kalau pas
lagi narik bis, saya ya percaya saja. Yang bilang keluarga saya
sendiri soalnya.” (40)
P : ”Mbak SR percaya aja nih apa yang dikatakan keluarga tentang
suami mbak? Mbak nggak nanya langsung ke suami mbak
gitu?”
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SR : “Saya jauh ya mbak, kalau untuk percaya sih tadinya saya juga
masih ragu, tapi kok terus terusan pada bilang. Pernah saya
nanya ke suami, malah suami saya marah marah. Dikira saya
nuduh dia, dan dia juga balik nuduh saya, dikira saya di sana
macem-macem. Kalau memang tidak berbuat begitu kan
harusnya dia menyakinkan saya, bukan malah balik menuduh.”
(45)
P : ”Kalau sudah begitu Mbak SR terus gimana, ada upaya untuk
menjaga agar kepercayaan tetap terjaga?”
(50)
SR : ”Sudah berkali kali saya nanya, pertama sih bilangnya temen.
Tapi lama kelamaan malah kalau saya nanya dijawabnya nggak
enak dan nuduh balik itu tadi?”
P : ”Mbak SR maunya gimana sih pada saat itu?” (55)
SR : ”Saya ya maunya dikasih pengertian, biar tidak terjadi salah
paham?”
P : ”Kalau ngomongin soal pengertian, menurut Mbak SR seberapa
penting makna pengertian?”
SR : ”Ya penting sekali lah mbak, apalagi kan kami saling berjauhan.
Nggak ketemu bukan itungan hari atau bulan, tapi itungan
tahun. Saya pengennya ya suami saya ngertiin saya, bikin saya
tenang disana. Begitupun sebaliknya saya akan lebih percaya ke
suami saya. Tapi ternyata tidak semudah itu mbak.”
(60)
P : “Selain karena masalah tadi yang suami Mbak SR suka bawa
perempuan pas narik bus, ada masalah lain nggak mbak, yang
menurut Mbak SR juga mengganggu?”
(65)
SR : ”Suami saya makin menjadi jadi mbak, setelah saya sering
nanya nanya masalah gosip itu. Dia malah suka minum sama
judi, saya makin pusing jadinya. Di sana saya capek kerja malah
yang di rumah hura-hura.”
(70)
P : ”Mbak SR ngapain aja tuh untuk menyelesaikan konflik-konflik
yang terjadi?”
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SR : ”Tadinya saya ajak ngomong baik-baik mbak, masalah
perempuan lain dan hobinya yang suka mabuk dan judi itu,
bilangnya sih iya-iya aja pas awal. Tapi kalau lagi kumat ya
begitu lagi. Saya nggak kuat mbak.”
(75)
P : ”Mbak SR pernah minta bantuan nggak mbak dalam
menyelesaikan masalah Mbak SR? Kan Mbak SR jauh tuh,
mungkin ada saudara atau mertua mbak yang bantuin?” (80)
SR : ”Tadinya ya ibuk saya ngomongin baik-baik mbak, manut pas di
kasih tau. Tapi karena sudah sering yah, jadi lama-lama kalau di
kasih tau malah ngeyel mbak. Berani bentak-bentak orang tua
saya malah.”
P : ”Mbak SR kan kerja di luar, nah kalau yang bantu-bantu ngurus
rumah itu siapa mbak?”
(85)
SR : ”Anak saya udah gede sih mbak, udah SMP. Ya paling kalu ada
apa-apa ya di bantuin sama ibu saya, suami saya jarang di
rumah.”
P : ”Nah kalau begitu, mekanisme pengiriman uang kirimannya
gimana mbak?”
(90)
SR : ”Saya transfer ke rekening kakak saya paling mbak, nggak
banyak lah. Tapi cukup buat bayar anak saya sekolah, atau kalau
pas suami saya minta uang ya saya lebihkan uang kirimannya.
Saya kan nggak bisa setiap bulan kirim mbak.” (95)
P : ”Selama Mbak SR di luar, suami pernah nggak ngarani minta
dikirim sekian juta gitu?”
SR : ”Ya kadang pernah, kalau pas saya ada uang lebih ya saya
kirimnya sesuai yang di minta suami saya. Tapi pas ada masalah
gitu, saya lebih mikir lagi kalau mau transfer banyak.” (100)
P : ”Menurut Mbak SR cukup nggak sih mbak, uang kiriman dari
luar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di Indonesia?”
SR : ”Kalau mau prihatin ya cukup cukup saja sih mbak, kan suami
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saya juga kerja. Malah harusnya bisa nabung, tapi selalu saja
habis kalau dikirim.” (105)
P : ”Masalah ekonomi sering memicu pertengkaran nggak sih
mbak?”
SR : ”Ya sebenernya dari pas saya masih di Indonesia dan belum
berangkat ke luar negeri kan memang masalah ekonomi yang
kadang bikin berantem. Makanya saya sampai bekerja di luar,
untuk bantu-bantu suami. Tapi pas saya sudah di luar ya begitu
lagi, selalu kurang.”
(110)
P : ”Untuk menyelesaikan itu Mbak SR bagaimana?”
SR : ”Saya ya selalu bilang ke suami, kerja di luar tidak segampang
yang dibayangkan. Uangnya nggak tinggal ambil, saya minta
suami saya ya belajar nabung lah, toh dia juga kerja. Harusnya
bisa bantu-bantu bayar biaya anak sekolah.”
(115)
P : “Kalau masalah uang nih mbak, maaf pertanyaan agak sensitif.
Ada nggak sih mbak kesepakatan dengan suami mengenai itu?”
SR : ”Tadinya sebelum berangkat ada mbak. Dia kerja buat bayaran
anak sekolah, saya nyari uang buat nabung. Nyicil buat bikin
rumah gitu, tapi ke sini malah nggak jalan seperti yang di
harapkan.”
(120)
P : ”Kalau pas ada masalah dengan suami, entah itu masalah
ekonomi atau tadi mbak bilang suami yang suka main
perempuan. Mbak bilang ke mertua atau orang tua nggak mbak?
Lalu tanggapan mereka bagaimana?”
(125)
SR : ”Ya pas terakhiran saya bilang saja semuanya ke mereka, saya
nggak kuat. Saya juga pengen mertua saya tau kalau anaknya
begitu. Jadi kalau ada apa-apa mereka nggak nyalahin saya aja.
tadinya ya mertua saya nggak percaya, tapi karena makin sering




P : ”Terus penilaian orang tua sama mertua pas tau Mbak SR
memutuskan untuk bercerai bagaimana mbak?” (135)
SR : ”Kaget pastinya ya mbak, kalau masih bisa di perbaiki ya
maunya sih akur akur saja. Tapi saya udah kapok mbak di
bohongin sama suami saya. Mending hidup sendiri sendiri saja
kalau memang dia masih sama pacarnya.”
P : ”Orang tua dan mertua nggak ikut campur membantu
menyelesaikan konflik yang terjadi mbak?”
(140)
SR : ”Ya mereka membantu semampunya lah, paling ya ngandani
mbak kalau bahasa jawanya. Tapi kalau sudah tidak bisa
dikandani ya mau bagaimana lagi, mereka menyerahkan
semuanya ke saya dan suami saya. Mungkin itu memang yang
terbaik untuk semuanya.”
(145)
P : ”Pas di luar terus terjadi konflik di Indonesia, mbak suka cerita
nggak mbak ke temen sesama pekerja migran?”
SR : ”Saya punya sahabat mbak dari Klaten, ya paling saya cerita ke
dia ajah sih. Dia paling kasih semangat dan mendengarkan
cerita saya saja.”
(150)
P : ”Lingkungan mbak di sana bagaimana sih, berpengaruh nggak
pada pola pemikiran Mbak SR?”
SR : ”Saya di sana kan jagain orang orang tua yang sudah sepuh.
Paling setiap hari saya ngurusin majikan saya, abis itu ya udah
saya istirahat. Saya tidak neko-neko seperti teman yang lain dari
Indo mbak, karena tujuan awal saya nyari uang. Pengaruhnya
paling saya jadi kurang terbuka sih dengan teman-teman di
sana.”
(155)
P : ”Nah kalau mbak di luar negeri kan gitu, terus kondisi
lingkungan pasangan di Indonesia bagaimana mbak?”
(160)
SR : ”Suami saya kan supir yah, jadi lingkungannya memang tidak
baik menurut saya. Karena dia gaulnya di terminal, orang-orang
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terminal di sini kan emang udah biasa mbak bawa-bawa
perempuan ya pacar lah istilahnya pas lagi narik. Mungkin
suami saya jadi ikut-ikutan.”
(165)
P : ”Kondisi ekonomi setelah bercerai sekarang bagaimana mbak,
mbak jadi pencari nafkah tunggal dong?”
SR : “Sekarang justru saya malah bisa mengatur keuangan lebih baik
ya mbak, kalau saya kirim saya kirim ke kakak saya. Nanti anak
saya sering ngecek ke bank. Jadi tahu uang yang masuk berapa.
Ya mau bagaimana lagi sekarang semua beban saya yang
nanggung. Anak-anak ikut saya, saya yang harus menghidupi
mereka karena bapaknya udah nggak ngasih nafkah. Abis
lebaran saya berangkat lagi mbak ke Hongkong.”
(170)
(175)
P : ”Kalau anak bayar sekolah atau butuh apa gitu, sekarang gimana
mbak?”
SR : ”Saya di bantu kakak saya mbak, kalau butuh apa-apa tinggal
bilang nanti uangnya diambilkan dari uang kiriman saya. Saya
juga di bantu sama orang tua saya mbak.” (180)
P : ”Setelah bercerai perasaan Mbak SR gimana mbak?”
SR : ”Lebih plong pastinya ya mbak, saya sudah tidak harus mikir di
rumah ada apa, suami saya ke mana. Lebih tenang aja mbak,
saya jalaninnya juga lebih enak.”
P : ”Nyesel nggak mbak?” (185)
SR : ”Kalau di sesalin terus, nanti saya nggak bisa move on mbak
kalau kata anak-anak jaman sekarang, hehe.”
P : ”Kalau ni yah mbak, ada sesuatu yang bisa diperbaiki agar tidak
cerai, Mbak SR maunya gimana?”
SR : ”Maunya suami saya ya kayak dulu, janjinya kan dia mau baik
baik aja di rumah, semua masalah bakalan dia kasih tau. Saya
juga kalau bisa sih dulu jangan sampai keluar negeri lah mbak.
Saya maunya di rumah ngurusin rumah ama anak, tapi gimana
(190)
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lagi. Kebutuhan semakin banyak mbak, anak sekolah juga saya
maunya sampai kuliah kaya mbak gini.” (195)
P : ”Tetangga mbak pernah komentar nggak tentang keputusan
yang mbak ambil?”
SR : “Namanya tetangga yah mbak, kalau lagi baru barunya cerai ya
sana-sini nggosipin. Tapi saya cuek aja mbak, lah adanya
begitu. Lama-lama ya hilang sendiri gosipnya. Hehe.” (200)
P : ”Malu nggak mbak harus cerai?”
SR : ”Enggak mbak, itu udah jadi jalan hidup saya. Saya terima
saja.”
P : ”Mau nikah lagi nggak mbak kalau seandainya ada
kesempatan?”
SR : “Saya udah tua mbak sekarang, udah nggak laku. Saya juga
nggak mau kecewa kedua kalinya lah. Saya ngurus anak saya
saja sekarang, pentingkan pendidikan anak saya, biar nggak
bodo kaya saya.”
(205)
P : ”Belajar dari ini semua, apa yang ingin mbak lakukan untuk
mempertahankan rumah tangga mbak?” (210)




HASIL WAWANCARA SUBJEK 4
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Juni 2013
Tempat : Rumah Subjek
Wawancara ke- : 4
Identitas Subjek
Nama : GM (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 15 Juni 1977
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Tempat Kerja : Arab Saudi (2004-2007, 2007-2010), Hongkong (2010-2012)
Tahun Cerai : 2010
Jumlah Anak : 1(SD)
P : “Pertama-tama, saya akan menjelaskan tujuan dari wawancara
saya kali ini. Saya melakukan wawancara ini untuk
menyelesaikan tugas akhir saya, seperti yang tadi telah saya
sampaikan, bahwa skripsi saya berkaitan dengan pekerja migran
atau lebih gampangnya di kenal TKI, karena itu saya mohon
bantuan dan kerjasama dari Mbak GM yah.”
(1)
(5)
GM : “Oke mbak.”
P : “Oke mbak kita mulai aja ya mbak.”
GM : “Iya mbak.”
P : ”Mbak GMdi luar udah berapa lama sih mbak?” (10)
GM : ”Udah bertahun tahun mbak, dari jaman di Arab sampai kemaren
terakhir di Hongkong."
P : ”Waduh lama banget ya mbak, kira-kira komunikasi dengan
suami di Indonesia bagaimana mbak?”
GM : ”Yah paling telpon aja sih mbak, ama sms. Kaya orang (15)
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kebanyakan aja kok.”
P : ”Sering nggak mbak? Biasanya siapa duluan yang sms atau
telpon mbak?”
GM : ”Ya sering sih pas dulu di Arab, kan uang masih pengaji ya
mbak. Bisa beli pulsa agak banyak. Biasanya ya saya telpon atau
sms suami saya. Kadang ya suami yang sms duluan minta di
telpon.”
(20)
P : ”Selama kira-kira 8 tahun ya mbak di luar, berapa kali mbak
pulang. Setahun sekali atau berapa kali mbak?”
GM : ”Nggak mesti ya mbak, dulu majikan saya yang di Arab baik sih
mbak, saya bisa pulang 2x dalam 3 tahun kontrak. Pas kemaren
di Hongkong saya pulang 1x dalam 3 tahun kontrak.”
(25)
P : ”Lama yah mbak, ada kendala komunikasi nggak mbak?”
GM : ”Enggak sih mbak, selama ini belom ada masalah terkait dengan
komunikasi. Yah tau lah kan sama-sama jauh.” (30)
P : ”Terus kan mbak jarang pulang tuh mbak, bagaimana cara
menjaga komunikasi dan kepercayaan dengan suami?”
GM : ”Komunikasi selalu lah, setidaknya seminggu sekali saya telpon.
Kalau masalah kepercayaan ya saya percaya saja dengan suami
di rumah. Itu udah resiko saya berjauhan, saya ya harus percaya.” (35)
P : ”Ada cara khusus untuk menjaga kepercayaan mbak dan suami
nggak mbak?”
GM : ”Kalau saya sih, pas saya telpon ya saya selalu menceritakan
keadaan di sana, biar suami saya tahu mbak. Tapi suami saya
kadang diem aja kalau saya ajak ngomong. Mungkin laki-laki
yah, susah untuk curhat.”
(40)
P : ”Ada kendala nggak mbak?”
GM : ”Kendalanya paling ya karena suami saya nggak pernah cerita
dia bagaimana selama saya tidak ada, kadang saya suka curiga
mbak. Apalagi kalau dengar dia ke mana dan nggak pulang.” (45)
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P : ”Nggak pulang ke mana mbak?”
GM : ”Bilangnya sih main kalau saya telpon.”
P : ”Terus kalau menurut Mbak GM, apa arti pentingnya pengertian
dengan pasangan mbak?”
GM : ”Penting yah mbak untuk hubungan jarak jauh begini, biar sama-
sama tau kesibukan masing-masing. Tapi ya itu kadang suami
saya tidak mau cerita dia ngapain aja. Dia kan kerja njait mbak
kalau di rumah.”
(50)
P : ”Selama di luar yah mbak, intensitas terjadinya konflik
bagaimana mbak?” (55)
GM : ”Ya kadang ada aja masalah, kalau saya lagi pengen telpon tapi
suami saya bilangnya lagi sibuk ya nanti dia marah, abis itu
ngambek. Atau kalau saya nanya lagi di mana nanti dia marah,
dikira nuduh. Susah mbak suami saya orangnya.”
P : ”Sumber konflik paling besar apa sih mbak sebenernya?” (60)
GM : ”Awalnya sih saya curiga itu mbak, dia kalau saya telpon kok
jarang ngangkat. Dia juga diem aja kalau saya lagi cerita, eh
terakhiran ada yg bilang ke saya kalau selama ini di rumah saya
ada wanita lain sering nginep. Ya saya semakin marah lah mbak,
itu rumah saya. Saya yang cari uang buat bangun rumah. Kok
malah ditempatin ama perempuan lain.”
(65)
P : ”Serius mbak?”
GM : ”Apa ya saya mau bohong mbak.”
P : ”Pas Mbak GM tau gitu, upaya apa yang Mbak GM lakukan?”
(70)
GM : ”Saya ngomong ke suami saya lah mbak, minta penjelasan ama
maunya gimana. Sama saya minta bantuan orang rumah untuk
mengawasi rumah saya, karena kan kami tinggal jauh dari orang
tua.”
P : ”Menurut Mbak GM kenapa masalah itu bisa terjadi mbak?” (75)
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GM : ”Ya paling karena suami saya kesepian di rumah mbak, dulu sih
sebelum nikah emang udah gitu suami saya. Pacarnya banyak.
Nggak nyangka sekarang juga masih mbak.”
P : ”Setelah kejadian gini, Mbak GM gimana?”
GM : ”Bisa dibilang saya jadi curigaan yah mbak, tadinya sih maunya
ya udah baikan tapi kok malah semakin menjadi jadi.”
(80)
P : ”Ada pihak lain yang membantu menyelesaikan masalah ini
nggak mbak?”
GM : ”Orang tua saya paling mbak, yang membantu ngasih tau suami
saya.” (85)
P : ”Pas Mbak GM di luar kan jauh tuh, yang bantu bantu ngurus
rumah tangga siapa mbak?”
GM : ”Ya semuanya yang ngurus suami saya mbak, mulai dari ngurus
rumah sampai anak dia semua. Tapikan sebelumnya sudah ada
kesepakatan dengan saya sebelum saya berangkat dulu.” (90)
P : ”Terus pengiriman uang ke Indonesia bagaimana mbak?”
GM : ”Saya kirim semuanya ke rekening suami saya mbak, setiap
bulan saya kirim.”
P : ”Pernah protes nggak suami kalau uang kirimannya kurang?”
GM : ”Masalah uang dia nggak pernah protes sih mbak. Saya tepat
waktu kalau kirim. Cuma yaitu selalu habis dan nggak tau
habisnya buat apa. Dia tidak pernah bilang ke saya kalau makai
uang untuk apa.”
(95)
P : ”Cukup nggak sih mbak uangnya kalau pas kirim untuk
kebutuhan sehari hari?” (100)
GM : ”Cukuplah mbak, pas saya di Arab gajinya lumayan besar. Anak
kami kan cuma 1. Harusnya cukup.”
P : ”Faktor ekonomi berpengaruh nggak mbak dalam hubungan
mbak dan suami?”
GM : ”Ekonomi enggak sejauh ini, yang sering kami ributkan paling (105)
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masalah itu tadi.”
P : ”Nah kalau pas ada masalah gitu, berantem ama suami. Mbak
GMcerita nggak ke orang tua, mertua, atau teman?”
GM : ”Saya paling cerita ke orang tua saya, nanya bagaimana baiknya.
Kalau ke temen saya punya sahabat sih mbak di sana.” (110)
P : ”Penilaian orang tua Mbak GM gimana pas mbak cerita?”
GM : ”Ya ngasih tau, baiknya gimana. Suruh sabar, namanya rumah
tangga pasti ada masalahnya.”
P : ”Tau nggak mbak kalau suami mbak suka bawa perempuan lain
ke rumah?” (115)
GM : ”Tadinya ya saya nggak bilang, masih saya pendem. Tapi lama-
lama mereka tau sendiri, soalnya banyak yang bilang.”
P : ”Penilaian orang tua dengan keputusan mbak untuk bercerai
gimana mbak?”
GM : ”Mereka setuju saja, karena memang mereka kecewa dengan
suami saya. Kalau sudah main perempuan, apalagi sampai
nginep di rumah. Mereka tidak bisa memaafkan. Mereka marah
sekali kepada suami saya dan mendukung saya cerai.”
(120)
P : ”Pas konflik gitu, orang tua membantu mengarahkan untuk
menyelesaikan konflik nggak mbak?” (125)
GM : ”Ya paling kasih saran aja sih mbak, saya nurut aja kalau
memang sarannya benar dan masuk akal.”
P : ”Sejauh mana peran orang tua dalam pengambilan keputusan
yang Mbak GM ambil?”
GM : ”Semua keputusan sih tetap ada di tangan saya mbak, mereka
cuma membantu mengarahkan saya harus bagaimana.”
(130)
P : ”Pas di luar negeri bagaimana lingkungan kerja Mbak GM?
Apakah berpengaruh terhadap pemikiran Mbak GM?”
GM : ”Di sana enak mbak, majikan saya peduli dengan saya. Saya juga
cerita pas memutuskan untuk bercerai, majikan saya mendukung (135)
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saya mbak. Ngasih masukan masukan yang menurut saya bagus,
jadi saya juga tenang bekerjanya. Saya lebih biasa menghadapai
ini semua.”
P : ”Kalau lingkungan suami mbak sendiri bagaimana selama di
Indonesia mbak?” (140)
GM : ”Yaitu, mungkin karena kami tinggal jauh dari orang tua dan
anak kami masih kecil, dia jadi dengan leluasa membawa
perempuan lain ke rumah mbak. Kan nggak ada yang ngawasin
soalnya.”
P : ”Setelah bercerai bagaimana rasanya keuangan Mbak GM
sekarang?”
(145)
GM : ”Saya ya mulai dari awal lagi mbak, uang sudah habis sama
suami saya selama ini untuk bersenang senang dengan wanita
lain. Saya sekarang mau nggak mau ya harus jadi tulang
punggung keluarga kecil saya dan mulai menghemat untuk
kepentingan anak saya nantinya.”
(150)
P : ”Ada kesepakatan nggak mbak dengan mantan suami dalam hal
mengurus anak?”
GM : ”Sejauh ini sih suami saya menyerahkan semuanya ke saya yah.
Saya juga tidak pernah meminta uang dari dia, saya masih
mampu mengurus anak saya sendiri.”
(155)
P : ”Setelah bercerai bagaimana perasaan Mbak GM?”
GM : ”Saya jadi benci sekali dengan laki laki mbak, apalagi yang tidak
bertanggung jawab seperti suami saya.”
P : ”Nyesel nggak mbak?” (160)
GM : ”Nyesel sih enggak ya, saya malah seneng bisa tau sekarang. Jadi
saya bisa cepet cepet lepas dari suami saya. Kalau saya nggak tau
kan saya masih di bodohin dia terus terusan.”
P : ”Seandainya ada hal yang ingin diperbaiki untuk mencegah
perceraian, apa yang pengen Mbak GM lakukan?” (165)
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GM : ”Enggak ada mbak, saya malah seneng kok sekarang.”
P : ”Apa penilaian orang tua dengan perceraian ini mbak?”
GM : ”Orang tua saya mendukung saya sepenuhnya ya mbak, tidak
pernah menilai saya buruk.”
P : ”Kalau dari tetangga atau masyarakat gimana mbak?” (170)
GM : ”Kalau masyarakat dan tetangga setelah tau memang suami saya
yang nggak beres, ya mereka tidak pernah nggosipin saya di
belakang.”
P : ”Ada niat pengen rumah tangga lagi nggak mbak?”
GM : ”Enggak mbak saya trauma, sudah cukup saya di bodohin suami
saya, jangan sampai terulang lagi mbak. Saya enggak mikir ke
sana, saya mikirin anak saya ajah. Cukup saya hidup berdua
dengan anak saya.”
(175)
P : ”Setelah yang ini gagal, misalkan nih yah mbak ke depan mbak
punya suami lagi, apa yang mbak lakukan untuk mencegah agar
tidak cerai lagi?”
(180)




HASIL WAWANCARA SUBJEK 5
Hari/ Tanggal : Jumat, 21 Juni 2013
Tempat : Rumah Subjek
Wawancara ke- : 5
Identitas Subjek
Nama : JR (Nama Disamarkan)
TTL : Cilacap, 10 Maret 1973
Agama : Islam
Pendidikan : SD
Tempat Kerja : Malaysia (2004-2007, 2007-2010), Taiwan (2010-2012)
Tahun Cerai : 2012
Jumlah Anak : 1 (SD)
P : “Pertama-tama, saya akan menjelaskan tujuan dari wawancara
saya kali ini. Saya melakukan wawancara ini untuk
menyelesaikan tugas akhir saya, seperti yang tadi telah saya
sampaikan, bahwa skripsi saya berkaitan dengan pekerja migran
atau lebih gampangnya di kenal TKI, karena itu saya mohon
bantuan dan kerja sama dari Mas JR”
(1)
(5)
JR : “Iya mbak, saya bantu.”
P : “Kita mulai ya mas.”
JR : “Iya mbak.”
P : ”Mas JR udah lama yah di luar?” (10)
JR : “Yah lama mbak, udah hampir 8 tahun apa yah.”
P : ”Selama di luar negeri, komunikasi dengan istri bagaimana
mas?”
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JR : ”Mbak Prima belum tau yah kalau istri saya di Hongkong?”
P : ”Oh istrinya di luar juga mas?” (15)
JR : ”Iya istri saya juga kerja di luar, jadi ya komunikasinya lancar-
lancar ajah. Kan telpon murah mbak sekarang, paling susahnya
kalau istri saya kan kerja di rumah tangga. Nggak tiap saat bisa
telpon kaya saya.”
P : ”Siapa duluan mas yang biasanya memulai untuk menghubungi
mas?”
(20)
JR : ”Kalau saya sih lebih fleksibel aja mba, karena saya kan di
pabrik, saya bisa kapan aja hubungin istri saya. Biasanya sih
nunggu istri saya udah kelar kerjanya baru dia sms, nanti saya
telpon.” (25)
P : ”Ada masalah nggak mas dalam hal komunikasi?”
JR : ”Paling nyesuain waktunya yang agak susah mbak, kan istri saya
kerja rumah tangga pasti sibuk terus. Kalau saya seringnya
masuk malem kerjanya. Kadang sisipan waktu istirahat dengan
istri saya, jadi agak susah ngepasin waktunya.” (30)
P : ”Kalau udah gitu Mas JR gimana cara mensiasatinya?”
JR : ”Paling janjian dulu, smsan ama istri saya. Bisanya kapan nanti
saya yang telpon.”
P : ”Kan jauh-jauhan tu mas, cara menjaga kepercayaan satu sama
lain gimana mas?” (35)
JR : ”Ya saya percaya ajah, toh kami sama-sama kerja. Tau kondisi
kerja di luar seperti apa.”
P : ”Kendala terbesar untuk menjaga kepercayaan apa mas?”
JR : ”Karena istri saya bilangnya sibuk terus kalau mau telpon, paling
saya smsan saja. Agar setidaknya saya taulah dia baik baik saja.” (40)
P : ”Menurut Mas JR penting nggak sih mas sikap saling
pengertian?”
JR : ”Jelas penting sekali mbak, kalau saya mau di ngertiin ya saya
173
juga harus ngertiin istri saya juga.”
P : ”Bagaimana wujud saling pengertian dengan istri yang mas
lakukan?”
(45)
JR : ”Ya saya nggak maksa telpon kalau istri saya sibuk, begitu juga
sebaliknya kalau saya lagi kerja istri saya libur ya dia juga nggak
maksa telpon.”
P : ”Sering terjadi konflik nggak mas setelah sekian lama sama-
sama di luar negeri?”
(50)
JR : ”Tadinya sih enggak ya mbak, tapi sejak ada PRT lain yang sama
sama dari Indonesia yang kerja satu rumah, lama-lama istri saya
agak berubah. Tidak langsung berubah sih, tapi sedikit demi
sedikit.” (55)
P : ”Perubahan apa yang Mas JR rasakan dari istri?”
JR : ”Ya dia jadi manut banget sama apa yang di katakan sama temen
barunya itu, kadang dia menolak saya telpon cuma gara-gara
temennya ngajak ngobrol berdua. Dulu enggak gitu.”
P : “Sumber konflik yang mas JR rasa paling besar apa mas?” (60)
JR : ”Makin lama teman barunya itu semakin ikut campur dengan
urusan rumah tangga kami mbak, dia seolah-olah menyetir istri
saya. Istri saya manut banget apa yang di katan temenya, saya
jadi kadang suka curiga.”
P : ”Loh temennya perempuan kan mas?” (65)
JR : ”Iya, makanya itu mbak. Saya agak kesal, karena dia bukan
siapa-siapa kami tapi ikut campur. Saya juga agak takut, karena
di Hongkong banyak kabar kalau banyak lesbian di sana mbak.
Saya takut istri saya kena juga.”
P : ”Mas JR sudah pernah ngajak ngomong istri mas JR masalah
itu?”
(70)
JR : ”Sudah sering mbak, tapi kalau lagi telpon dan temennya
manggil nanti dia matikan langsung telpon saya.”
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P : ”Menurut mas kenapa konflik ini terjadi mas?”
JR : ”Mungkin karena pergaulan ya mbak, kalau di Hongkong kan
tiap hari Minggu PRT boleh libur, sejak ada temen barunya dia
jadi sering keluar. Dulu kan enggak, saya takut dia terbawa arus
sama kaya kalau anak-anak Indonesia di negeri orang,




P : ”Memang menurut Mas JR bagaimana kondisi lingkungan istri
mas di Hongkong?”
JR : ”Bebas banget mbak, dulu dia nggak gitu sih. Karena pengaruh
Sri sepertinya.” (Sri: PRT baru teman istri Mas JR)
P : ”Ada yang bantuin menyelesaikan konflik ini nggak mas?” (85)
JR : ”Nggak ada mbak, karena kan saya dan istri saya sama-sama di
luar dan Negara yang beda. Mungkin kalau di rumah saya bisa
minta bantuan orang tua saya mbak.”
P : ”Kan Mas JR sama istri sama-sama di luar negeri, yang ngurusin
anak siapa mas?” (90)
JR : “Orang tua saya mbak, saya titipkan di rumah orang tua saya.”
P : ”Kan anak mas bareng sama orang tua mas di Indonesia, terus
yang kirim uang siapa mas untuk anak?”
JR : ”Ya saya kirim lewat rekening adek saya, kadang istri saya juga
kirim. Barenganlah kirimnya, sisanya kami tabung.” (95)
P : ”Menurut Mas JR, ekonomi mempengaruhi konflik juga nggak
sih mas?”
JR : ”Ekonomi enggak ya mbak, soalnya kami sama-sama
berpenghasilan. Kan sama-sama kerjalah ibaratnya.”
P : ”Saat-saat ada masalah yang mas sering ribut dengan istri, mas
cerita nggak ke orang tua atau mertua?”
(100)
JR : ”Saya cerita semuanya mbak ke mereka, dan mereka pun
menyadari bahwa istri saya berubah. Pernah sekali istri saya
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kirim foto untuk anak saya, dari penampilan dia juga sudah
berubah. Dia memakai pakaian laki-laki dan potong seperti laki-
laki. Apa yang kami takutkan sama mbak, takut dia berubah dan
terlena dengan kehidupan bebas di luar negeri sana.”
(105)
P : ”Berubah seperti apa yang mas JR takutkan?”
JR : ”Jadi lesbian mbak, semakin ke sini dia semakin mengacuhkan
saya. Dia lebih percaya kepada Sri. Dan benar saja, Sri akhirnya
telpon saya pakai nomer istri saya dan bilang bahwa istri saya
minta cerai karena dia ingin dekat dengan Sri. Saya shock
mbak.”
(110)
P : ”Lalu ada usaha nggak mas untuk menyelesaikan ini?”
JR : ”Saya ngasih nasehat panjang ke istri saya mbak. Biar dia
berubah, tapi dia lebih percaya kepada Sri dan dia bilang suka
sama Sri.”
(115)
P : ”Setelah bercerai bagaimana perasaan Mas JR?”
JR : ”Saya sebenernya masih sayang banget mbak sama istri saya,
tapi bagaimana lagi, istri saya minta cerai terus mbak. Saya
kabulkan akhirnya.”
(120)
P : “Kalau tanggapan orang tua dan mertua bagaimana mas?”
JR : ”Jelas mereka kecewa sekali ya mbak, mereka juga belum
menerima bahwa istri saya sekarang pacaran dengan sesama
jenis.” (125)
P : ”Kalau pandangan masyarakat sendiri dengan kejadian ini
bagaimana mas?”
JR : ”Pastilah mereka mencibir saya dan keluarga saya di belakang,
karena hal begini kan emang belum banyak terjadi disini mbak,
tapi ya saya berusaha bersikap biasa saja.” (130)
P : ”Lalu bagaimana pengasuhan anak dan tanggung jawab terhadap
anak mas?”
JR : ”Anak saya ikut saya mbak, istri saya bilang ke orang tuanya
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kalau dia tidak mau pulang lagi ke Indonesia, dan sampai
sekarang dia masih di Hongkong mbak. Tidak pernah mengabari
orang tuanya juga sekarang.”
(135)
P : ”Nyesel nggak mas udah cerai?”
JR : ”Nyesel banget mbak, kenapa saya bisa membiarkan istri saya
seperti itu. Kalau saya bisa ya jangan sampai bercerai lah.
Kasihan anak saya nanti mbak.” (140)
P : ”Seandainya ada hal yang ingin diperbaiki untuk mecegah
perceraian, apa yang ingin Mas JR lakukan?”
JR : ”Saya tidak akan membiarkan dan mengizinkan istri saya kerja di
Hongkong kalau tau akhirnya bakalan seperti ini mbak.”
P : ”Mas JR malu nggak udah cerai ama istri?” (145)
JR : ”Malu banget mbak, saya gagal sebagai suami. Kenapa saya bisa
membiarkan istri saya jadi seperti sekarang, saya rasa itu salah
saya mbak.”
P : ”Ada niat buat berumah tangga lagi nggak mas?”
JR : ”Untuk saat ini belum ya mbak, saya masih sayang sama istri
saya sebenernya. Tapi kalau memang tidak bisa kembali lagi
saya ikhlas.”
(150)
P : ’Belajar dari kegagalan yang dialami, apa harapan yang ingin
dilakukan untuk mempertahankan rumah tangga di masa
mendatang mas?” (155)
JR : ”Sebisa mungkin saya tidak akan membiarkan istri saya pergi
dan kerja di luar rumah, saya mau istri saya mengurus rumah dan




PEDOMAN WAWANCARA SUBYEK PENELITIAN (PEKERJA
MIGRAN YANG MENGALAMI KEGAGALAN RUMAH TANGGA)
1. Ketika bekerja di luar negeri, bagaimana Bapak/Ibu menjaga komunikasi
dengan pasangan di Indonesia?
2. Apa bentuk upaya yang dilakukan untuk menjaga komunikasi dengan
pasangan di Indonesia?
3. Siapa yang lebih sering terlebih dahulu memulai komunikasi? Bapak/Ibu atau
pasangan di Indonesia?
4. Seberapa sering intensitas komunikasi dengan pasangan di Indonesia?
5. Berapa kali Bapak/Ibu pulang ke Indonesia dalam setahun?
6. Adakah masalah yang dialami terkait komunikasi dengan pasangan di
Indonesia ketika bekerja di luar negeri?
7. Apakah kepercayaan antara Bapak/Ibu dengan pasangan dapat selalu dijaga
ketika intensitas pertemuan sangat jarang?
8. Adakah upaya tertentu yang dilakukan untuk tetap menjaga kepercayaan?
9. Apa bentuk kendala terbesar untuk menjaga kepercayaan dengan pasangan di
Indonesia?
10. Seberapa penting makna saling pengertian dengan pasangan menurut
penilaian Bapak/Ibu?
11. Bagaimana Bapak/Ibu mewujudkan sikap saling pengertian dengan pasangan
di Indonesia?
12. Saat bekerja di luar negeri, bagaimana intensitas terjadinya konflik dengan
pasangan di Indonesia?
13. Apa sumber konflik yang paling besar?
14. Menurut Bapak/Ibu, mengapa konflik tersebut dapat terjadi?
15. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi?
16. Adakah pihak lain di Indonesia yang terlibat dalam penyelesaian konflik?
17. Sebagai pekerja migran, seperti apa pelaksanaan kewajiban rumah tangga?
Apakah semua kewajiban dilimpahkan pada pasangan di Indonesia?
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18. Apabila terdapat kewajiban yang tidak dapat dilakukan, adakah protes dari
pasangan?
19. Apa perbedaan mekanisme pembagian kewajiban dengan pasangan yang
paling dirasakan?
20. Ketika menjadi pekerja migran, bagaimana intensitas pengiriman uang ke
Indonesia?
21. Menurut penilaian Bapak/Ibu, adakah tuntutan yang terlalu berlebihan dari
pasangan di Indonesia mengenai jumlah atau intensitas pengiriman uang?
22. Menurut penilaian Bapak/Ibu, apakah jumlah yang dikirimkan cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup pasangan di Indonesia?
23. Apakah persoalan ekonomi mempengaruhi timbulnya konflik?
24. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
ekonomi yang terjadi?
25. Adakah kesepakatan tertentu yang Bapak/Ibu buat dengan pasangan di
Indonesia mengenai penyelesaian permasalahan ekonomi?
26. Saat terjadi konflik dengan pasangan, apakah Bapak/Ibu menceritakanya pada
orangtua atua mertua?
27. Bagaimana penilaian orang tua Bapak/Ibu dan orang tua pasangan terhadap
keputusan mengakhiri rumah tangga yang dilakukan?
28. Ketika terjadi konflik, seperti apa bentuk campur tangan orang tua/mertua?
Mengarah pada penyelesiana konflik atau tidak?
29. Saat bekerja di luar negeri, adakah tuntutan tertentu dari keluarga besar
Bapak/Ibu atau pasangan?
30. Sejauh mana pengaruh keluarga besar mempengaruhi keputusan-keputusan
yang Bapak/Ibu ambil?
31. Bagaimana lingkungan Bapak/Ibu saat bekerja di luar negeri?
32. Seperti apa pengaruh lingkungan tersebut pada pola pemikiran Bapak/Ibu?
33. Saat terjadi persoalan dengan pasangan di Indonesia, apakah Bapak/Ibu
menceritakannya pada teman sesama pekerja migran?
34. Menurut penilaian Bapak/Ibu, bagaimana kondisi lingkungan pasangan di
Indonesia?
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35. Seperti apa perubahan kondisi ekonomi yang dirasakan setelah becerai
dengan pasangan?
36. Apakah saat ini Bapak/Ibu menjadi pencari nafkah tunggal?
37. Bagaimana pengelolaan remitan Bapak/Ibu setelah bercerai?
38. Adakah kesepakatan bapak/Ibu dengan mantan suami/istri dalam hal
kewajiban memenuhi tanggungan beban ekonomi setelah bercerai, khususnya
terkait anak?
39. Bagaimana mekanisme pembiayaan anak saat ini?
40. Menurut penilaian Bapak/Ibu, bagaimana perasaan yang dirasakan setelah
bercerai?
41. Adakah penyesalan atas keputusan yang telah diambil?
42. Seandainya ada hal yang ingin diperbaiki untuk mencegah perceraian, apa
yang akan Bapak/Ibu lakukan?
43. Seperti apa penilaian masyarakat pada keputusan Bapak/Ibu untuk bercerai?
44. Apa penilaian orang tua dan keluarga besar pada keputusan terebut?
45. Apakah Bapak/Ibu merasa malu karena tidak dapat mempertahankan rumah
tangga?
46. Apakah Bapak/Ibu memiliki niat untuk menjalin rumah tanga kembali?
47. Belajar dari kegagalan yang pernah dialami, apa harapan Bapak/Ibu yang
ingin dilakukan untuk mempertahankan rumah tangga di masa mendatang?
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LAMPIRAN 7
HASIL WAWANCARA ANAK SUBJEK 1
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 September 2013
Tempat : Rumah subjek
Wawancara ke- : 1
Identitas Subjek
Nama : DS (Nama disamarkan)
Usia : 11 tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SD
Jenis kelamin : Laki-Laki
P “Lagi apa dek? Mbak boleh nanya-nanya sebentar nggak?” (1)
DS “Ini mau main kelereng mbak, boleh kok mau nanya apa mbaknya?
Mbak anak kuliahan yah?”
P “Iya, mbak cuma mau nanya-nanya dikit kok, sambil main juga
nggak apa-apa, nama adek siapa? Sekarang kelas berapa?” (5)
DS “Aku DS mbak, mbak siapa namanya? DS sekarang kelas 5 mbak.”
P ”Mbak Prima namanya, wah udah kelas 5, pinter dong. Mbak mau
nanya, adek tau nggak bapak ibu udah nggak bareng lagi?”
DS ”Iya tau mbak, kan udah lama”
P ”Sedih nggak dek?” (10)
DS ”Sedih banget mbak, suka di ejekin sama temen-temen kalau DS
udah nggak punya bapak. Orang-orang juga banyak yang nanyain
kalau DS lagi main. Malu mbak”
P ” DS marah nggak kalau mbak nanya-nanya gini?”
DS ”Enggak marah mbak, DS udah biasa kok sekarang. Tapi pas dulu
pertama pisah DS suka kesel kalau orang-orang nanya. Soalnya suka
ngejekin juga, DS kan sedih mbak. DS suka nangis kalau di ejek
(15)
181
temen-temen, DS juga jadi jarang main sama temen temen takut
nanti di tanyain macem-macem.”
P ”Terus DS waktu itu bilang enggak sama ibu kalau DS di ejekin
sama temen-temen?”
(20)
DS “Enggak bilang mbak, kasian ibuk. Nanti ibu juga sedih.”
P ”Kalau di sekolah gimana?”
DS ”Ya biasa aja, DS diem aja. Abis malu sama sedih kalau ditanyain
sama temen-temen.” (25)
P ”DS berarti selama ini nggak pernah cerita ke ibu kalau DS suka di
ejek temen-temen dan malu?”
DS ”Enggak pernah, biarin aja...DS main dulu ya mbak, udah di
tungguin sama temen-temen nih.”
P “Oh ya. Makasih DS.” (30)
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LAMPIRAN 8
HASIL WAWANCARA ANAK SUBJEK 2
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 September 2013
Tempat : Rumah subjek
Wawancara ke- : 1
Identitas Subjek
Nama : YL ( Nama Disamarkan)
Usia : 16 tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SMA
Jenis kelamin : Perempuan
P “Adek, lagi belajar apa? Boleh ganggu bentar nggak?” (1)
YL ” Lagi belajar kimia mbak, boleh mbak. Kenapa?”
P ”Nanya dikit aja, tentang perpisahan orang tua dek YL, skripsi mbak
tentang perceraian, YL keberatan nggak kalau mbak nanya itu?”
YL ” Oh. Ya enggak apa-apa kok mbak, ya udah mbak mau nanya apa?” (5)
P ”Dampak yang paling berasa buat adek apa sih dek setelah kedua
orang tua adek pisah?”
YL “Ya yang jelas saya minder mbak sama temen-temen, tapi bagaimana
lagi. Saya harus ikhlas mbak, sekarang saya terserah aja orang mau
ngomong apa. Yang penting saya tetep belajar. Saya pengen nunjukin
ke orang tua dan orang-orang kalau saya tetap berprestasi di sekolah
walaupun keadaan di rumah tidak seperti dulu lagi.”
(10)
P ”Kalau temen-temen di sekolah bagaimana? Suka ngejekin atau
gimana gitu?”
YL ”Ya biasa, pada ngomongin pas awal-awal orang tua saya pisah. Tapi
pas udah sekarang ya sudah biasa, mereka ada yang ngejek, ada yang




P ”Ngaruh nggak sama prestasi belajar adek? Kan sekarang sudah
SMA. Sudah penjurusan kan? Apalagi adek masuk IPA, pasti harus
konsetrasi belajar?”
(20)
YL ”Awalnya iya mbak, saya males sekolah. Malu sama temen-temen,
tapi ya sudahlah daripada saya nambahin beban Bapak. Justru
sekarang saya jadi giat belajar mbak. Biar bapak bangga sama saya.”
P “Malah dampak positif ya buat adek? Salut saya” (25)
YL ”Iya mbak, saya buat itu sebagai acuan semangat saya untuk terus
belajar. Biar saya juga tidak lemah, biar bapak senang.”
P “Ya sudah kalau begitu, di lanjut lagi saja belajarnya yah. Tetep
semangat ya dek, terima kasih. Mbak sekalian pamit ini.”
YL ”Iya mbak sama-sama, semoga cepet selesai yah skripsinya.” (30)
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LAMPIRAN 9
HASIL WAWANCARA ANAK SUBJEK 3
Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 September 2013
Tempat : Rumah subjek
Wawancara ke- : 1
Identitas Subjek
Nama : SG ( Nama Disamarkan)
Usia : 13 tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Jenis kelamin : Laki laki
P “Halo dek. Lagi nonton tv yah. Mbak mau nanya-nanya dikit. Boleh
nggak?
(1)
SG ”Eh mbak. Iya boleh, apa mbak?”
P ”Adek namanya siapa? Kelas berapa dek?”
SG ”SG mbak, kelas 1 SMP” (5)
P ”Mbak mau nanya tentang ibu bapak boleh?”
SG ”Boleh mbak, silahkan saja”
P ”Adek sedih nggak bapak ibu sekarang udah enggak bareng kaya
dulu?”
SG ”Iya sedih, tapi enggak apa-apa. Soalnya sekarang ibu udah nggak
nangis lagi kaya dulu pas masih sama bapak. Dulu kan ibu jadi
sering nangis gara-gara bapak, SG enggak suka mbak, SG benci
sama bapak. Soalnya bapak bikin ibu sedih terus. Ibu udah kerja
jauh-jauh tapi bapak gitu mbak malah nakal”
(10)
P “SG udah pernah bilang ke bapak soal perasaan SG itu?” (15)
SG ”Enggak mau ngomong sama bapak mbak, SG terlanjur benci
banget sama bapak.”
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P ”Iya mbak ngerti dek. Oh iya kadang SG suka di ejek sama temen-
temen enggak kalau di sekolah?”
SG ”Enggak sih mbak, temen-temen SG baik kok. Tapi SG sendiri yang
suka malu. Rasanya enggak PD kalau main sama temen-temen.
Soalnya SG sudah enggak punya bapak, nggak kaya yang lain. SG
takut dicap jadi anak brokenhome mbak.”
(20)
P ”SG sekolahnya gimana? Pernah bolos sekolah atau jadi males
belajar nggak sejak nggak ada bapak?” (25)
SG ”Enggak mbak, SG sekolah kaya biasanya. Sekarang SG kalau
belajar kan di tungguin sama ibuk. Jadi ya seneng aja.”
P ”Kalau temen-temen SG di rumah gimana? Suka ngatain nggak?”
SG ”Enggak kok, temen-temen SG di rumah juga baik-baik. Mereka
juga tahu kenapa bapak sama ibuk SG pisah. Jadi nggak ada yang
ngatain.”
(30)




HASIL WAWANCARA ANAK SUBJEK 4
Hari/ Tanggal : Minggu, 29 September 2013
Tempat : Rumah subjek
Wawancara ke- : 1
Identitas Subjek
Nama : SL ( Nama Disamarkan)
Usia : 14 tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SMP
Jenis kelamin : Perempuan
P “SL, lagi ngapain nih?” (1)
SL ”Eh mbak, kapan dateng mbak? Lagi makan nih, makan mbak?”
P ”Iya-iya makasih, tadi pas mau ke sini sudah makan kok. Eh SL mau
nggak bantuin mbak?”
SL ”Bantuin apa mbak?” (5)
P ”Gini SL. Skrispsi mbak kan tentang perceraian. Mbak mau nanya-
nanya dikit soal bapak ibu, boleh nggak?”
SL “Oh iya boleh mbak. Apa aja boleh kok, SL bantu kalau bisa.”
P ”Hehe, makasi ya cantik. Eh setelah bapak ibu pisah SL gimana
perasaannya?” (10)
SL ”Kalau perasaan SL sedih mbak, kenapa bapak sama ibu bisa nggak
bareng lagi. SL kadang juga suka minder kalau di tanyain sama
orang-orang sini soal bapak ibu.”
P ”Kalau ditanyain gitu, SL jawab apa?”
SL ”Aku pergi aja, soalnya bikin keinget lagi. Kan sedih mbak, apalagi
kalau dikata katain sama temen-temen. SL malu, sedih campur aduk.
Jadi males main keluar rumah. Ya mending SL di rumah saja kaya
(15)
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gini, nonton tv. Kan aman nggak di tanyain. Hehe”
P ”Lah sekarang berarti kamu enggak main sama temen-temen dong?
Emang enggak sepi di rumah?” (20)
SL ”Sepi sih mbak, tapi ya sudah enggak apa-apa. Daripada main tapi di
ejekin mulu. Iya sekarang jarang keluar rumah mbak, males aja.
Males jawab pertanyaan orang-orang.”
P ”Di sekolah gimana? Ngaruh enggak sama nilai-nilai SL?”
SL ”Tadinya iya mbak, SL jadi enggak rangking di kelas. SL malu kalau
ke sekolah, tapi sekarang udah rangking lagi dong. Sama rajin
belajar, kan ibu juga sekarang udah di rumah, jadi tiap hari ketemu.
Bikin semangat mbak. Nggak kaya dulu pas ibu di luar kan SL
kesepian. Hehe”
(25)
P ”Sip deh kalau gitu, ya sudah mbak nanya itu dulu ya. Nanti kalau
butuh bantuan lagi, nanya-nanya lagi boleh kan?”
(30)
SL ”Iya mbak, beres. Aku di rumah terus kok. Sukses ya mbak.”
188
LAMPIRAN 11
HASIL WAWANCARA ANAK SUBJEK 5
Hari/ Tanggal : Minggu, 29 September 2013
Tempat : Rumah subjek
Wawancara ke- : 1
Identitas Subjek
Nama : AG (Nama Disamarkan)
Usia : 10 tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SD
Jenis kelamin : Laki-Laki
P “AG sibuk apa nih, serius banget.” (1)
AG ”Eh mbak, lagi bikin PR ini mbak.”
P ”Boleh ganggu bentar nggak? Mbak cuma mau nanya dikit nih ke
AG.”
AG ”Boleh, tapi habis nanya nanti ajarin bikin PR ya mbak. Mbak udah
kuliah to? Susah banget ini mbak. AG enggak ngerti.”
(5)
P ”Sip deh, tapi mbak nanya dulu bentar yah. Mbak mau nanyain soal
bapak ibu. Boleh?”
AG ”Iya boleh, yang penting di ajarin PR..Hehe...Mau nanya apa mbak?”
P ”Gini, sekarang kan bapak ibu AG sudah enggak bareng, sudah
sendiri-sendiri. Perasaan AG gimana?”
(10)
AG ”Ya AG sedih, malu, sama minder mbak, kalau main sama temen-
temen kan suka di tanyain. Tapi AG diem aja.”
P ”Temen-temen suka ngejek juga nggak?”
AG ”Enggak sih mbak, cuma nanya-nanya aja. Apalagi dulu pas awal-
awal. Tapi enggak ngejek.”
(15)
P ”Selain malu sama minder, ngaruh nggak sama pelajaran di
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sekolah?”
AG ”Enggak sih mbak, kan AG les pelajaran bareng sama temen-temen.
Jadi belajarnya enggak kenapa-kenapa. ” (20)
P ”Kecewa enggak sekarang?”
AG ”Iya kecewa mbak, suka nangis kalau inget bapak ibu. AG kangen
sama ibu, tapi ibu jauh. Ibu juga nggak pernah telpon. AG juga
bingung mbak kenapa ibu bisa suka sama perempuan.”
P ”AG nggak pengen main ke tempat ibu?” (25)
AG ”Ya pengen ketemu mbak, tapi jauh. Tapi AG juga takut ibu enggak
suka lagi sama AG, kalau ibu suka kan enggak mungkin ninggalin
AG sendirian. Buktinya ibu nelpon juga enggak pernah lagi mbak.
Terakhir ibu cuma ngirim foto udah beda sekarang kaya cowok.
Udah yuk mbak, kita bikin PR aja. AG sedih kalau ngomongin itu.” (30)
P ”Ya sudah kalau gitu, yuk mana PR nya. AG jangan sedih lagi ya.”
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